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KaTs PBEhGARTAR

Berkat rahmat Tuhan Yang Mahaesa, maka team veneliti-
an Pakaian Adat Tradicional Daerah Provinsi Sumatera Barat
felah dapat menyelesaikan penyusunan Suku Leporan verelitian
“Pakaian Adat Tradicional Daerah Provinsi Sumatera Zarat' imi,

‘relstif lebih cepat dari waktu vang sudsh ditentuken sebelum-

Nyl

Dengan tersusunnya laporan ini, diharapkan akan dapat
menambah informasi tentang “Pakaian Adat Tradisional Daerah
Provingi Sumatera Barat® sebagal btagian dari kebudayaan na-
sional, serta kiranya dapat mendorong kelansungan pakaian
adat di daerah ini yang ikut berperanan dalar kehidupan so-=
sial budaya masyarakat. Seiring dengan itu informasi dan ha-
sil penggalian ini mudah-mudahan dapat dijadikan bahan per-
timbangan dalam membuat rencana dan menyusun kebijaksanaan
di bidang kebudayaan.

Penyusunan naskah ini adalah dalam rangka memenuhi
maksud yang tercantum dalam Surat Perjanjian Nomor 021 /B,06/
XXIII ZADID 1985 tanggal 6 Mei 198% yas:ag diluat entara Pim~
pinan Proyek Inventarisasi den Dokumentasi Keiudayaan Daerah
Sumatera Barat dengan penanggung jawab asgvek 3 "Pakaian 4dat
Tradisional Daefah Provinsi Sunmatera Baratt,  yang bertindak
untuk dan atas nama team Inveniariszel dan Dokumentasi kebu-
dayaan Daerah Sumatera Barat.

Dimakluri bahws daiam melakukar kegiatan penelitiand
daerah-daerah dan menyelecaikan penyusunan naskah ini dite-
mui banyak rintangan-rintengan dan nambatan~-hanbatan, namun
demikian herkat keuletan dan ketekunan Tim Peneliti serta bam-
tuan yang tidak sedikit dari Dberbagal pihak, kegiatan ini
akhirnya dapat memberikan hasil sesuai dengan rencana yang
sudah digarickan sebelumnya.
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Atas bimbingan, bantuan, Gai Hepercayaan yang di-
berikan oleh Sapak Gubernur Kepals DIcerah Tingked I Su-
maters Barat, fevpak hevala nanvor Wilayah Depertemen Pen-
didikan dan Kenudavazn Provinsi Sumatera 3Barat, Bapak
Rektor IKIP dan KPY Fadang, serta Tim Perngarah dari Pro-
vek IDKD Pusat Jakarta, sehingea keglatan proyek ini da=-
pat memenuni sasarai yang telan 4itetapkan, maka pada Ke-
sempatan ini kami mengaturkan terima kagih yang sedalam-

dalamnya.

Terima kasih yang sama juga kami sampaikan kepada
Bapak Bupati Aalikote Kotamadyz Kepala Daerah Tirgkat II
ce Sumatera Barat, Bapak Sekretaris Kantor Wilayah De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sumatera Ba-
rat, Kepala Bidang Fermuseuman, Sejarah ¢ Kepurbakala-
an, Kepala RBidang Kesenian Kanwil. Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat dan Kepala Kantor
Departemen P dan ¥ Kabupaten Kkotamadya se Sumatera Barat
juga telah memberikan pantuan vang +tidak sedikit dalam
pelaksanaan keglatan Proyek ini. Tak lupa puls zami ucap-
kan terima Kagih kepada Ssudara Camat, Ketala Kantor De-
partemen P dan K Kecamatan, Takoh-tokoh Adat, Agama, pa=-
ra informan, cendekiawan, dan pimpinan lembaga Kemasya-
rakatan serta pihak-pihak lainnya di daeral: ini yang te-
1ah ikut membantu kelancaran kegiatan penelitien ini di

daerah-daerah,

Selanjutnya kami aturkan terima kasih yang sebe-
gar-besarnya kepada Saudara Drs. Anwar Ibrahim selaku pe-
nanggung jawab aspek dan Tim Peneliti lainnya yang dengan
keuletan, ketekunan dan bantuan pikiran serta tenaga be-
liau telah dapat disusun laporan penelitian atau naskah

ini.
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Akhirnyva kami sampaikan penzhargzsn dan terimn o=
gsih yang setinggi-tingginya Xepada Szudars Pimpiran Fro-
yek Inventaricasi dan Dckumentasi Kebudsyaan Daerah Ui~

budayaan Republik Irndonesla Jaharta yang telah memozrikan

kepercayaan dan tantuan naile moril waunpun materil sening-

e

ga kegiatan proyek ini dapat cdiselenggarakan di daera

Sumatera Barat.

Mudah-mudahan pernelitian ini akan bterman
nya dalam rangka membantu penyedisan dats, Informasl ke
budayaan untuk keperluan weblialteanacn Mehuloyasil,  WLER2T
litian dan masyarakat.
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$+ LIUJUAN INVENTARISAST

1. Tujuan Umum

Untuk memperkaya khasansh "Pakaian Adat Tradisional
Daerah®, agar Direkiorat Sejarah dan iilai Tradisional mam- _
ru menyediakan data dan informasi sejarah dan kebudayaan .
bagi keperluan kebijaksanaan xebudayaan, pendidikan dan ma=- o ;"
syarakat.

2. Tujuan Khusus

a. Mengumpuikan data dan infcrmzsi tentang vakaian

adat, perhiasan dan kelengkapannya serta menyusun bulﬂn‘ 1Pg-
kaian Adat Tracdisional Daerah Propinsi Sumatera Baratn,

b. Mengumpulksrn Adata dan informasi tentang macam ra- -

. .. . , s T

gam pakaian adat *tracisicnal daeral: Propinsgi Sumatera Ba- T
rat,

¢, Untux wongetahul macam  ragam perhissan dan . ke-

L sl

lengkapan vakaian adat tradisional anerar Sumsti:ra Zaoat, ]

d. Untuk mengetanul peagrajim wvakaiarn, perhkiasan dan
kelengkapan pakaian adat tradisional daersmh Proninsi Suma-
tera Barat.

e. Untuk mengetahui tahan dar proses pembuatan Pa=-
kalan adat tradisional Propinei Sumstera Barat.

f. Untuk mengetahui. ragam hias dan arti simbolik pa=
Kaian, perhiasan dan kelengkapan pakzian adat tradisional

daeralh Sumatera Barat.

g. Untuk mengetahui fungsi pakaian, perhiasan dan
kelengkapan pakaian adat tradisional daerah Sumatera Barat.




B. TATAR DELALA:C Dby 348alad

vkl s s St

Dalam ;aris-zariz 3egar raluan Nezara (G3HY¥) menya-

itakan behwa ¢ #Milai Badaye Ivdoneziz vang mencerminkan ni-

1l2i lushur bangsa, horus dibina  dan dikembangkan guna mems= -

nerkuat pengnaryaian dan pengamalan Pancasila, memperkuat
kepribadian bangsa, snempertebal rass bharga diri dan kebang=-
gaan nasional seria memperkokoh jiwa kesatuan ( GEHY 1983
83},

Hal ini ©berarti bahwa pemerintah dan masyarakat Indonegia
harus mampu menggali, dan membina serta mengembangkan ni-
lai-nilai budays bangsa yanz mencerminkan kepribadian, rasa
harga diri den kebanggaan nasional cdalam usaha memperkokoh
jiwa kesestuan untuk memperkuat penghayatan dan pengamalan

Pancasila.:

Bangsa Indonesia yang terdiri atas bermacam - macam
suku bangsa memiliki bermacam kenudayaan Caerah yang mengale

dung nilai-nilai budays vang cukup tingzgl dan dapat dibang-
gaerah dimaksud adalah

gakan. Selah zatu unsur Kebudayaan
pakaian oiat tradisional dasr

Di deerah Sumaterz Sarat, pakaian adat tradisional
ini sangat meneca~s peranan dzlam upacara-upacara tertentu.
Melalui pekalan zdet tersebut tergambar pesan - pesan nilai

budaya yang terkeuncung ol dalamuya, serta berkaitan pula
dengan aspek-aspek lainr dari kebudayaan seperti ekonomi,

gosial, politik dan keagamaan. Berkenaan dengan pesan-pesan
nilai budaya. vang disampaikan make pemanamannya dapat dila-

kukan melalui berbagai simbol dalam ragem rias pakaian adat
tradisional tersebut. Lambang-lambang yang diungkapkan da-
lam pakzian adat tradicional, perhiasan serta kelengkapan-~
nya merupakan pencerminan dan corak kebudayaan dalam arti
nilai-nilai yang menjadi pola tingkah laku masyarakat di
daerah Sumatera Barat.
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Pemakaian pehkziar zd
punyai eturan tert:ntiu. Fopan suatu jenls saksian adat
pergunakan, siapa yairz aarus menaksiays Gsan bagaimana
memakalrya harus menyikutl aturan-aturan te

dengan ketetaparn adat 4i dzerz: ini,

Pada umumnyz pengetahusn tentang pemaksian dan  pem-
buatan nakaian adat beserta kelengkapannya di Sumatera Ba-~
rat diajarkan secara lisan atau dengan cara menirukan dan
berlangsung turun temurun., Perngetahuan itu “hanya dicatat

dalam ingatan dan beruléngkali g¢ivraktekkan setiap dibutuh-,

kan oleh keluargs vang aran mengikuti upacara-upacara yang
bersangkutan. Oleh karena semuanya tidak tertulis dan hanya
ada dalam ingatan saja, maka tradisi pakaian adat serta per-
hiasan dan kelengkapannya itu mudah menzalami perubzhan,
sehingga timbullah versi-versi bvaru dalam pakaian adat tra-
disional yang suiit dilacak verei mana yarg paling tuva. Se-
andainya ada buku pegangan, maka perubahan tidak akan mudah
terjadi karena semuanve akan berpedoman pada isl buku ter-
zedut.
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VE CUFLD gzr emn o wite hzdapl sekarang

.

adalah gemavin langksnya crang-orasag tus yeng menzela pa-
kaign adat tradisional di daerah Sumaters Barat., Di samping
itu, saat ini sscara hipotesis pakaian adat tradisional su-
dah mulail dilupakan orang, bahkan sudah tidak digemari lagl
oleh generasi penerus. Sedangkan dikalangan crang tua tidak
mengenal tradisi mencatat pengetahuan fentang pakaian adat

tradisional, perhiasan dan kelengkapannya, dan hanya terca-

tat dalam ingaten mereka, ysng kebanyvakan telah berusia lan-
jut. Dengan demikian dzlan waktu singkat akan  hilanglah
pengetahuan tentang pakaian adat tradisional, perhiasan dan
kelengkapannya di Sumaterz Zarat.

Apa yang dapat kita kerjakan adalah  memperkenalkan
sebanyak mungkin macam ragam pakaian adat tradisional, per-

+ -
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hiasan dan kelengkapannva ven, ada di Susnaters Barat, untuk
selanjutnya ditawarkan scbagai alternati? dan kemudian ma—
syarakatlah yang akan menentukan pilihan, lergrah vang per-
lu ditempuh sebelumnva adalah - melaksanakan inventarisasi
dan mendokomentasikan pzkaian adat tradisional, perhiasan
dan Kelengkepannya di dzerah Suratera Barat.

C. RUAKG LINGKUP

Penelitian /penginventarisasian : "Pakaian Adat Tra-
disional® daerah Sumatera Barat ini melinuti ruang lingkup
sebagai berikut : '

1. Daerah Penelitian / Penginventarisasian

Penginventarisasian "Pakaian Adat Tradisional Daerah
ini, meliputi daerah administratif Propinsi Sumatera Barat.
Daerah ini terletak di sepanjang pantai barat pulau Sumate-
ra bagian tengah yang membujur dari barat ke tenggara. Pro-
pinsi ini sebelah barat berbatas dengan Samuders Indonesgia,
sebelah timur dengzar Propissi Riau dar Jemui, sebelzh sela-
tan dengan Propinsi Bengkulu dan Jambi, <z~ 3cbe an utara
dengan Propinsi Sumaterz Ttara.

Daerah Propinsi Sumatera Parat terdiri dari daratan
pulau Sumatera dan pulau-pulau yang terletak didepan darat-
an tersebut. Pulau-pulau dimaksud terutema adalah kepulauan
Mentawai yang didiami oleh suku bangsa Mentawai yang berbe-

da dengan suku bangsa yang mendiami daratan Sumatéra Barat.

Daratan Sumatera Barat didiami oleh mayoritas suku
bangsa Minangkabau yang termasuk golongan Deutro Melayu, se-
dangkan kepulauan Mentawai didiami oleh suku bangsa Menta-
wal yang tergoloné ke dalam suku bangsa Proto Melayu. Mere-
ka mempunyai kebudayaan tersendiri yang gsangat berbeda de-
ngan kebudayaan suku bangsa Minangkabau. Di samping itu ke-
budayaan suku bangsa Mentawai masih sangat -sederhana dan




terbelakang serta memilili Xem. znd olon
lalui,

Pada waktu terakhir ini daerah kepulauvan Mentawsi telah mu-
lai di garap oleh pemerintah, penduduk telah dimukimkan dan
telah banyak sekolah-sekolah dibangon untuk nelaksanakan
pendidikan anak-anak Mentawal dimaksud.

Secara administratif Propinsi Sumatera Barat meli~
puti enam buah Kotamadya dan delapan buah Kabupaten deugan
perincian sebagai berikut :

a. Kotamadya Bukittinggi

b. Kotamadya Padang

c. Kotamadya Padang Panjang
d. Kotamadya Solok

e. Kotamadya Sawah Tunto

f. Kotamadya Payakumbuh

g. Kabupaten Tanah vatar

h., kabupaten Agam

i. Kabupaten lima Fuluh Lots

j. Kasupeten Padati, Pariamar

kK. fahupateon Posigiz Zelatam

1. Kabupazen Solok

m. Kabupatern Sowzhliunto 3ijunjung

n., kKabupaten Pazaman

Kepuleuan Mentawai termasuls ke dalam daevab K=bupa-

ten Padang Pariaman. Selanjutnya penelitian ini akan meli-
puti seluruh daerah yang -dikemukakan di atas, knususnya
mengenai pakaian adat suku bangsa Mirnangkabau dan sukl bang-

3 Mentawai.

2, Materi

Penelitiantinventariéasi . "Pakaian Adat Tradisional
Daerah Sumatera Barat" ini meliputi materi sebagai berikut:

e




a. Pakaion
v. Perhiesan lan kelenpgkepan pakailan tradisional
c. Penzrajim pakaian tradisional yang mencakup 3

1). Proseg pemnbuatan pakaian tradisicnal
2)..Pemasaran can keadaan usahanya.

D. HZTODE PESBILIIAX

1. Persiapan Inventarisasi Pakaian Adat Tradisional

Sebelum turun ke lapangan, terlebih dahulu dilzku-
kan persiapan~persiapan sebagail berikut ¢

a. Studl Kepustagaan

Untuk dapat melaksanaken irnventarisasi pakaian adat
tradisional dengan cermat Gan menyelurul, maka sebelum tu-
run ke lapangan terlebin dahulu dilakukan studi kepustaka=-
an yang ada kaltannya dengan dacrah Sumavera Barat, ter-
utama yang berhubungun dergan suku dengee Minangkabau dan
Menitawal. Sukuebuku yang serialtan dengan adat istiadat

‘bau dar Mentawsi, niavebaran pendudulb

2uku bangea Minan
dan faktor zeo is serta ecentazian Jnerah senara ataie
nistratif dan penyebarar kcbucayasn secara historis dira=-

sa perlu untuk menunjang pelaksanzan inventarisasi d4di la-

-1

pangan.

Di samping itu, studi kepustakadn-ini akan dapat
membantu untuk mengetahui sampal sejauh mana penulisan -
penulisan yang pernah dilakukan terhacap pakaian adat tra-
disional di daerah Sumatera Barat pada masa yang lalu. Hal
ini dimaksudkan untuk dapat dijadikan bahan atau  perban-
dingan dengan kenyataan yang ditemui di lapangan.

b, Instrumen Penelitian

Dalam rangka pelaksanaan inventarisasi pakailan adat
tradisional yang dibutuhkan, maka terlebih dahulu diper-




siapkan instrumen yan: merurakar intorvicw guide (pedoman

wawancara) dan alat-zls$ vang dipersunsien
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Instrumen dan peralatan dimaksud acslah

1). Daftar isiarn untuX men.etzhui later belakang
pribadi informan. |
;

2). Daftar isian yang merupakzaz pedoman dalam urube
an pelaksanaan wawancara, fesuali dengan data - data yang
dibutuhkan.

3). Petunjuk cara Magizn-vagian pakaian adat yang
harus di foto/slide, baik pakzian pria dan pakaian wanita.

4). Alat rekaman auditif dan visual.

¢.‘Studi Pendahuluan Iapangan

Sebelum turun ke lapangan terlebih dahulu diadakan
studi pendahuluan dan penjajakan tokoh-tokoch yang akan di-
jadikan informan dalam inverntarisasi ini. Di samping itu
dilakukan pula uji coba instrumen yang %telah disiapkan
untuk dapat mengetahul sampal dimana XKesmpushannya dalam
menjaring cata yang diperlukan -alan inventarisasi ini,

I's)

2. 1 nf ormwan

Berdasarkan hasil studi vendanulvan, ternyata bah=-
wa di dalam kondisi kebudayaan dan sosial daerah Sumatera
Barat, ditemui heberapa jenis informan untuk pakaian adat
tradisional, antara lain adalah

a. Penghulu (ahli adat) atau ninik mamak yaitu da-
tuk yang memimpin suku atau suatu kaum di dae-
rahnya.

b. Tokoh-tokoh masyarakat, yaitu orang-orang cer-
dik pandai atau terkemuks di desanya.

c., Pengrajim pakaian adat, perhiacan dan keleng=-

kapannya.




_ Dalam penelitian ini, ketiga jenils tokoh tersebut
akan dijadikar sebagei informan, dengzan ketentuan dﬂusa-
hakar bahwa mereia gckuranz-kurangnys. telah berumur 40
tahun, sering terlibat atau memakai pakalan adat dan a-
tau pen:raglm dari paxaian adat, perhiasan serta per-

lengkapannya.

3. Pelaksanaan Iaventarisasi

Dalam uraian terdahulu  $elah dijelaskan bahwa
daerah Sumatera Barat terdiri dari enam Kotamadya dan
delapan Kabupaten termasuk kepulauvan Mentawal.

Pelaksanaan inventarisasi ini dilakukan di dae=-
rah Propinsi Sumatera Barat yang meliputi pakaian adat,
perhiasan dan kelengkapannya dari suku bangsa Minangka-
bau dan suku banzsa di kepulauan Mentawai.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan tentang '
pakaian adat +tradisional  dimaksud, maka tim peneliti
vang terdiri dari lima oran turun ke tiap lokasi yang

telah ditetapkan semuia. Pengumpulan data daun informasi

dilakukan dengan cara pengamatan sacara langsunz Gi la=
pangan dan sejauh mungkin diusahakan cengan DpenZamatan
terlibat (participant abservation). Waktu pengamatam se-~
cara langsung tersebut maka dilakukan pemotretan-pemot-

retan seperlunya untuk dapat dijadikan sebagai pedoman
dan dokumentasi.
Selesai pemotretan-pemotretan, maka untuk menge=.

cek kebenaran pengamatan, dilakukan wawancara gecara

mendalam dengan informan {penghulu atau shli adat, pe-
muka masyarakat, pengrajim) setempat yang mendukung pa=-
kKaian adat tersebut. Informan diwawancarai dengan mem=

pedomani pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan se-
belumnya. Sedangkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
kepada informan tersebut disesuaikan dengan situasi dan_




kondisi informan pzda waktu melaku'ar wawzicara. D1 samping
itu, sewaktu wawancara berlangsung, ~-bila -perlu dilakukan °
perekaman untuk dokumentasi hagil wawancara. B

Sctelah selesal pelaksanaan wawancara Gan perckaman,
maka tim peneliti berusaha mencari informasi tentang pakai-
an adat tersebut di desa lainnya di daerah tersebut. Kiraé_
nya diperoleh informasi bahwa di desa lain terdapat pakai-'

an adat yang berbeda dengan yang telah diinventarisasi, ma«
ka tim peneliti akan melakukan pula penelitian ke desa di=- -
maksud. Dengan cara demikian, diharapkan segala jenis pa-
kaian adat tradisional yang berbeda csra pelaksanaannya a-
kan dapat terjaring dalam penelitian ini.

4, Preosedur Pengolahan

Data pakaian adat tradisional yang telakh terkurpul,

baik dalam bentuk fotc-foto maupun dalam bentuk hasil, Wy
wanecara dideskripsiken ke dalam bakasa Indonegis 8esual

[

dengan ejaan yang disempurnakan tanpa mensu ah moteri  Farg

disajikan.
Tiap=tiap data dikelompo i R
bilannya, dan meuurut Ko10ﬂp0k dat = calgm

penelitian ini. Selanjutuya tiap Tang di=
pergunakan dalam paleian adat tradisional tsrsebut diartie
kan dan dijelaskan fungsinya dalam mensmambkarn nilai - nilai

budaya masyarakat.

5. Penemuan dan laporan Inventarisasi

———r

a. Daerah dan hasil‘penelitian
Dalam uraian telah dikemukakan bahwa penelitian ini

diloksanakan di seluruh daerah Propinci Sumatera Barat yang
meliputi pakaian adat guku bangsa Minangkabau dan suku bang-
sa Mentawai. '
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Hasil yarns dapat dikumpulikan di aaeralh daratan Suma-
tera Tarat adalan tentang pakaian adet tradisional suku-
bangsa Minangkabau, sedanzkan di deerah kevnalauan Mentéwai 
tentang pa<alan adat suka “engsa Mentawai. Kenyataannya pa-
kaian adat suku boizsa Minangkabauw mempunyai beberapa va?
riasi antare beberapa daerah (Luhak), kendatipun pada mula-.
nya merupakan bentuk yang sama. '

b. Materi Inventarisasi

Kenyataan yang ditemuil di lapangan tentang materi
pakaian adat tradisional suku bangsé Minangkabau mempunyai
bermacam-macam variasi sesual dengan perkembangan suku. teng-
sa Minangkabau itu sendiri. Namun demikian variasi-Variési
dimaksud masih banyak menunjukkan kegamaan-kesamaan antara -

macam-macam pakaian dimaksud.

Tetapi di daerah kepulauvan tidak banyak materi pa=-
kaian adat tradisional yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan
perkembangan nasyarakatnya yang masih agak terbelakang, Na=
mun demikian dalam laporan ini ditampilkan beberapa jenis
pakaian adat yvang wajib dipakal dulanm ﬁpacdraaupacara ter~
tentu oleh guiu bangsa di kepulauan Meutawnl,

6. Sistematika Iaporan
Laporan hasil penelitian/inventarisasi "Pakaian Adat
Tradisional Daerah Propinsi Sumatera Barat® ini, dilaporkan
berbentuk setuah naskah dalam bahasa Indonesia yang tebal=
nya diperkirakan + 150 halsman. '

Isi dari laporan dimaksud dibagi atas empat bagian

atau bab yang mengandung isi sebagal berikut :
Dalam bab pertama yang merupakan babd nendahuluan,; dikemuka-
kan hal-hal yang berkaitan dengan tujuan inventarisasi, ma-
aalah, ruang lingkup dan metode penelitian,
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Selanjutnya dalam bab kedua dibnhas masalah-masa-
‘lah yang berkaitan dengan identifikasi daerah penelitian.
Dalam bagian ini diuraikan lebih terperinci tentang 10ka;
gi penelitian, penduduk dan latar belakang sosial. budaya]'
yang berkaitan desngan suku bangsa Minarngkatau dan Menta-
wal,

Dalam bab ketiga yang merupakan inti dari laporan_f
ini akan dikemukakan tentang : "Pakaian Adat Tradisionmal
daerah Propinsi Sumatera Barat%. Hal ini akan mencakup
materi : Jenis pakaian adat, perhiasan dan kelengrapan=
nya, pengrajian, bahan dan proses pemtuztannya gerta ra-
gam hias dan arti simbolik serta fungsinya.

Akhirnya dalam bab keempat yany mevupaian bagiaﬁ_
terakhir dari laporan ini, akan dikemuxkakan beberana e
simpulan tentang pakaian adat tradirional daerch wroplnsi
Sumatera Barat. '
Selanjutnya akan ditampilkan lampiran-ilamplirin seperd po-
ta propinsi Sumatera Barat, daftor infrrmrn  den infiar

foto atau illustrasi,




. BAB II
ILENTIFIKAST DAERAH PENELITIAN
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Dalam bat pendmhuluan telsh dikemnkakan bahwa peneli='
tian ini skarn dilakesznaken di daerah propinsi Sumatera]kuﬂt‘_
Dengan kata lain meliputi selurun daerah daratan .dan dasrah-
kepulauan yang ada di propinsi Sumatera Barat. Pakaian adat
tradisional penduduk yang mendiami daerah daratan maupun dae,'
rah kepulauan yang dimaksud merupakan objek gtudi ini.

Secara geografis batas-batas'daerah propinsi Sumateral’
Barat, adalah h

- Sebelah Utara berbatas dengan daerah propinsi Suma~ .-
tera Utara, _ .
- Sebelah Selatan berbatas dengan propinsi Bengkulu.

- Sebelah Barat berbatas dengan Samudera Indonesia.
- Secbelah Timur berbatas dengan propinsi Riau dan Jam=
bi.
Deerah daratan propinsi Sumatera Barat didiami oleh ma-
yoritas suku bangsa Hinangkabau. Hanya sebagian keecil dari -
penduduk yang mendiami daratan propinsi Sumatera Barat yang
ber=sal ¢ari pendatangependatsa.ig sepertl Cino, India dan lain-
lainnys. Dengan demikian kebudayazn yang menonjol di daerah
dematan ini hanyalah kebudayzan suku bangsa Minangkabau. Jus=
tru itu lokasi penelitian “pakaian adat tradisional® di -dae~
rah daratan prcpinsi Sumatera Earat hanya meliputi lokasiyng ~

didiami oleh suku bangsa Minangkabau.

Bila ditinjau pula lckasi yang didiami suku bangsa Mi-
nangkabau atau yang disetut "Alam Minangkabau" menurut penda-
pat A.M. Datuk Maruhun, D.H, Bagindo Tanabeh dalam bukunya,
" Hukum adat dan adat Minangkabau " ternyata bahwa  Minang=
kabay Suatu daerah ditengah pulau PBenca, yang meliputi Kresi-

12
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denan Sumetera Barat, Kuantan dan Kawpaer Xiri menurut batos-
batas tertentun. Ee utara sampai ke Sikilang Alr Bangis;yai-
tu batez denzan Yresidenan Tapamuli k= Timur sampsi ke Tars=
tak Air Hitam yaitu batas dengan Indragiri, ke Sialang ber-
lantak besi yaitu batas dengan Palawan, ke Tenggara sampail
ke Sipisak pisau hanyut, Durian ditakuk raja, Tanjung sima~
lidu yaitu batas denzar Jambi dan ke Barat sampai ke laut
Nan Sadidih (Iaut Hindia). ‘

Sejalan dengan pendapat di atas, maka Drs. Sidi Ga-
ralba mengemukakan batas - betas daernh Minangkabau renurut
Tambo sebagal berikut :

Batas daerah asli Minangkabau menurut Tambo adslah se-
belah Selatan sampai ke "Riak Nan Berdebur" ( Negeri Bandar
Sepuluh, Kabupaten Pesisir Selatan sekarang dan Kerinci 8e=
karang). Sebelah Timur sampai ke Durian di Takuk Raja (batas
Indragiri dengan Sumatera Barat sekarang), sampai ke Muarm Ta-
kung Mudik (Negeri Alahan Panjang sekarang), sekeliling gu-
nung Singgalang, sederetan zunung Fasaman sampai ke Sikilang
Air Bangis (scbelah Barat) dan sampai ke Taratak Air Hitam,
Itulah daerah asal kebudayaan Minangkabau. Kebudayaan ini
mengalir dari daerah asal, memasuki Rantau atau takluk Mie-
nangkabau.

Derpedoman kepada uraian di atas, maka lokasi atau
daerah yang didiami suku bangsa Minangkabau tersebut dapat
dibedakan 2tas daerah asal (inti) yaitu Luhak dan daerah Ran-
tau. Daerah asal atau Luhak tersebut dibagi atas tiga macam
yaitu ¢

1. Luhak Tanah Datar

2., lLuhak Agam

%z, Luhak Lima Puluh Kota

Dari ketiga daerah inilah suku bangsa Minangksbau
tersebar ke daerah lainnya di Sumatera Barat yang disebut

SERPUTT O RAAS

o .
iy L TPT

‘m iNIP = PADANG =
¥

b 2




dengan daerah Rantau, Daerah Rantau ini gangat luss sekali

bagi suku banzsa Minangkabau, bahlian gampal kz Nezerli Som-
bilan di Malaysia. Tetapi dalam pexelitian ini, hanya akan
mengambil daerah Rantau yang terletak di daratan Sumatera
Barat., Daerah Rantau ini dapat pula dibedakan atas dua ma-
cam, yaitu ¢

1. Daer=h HKantau Pesisir (meliputi daerah pantai Su-

matera Barat seperti daerah Sijunjung dan Pasaman serta Pe-
dalaman Lima Puluh Kota).

Penelitian terhadap pakaian adat tradisional suku
bangsa Minangkabau bertitik tolak dari lokasi daerah Imhak
Tanah Datar, Agam dan Luhak Lima Puluk Kota, serta variasi-
variasi yang terdapat di daerah Rantau Pesisir atau daerah

Pedalaman suku tangsa Minangkabau di daratan Sumatera Hop-

rat.

Sedangkan di daerah lautan terdapat gugusan pulau-
pulau yans, termasuk kabupaten Padang Pariaman Propinsi Su-
matera Barat.

Pulau-pulau iri terdiri atas'empat kecamatan, yakni 3

Xecamatan Pagai Utara - Selatan
- Kecamatan Sipora

- Kecamstan Siberut Selatan

- Kecamatan Siberut Utara

Kepulauan yang terdiri atas empat kecamatan ini, didiami
oleh suku bangsa Mentawai yang tergolong keturunan proto
Melayu. Suku bangsa ini memiliki kebudayaan /tata hidup ter-
sendiri yang berbeda dengan suku bangsa yang mendiami da-
- ratan propinsi Sumatera Barat. Di samping itu, kebudayaan
suku bangsa Mentawal dapat dikatakan masih terbelakang.

Pada waktu terakhir ini, pemerintah telah memukimkan pen=-

duduk dan telah didirikan pula beberapa sekolah sampal se-
kolah Lanjutan Pertama yang dapat mendidik anak di  kepu~




lauvan dimaksud.

Daerah kepulauan Mentawai tersebut, juga merupakan
lokasi penelitian pakaian adat tradisional yanz ada dalam

masyarakatnya.

B. PENDUDUK

Berdasarkan hasil registrasi penduduk tahun &2, pen- L
duduk Sumatera Barat berjumiah 3,524.198 jiwa, sedangkan
pada tahun sebelumnya yaitu tahun 1979 .maginh bYerkisay
34249.54% jiwa,
Untuk memperkirakan jumlah penduduk yang termasuk suku
bangsa Minangkabau di Sumatera Darat, setelah dilakukon ,
perhitungan dominasi persentase perbandingan antora pen=- :
duduk suku bangsa ini dengan pendatang Cina, India pada -
setiap daerah Tingkst IT {berdasarkan angka-angka perki-

raan), maka didapat perbandingan persentase sebzial evi-
kut; Penduduk suku bangsa Minangkaban 97,4 ¢ dari  Sumlsh
penduduk daratan Sumaters Bamat dnwu Sisanya yaitn siic e
nyak 6,6 % merupakan venduduk pendatans dari “usr caeran,
atau berasal dari keturunan asing seperli Gina, T-dia dan
lain-lainnya.

Berpedoman kevada ursian di atas; maka perkiraan
jumlah penduduk suku bangsa Minangkabau di Sumatera Barat
menurut perhitungan tahun 1982 adalah schanyak + 3.291.601
yang mendiami daratan propinsi dimaksud.

Untuk letih jelasnya jumlah penduduk menurut jenis kela=-
min dan Kabupaten /Kotamadya akhir tahun capat dilihat pada
tabel berikut :




TABEL 1

Junlah penduduk Kabupatzn /Kotamadya menurut
Jenis kelamin se Sumatera Barat

¢ Penduduk
Daerah Tingkat II ! - Keterangan
_Taki-laki {Perempuan ! Jumlah '

(1) . (2) (3) (4) _(5)
Kabupaten [.352.988|1,433,180 | 2.786.168 | :
1. Agem | 187.389| 208.730 | 386.119
2+ Pasaman ; 185.168; 186,184 371.%52
2. Lima Puluh Kota 136.872 144,711 281.583
4, Solok 175.351 189,369 364.720
5. Padang Pariaman | 231,796 243.850 475.646
6. Pesisir Selatan 162,467 167.679 330,146
7. Tanah Datar P 154,002 170,486 324,488
8. Sawahlunto Sijun- 119.943] 122,171 242,114 *

- Jung
Kotamadya
9. Bukittinggi 35.910 36,089 71.999
10. Padang | 251.3931 251.346 502,739
11, Padang Panjang 16.189 18,047 34,236
12. Sawahlunto T.116 7.069 14,185
13, Solok | 15.948{ 16.952 32,900
'14. Payakumbuh L 40.2331 41,738 81,971
Jumlah 1.719,77711.804.,421 13.524.198
Sumber : Sumatera Barat dalam angka 1962 3 79
Bila diperhatikan tabel di atas, dapat diperkirakan jum-
lah penduduk yang mendiami daerah Luhak Nan Tiga (daerah inti)




di Minangkabau, yaitu meliputi 1okasi Kabupaten $ Tanah Da-
tar /Kotamadya Padang Panjang, Afam Kotamady Bukittinggi, Id-
ma Puluh Kota terutama sekitar Kotamdya Payakumbuh. Sedang=-
kan daerah Rantau meliputi Katupaten Padang Pariaman, Pa-
dang dan Pegisir Selatan, dan Raniau nedalaman meliputi Ko-
tamadys Solok /Kabupaten Solok dan Sawahlunto Sijunjung.

, Semua daerah Luhak Nan Tiga dan daerah Rantau dimak-
sud didiami oleh suku bangsa Minangxabau yang merupakan ob-
jek penelitian pakaian adat tradisonal di daratan propinsi
Sumatera Barat,

Selanjutnya daerah kepulauan yang didiami oleh suku
bangsa Mentawai dengan perincian penduduk sebagai berikut s

- Kecamatan Pagai Utara Selatan 15.810 jiwa

- Keecanaten Sipoerz 3,649  jiwg,
- Kecamatan Siberut Selatan 10,187 jiva
- Kecamatan Siuerut Utara G,555  jiwa

Jum lnt A4 120 dlwe

Keempat kecamatan tersciut teimasuk ze dalam daerah
Kabupaten Padang Pariaman. Penduduk yerg mendirmi kepulauan
Mentawai ini termasuk Proto Melayu mtan Melayu Tua Type Wel=-
doyda (Duyvendak, 19%4). Tetapl Stibbe dan de Graff menya=-
takan bahwa orang Mentawai termasuk rumpun Polynesia (coro-
nese, 1978).

Pakaian adat tradisonal yang agak menonjol dalam ke=-
hidupan masyarakat Mentawai di kepulauan ini, juga akan di-

inventaris. L

C. TATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA R

Dalam uraian berikut ini, akan dikemukakan beberapa
aspek yang berkaitan dengan latar belakang sosial budaya su-
ku bangsa Minangkabau dan suku bangsa Mentawai di propinsi

PERPUST A1 A%
HTAWAAY vy .
KOLEXR: Rimgpees 3:re [
Tlﬁf‘x?; Roang 7 o
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Sumatera Barat.

1. Suku Bancsa liinangkabau

a. Latar belakang historis

Suku bangsa Minangkabau adalah keturunan dari suku
bangsa yang terletak di daerah antara India dan Tiongkok.

Suku bangsa ini pindah dari daerah itu ke Selatan menuju

muara Batang Kampar Kanan, Kampar Kiri, Kuantan Batang ha- ?
ri., Di sepanjang pantai itu, mereka mendirikan perkampung- 4
an-perkampungan, ada yang datang dari Campa, Kucing, Siam j
dan Kamboja sebagaimana disebut dalam tambo Minangkabau. %E%

Kemudian disusul dengan yang datang dari Khasi dan Munda
yang terletak sebelah tenggara India dan ada pula yang de-
tang dari perkampungan Pegu di Burma. 4
Suku bangsa ini adalah termasuk rumpun suku bangsa Melayu
yang merupakan serumpun bahasa dari kebiasaan-kebiasaan .
‘Dengan mudah antara perkampungan—perkampungan,itu bercam=-
purgaul. Keturunan dari mereka vang bercampurgaul ialah
yang datang ke daerah Sumatera Barat vang ditonal dengan

suku Minangkabau sekarans.

' Tama mereka terkembang biak di sepanjang pantal imi,
kemudian berangsur-angsur mudik ke Muara nakus, dan ke Ta-
nah Pilih (Jambi). Oleh karena seringnya serangan-serang-
an terhadap mereka, maka dengan cepat mereka bersatu un-
tuk menghadapi ancaman cari inar, Kemudian herkat hubung=-
an yang baik dengan pedagang=-pedagang Hindu Tamil dari ke~
rejaan Kalingga Calukia, moka kira=kira abad ke VII  ter=
bentuklah kerajaan Melayu dengan 1bu negerinya Kota Candi
(Muara Takus), kemudian pindah ke Ujung Jalung, kemudian
pindah pula ko Tanah Pilih (Jambi). Dari sini pindah ke
Sungai langsat, terus ke Pagaruyung dan akhirnya kembali
ke Muara Takus.

Rerabad-abad Kerajaan Melayu itu berdiri dengan bim=-
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4

bingan orang Hindu-~Tamil yang datang sebagail saudagar, penye-

bar agama hindu dar membawa parunnhan bahaszn India tama atau
Sangskerta hemudian sebagian bansgsa Melayu itu naik ke udik,
ada yangz menduduki Batang Hari sampai ke Bangko dan ada yang
terus ke mari dar Kerinci.

Dan berabad kemudlen ada pula yang dari Muara Takus sampai ke
Tanah Minang. Sempai di daerah ini mereka membuat Dusun Tua,
yaitu Pariangan, kemudian di Bungo Setangkai (Sungai Tarab),

Dusun Tua di Iima Kaum, Tannung Sungayang dan lain-lain,

Yang datenz ke Minang terdiri dari beberapa sulu /' per-

kampungan seperti diterangkan di atas, dipimpin oleh seorang
Maharaja. Dalam tambo disebut Dt. Sri Maharajadiraja dan pada
waktu itu negeri ini belum bernama Minangkabau. Mereka menda=-
rat di Muara Takus dengan perahu dan kemudian terus ke daerah
ini sampai tinggal menetap. Sebagal kemanzan kepada kebiasaan
hidup dalam perahu, maka atzap rumah vang dipuatnya di sini me-
lambangkan perahu yoilu bergonjong empat, gedanskan gonjong
duz di tengah merupakan pondok peraiu.

Di lereng gunung Merapi yoitu di Yavionzan Pzdans Pane-
jang maka berkembang dbiak, sampal kc Ranah Tatipuh dan seki-
tarnya. Dari Ranah Batipuh inilah auku bangsa Minangkabau ber-
kembang biak ke daerah Iuhal Han Tiga dan daerah Rantau d4i

Minangkabau. Selanjutnya untuk uraian secara mendalam dikemu-
kakan dalam uraian tersendiri.

b, Sistem Religi dan Alam Pikiran

sistem kekerabatan di Minangkabau adalah "Matrilinial®
yaitu bahwa garis keturunan seseorang dengan segala aspeok-as-
peknya dihitung menurut garis keturunan ibu, Bila ditinjau

secara Nasional yaitu di negara Republik Indonesia ini, maka
masyarakat Minangkabau merupakan suatu bangsa yang ganjil sis-
tem kekerabatannya dari suku bangsa lainnya di Indonesia. Su-
ku bangsa lain di Indonesia mempunyal sistem patrilinial yai-
tu garis keturunan yang diperhitungkan menurut garis keturun-—
an bapak.
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jenis sastra lisan ini tidak teilin nopilsr ¢1 kKalangan

ralkyvat ksrene torbatss dipaxal Jleb ornav-orang terton-

tu yaitu silered.

Sugtra tulisan belum wée, 1ini disebabkan suku
bangsa lientawai bharu mengennl tniisar pada permulaan a-
bad ke XX. Sastra tulisar hanya berbentuk terjemahan in-
jil dengan judul "Buko Sipunenant artinya kitabd guci.
Perbendaharaan kata-kata dalam bahasa Ventawal sangat
miskin. Banyak kata-kata dalam bahasa Indonesia tak ada
terjemahannya dalam bahasa Mentawsi. Schingga banyak
kata-kata dalam bahasa Minangkabtau atau hahasa Indone-
sjia diadaptasi kc¢ dalam bzhasa Mentawai. Kekurangan per-
hendaharaan kata-kata dalam bahasa Mentawal menimbulkan
kesulitan-kesulitan bagi pejabat-pejabat pemerintah un-
tuk berkomunikasi dengan rakyat, dalam memberikan bim-
bingan dan penyuluhan pada “erbagal bidang. Unpamanya
pertanian, peternakan, kesenatan dan schagainya. Ditak-
sir vnerbendaharaan nta-kata daiam bahass Mentawal ti-
dak melebiti sopibu kasuto (Bra. ¥rzzio Tuth 1979 ¢ 6).

Demiliianiah sepintas silas  tentang latar bela=-
kang sosial tudaya suku hangze wentawal schagal bagian

dari daerah propinsi Sumatcra Sarat.
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PAKATAN, PERITASAN DAY FELEJNGKAPAW TRATISIONAL

A. Pengantar

Dalam lapoeran penelitian/inventarisasi ini akan dila-
porkan dua Kelompok ¥pakaian zdat tradisional’, yaitu menya-
ngkut pakaian adat tradisiomal suku vangsa Minangkabau  dan
pakaian adat tradisional suku bangsa Mentawai di Prcpinsi Su-
matera Barat.

Kedua jenis kelempok pakaian adat tradisinal dimaksud mem-
punyai perbedaan cukup besar dan dominan untuk daerah ini.

fakaian adat suku bangsa Minangkabau pads hakekatnya
tidak terdapat perbedacun-perbedagn yang tajam antara daerah-
daerah Tuhak dan daerah Rentau suku bangsa Minangkabau,
Dengan kata lain pakaian penthulu (ninik mamak) umpamanya;
antara daerah Luhak Tanah Datar, Iuhak Agsam dan Luhak Tima
Puluh Kota serta ceerab hantaun Pesisir atau kantauw Pedalaman
hampir bersamaan, hahkan sasigat snkar untur Gibedakan. Ee-
mungkinan pervedaan yang dapat kizta tenui hanyalah berbentuk
variasi-variasi saja. Justru itu d:lam lepora.. naialan acat
tradisional suku bangsa Minpangkateu ini nanyan dilaporkan Ca=
lam vantuk kesatuan, dan bila pods sustu uwcrah terdapat per-
bedaan, maka pakaian adat dimaksud ikut termasuk dalam la=-
poran ini dengan mengemukakan sexaligus daerah pemakasiannya
oleh suku bangsa Minangkabau di propinsi Sumatera Darat.

Selanjutnya dalam laporan ini skan dibzhas pertama a-
dalah pakaian adat tradisional penghulu (ninik mamak) dengan

segala macam variasinya di daerah-daerah tertentu yang dipa-

kai oleh suku bangsa Minangkabau., Kemudian akan diiringi de-
ngan pakaian bunda kandung (bundo kanduang) dengan aegala
variasinya pula di seluruh daerah suku bangsa Minangkabau.

Selesai membicarakan kedua bentuk pakaian adat dimak-
sud, akan disusul oleh pakaian orang tua, orang muda dan pa-

kaian dalam upacara-upacara tertentu yang lazim dipergunakan
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cleh suku bangsa Minangkabau di propinsi Sumatera Barat.
Sejelan dengan itu, akan ciuraikan pula ragam hias dan
arti simvolik paksian, perhiasan dan kelengkapan tradi-

sional pakaian adat tersebut. Berkaitan dengan itu, juga

akan dikemukakan fungsi pakaian, perhiasan dan keleng=-

kapan tradisional yang menyertai pakaian adat dimaksud.
Justru itu, maka laporannya akan merupakan uraian yang
bersifat deskriptif dan dalam bentuk suatu kesatuan yang
utuh.

Bentuk-hentnuk perhiasan dan kelengkapan tradisio=-
nal dalam pakaian adat suku bangsa Minanzkabau akan di-
tampilkan dalam suatu bvagian kriusus.
Sedangkan pengrajim pakalian, perhicsan dan kelengkapan
tradisional serta bahan dan proses pembuatannya, juga a=
kan menempati satu bagian tersendiri pula.
Dengan demikian dihorapkan laporan ini akan dapat diikuti
dengan jelas aan herkesirambunzan dari asal gampal akhir
dan tidak merunakan vagian-bagian +tanpa Xaitan antara
satu denzan lainnya.

Polkaian adat tradisional suku oanssa Mentawai a-
kan dilaporkan seperti sistcmatika laporan yang cditerang-
kan di atas sesuai dengan keadaan yang ditemui ailapang-
an. Hal ini dikemukakan menszinzat terbatasnya bentuk dan
ragam pakaian adat suku bangsa Mentawal yang dapat - die
jiventarig. Dan ini sesual pula denzan kondisi kebudaya-
annya yang masih terbelakang bila dibandingkan dengan
suku bangsa lainnya di Sumatera Barat. Dengan demikian,

laporan tentang pakaian adat tradisional suku bangsa Men-
tawai ini sesual dengan kondisi dan keadaan kebudayaan-

nya sendiri.
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B. Pakalan Adat Tradigicna.

1. "Pakaian Penghulu" dan *3undo xanduang® (bund 5 kandung)

4-:-&‘,.-

Dalam masyaralkat Minanj<abau seorang ninik pamak atan
penghulu sangat memezang peranan peniing. Penghulu merupakan
pimpinan kaumnyz (suku), orang yan: ueungatur sanak keluarga
yang terhimpun dalam kaum tersebut. Justru itu pulalah maka
seorang ninik mamak (penghulu) di Minangkabau mempunyai  pa=-
kaian kebesaran yang disebut juga dengan pakaian adat.,

Demikian juca halnya seorang wanita yang diangkat se=
bagai "bunda kandung® (Lundo kanduang); merupakan orang yang
memegang peranan pula dalam suatu kaum (suku) 4i Minangkabau.
Pidak seluruh wanita merupakan "tundo kanduang®. Orang yang
‘dapat dijadikan bunda kandung c¢i Minangkabau, adalah wanita
yang arif bijaksana, orang yang kata-katanya di dengar, pergi
tempat bertanya dan pulang tempat berberita. Sekaligus wanita
ini merupakan "peti ambon puruak® artinya tempat menyimpan a=
tau pemegang narta pusaka kaumnye (sulkunya). Oleh Karena itu
pulalah pakaian "hundo ka2 nduang® dalanm mengikuti upacara-upas=
care adat mempunyai bentuk tertentu dan verheda dengan pakai-
an waniia Jlainnya.

Pakaian adat tradisional #penghulu® dan * bunda kan-
dung " Minangkabtau ini memp sunyal bermacam-macan variasi pada
beberapa daerah tertentu di Minangkabau. Namun demikian pada
nakekatnya merupskan kesetuan dan bervariasi hanya pada bagi-
an=-bagian tertentu saja.

Dalam uraian selanjutnya akan dikemukakan pakalan adat
npanghulu" dan "bunda xandung® dengan segala variasi vang ada
gesuai dengan daerah pemakalan pakaian adat tradisional ter-
sebut. _
Dengan demikian calam meng emukakan variasi tentang pakaian a-=
dat tradisional "penghulu® dan nbundo kanduang® suku bangsa

Minangkabau di propinsi Sumatera Barat ini, ditampilkan ber-




dasarkan tempat atau lokasi pemawaizrny=z. Ui antars daerah-

daerah pemakaian pakaian adatl fevsetut asalan 3

a. Daerah Batipuh X Koto Kabupaten T Tanah Datar

1). Pakaian penghulu (ninik mamak)

Seperti telah diuraikan pada baglan terdahulu, tahwa
daerah Batipuh X Koto merupakan salaz satu daerah tempat
penyebaran suku ban:isa Minsagkabau dari Pariangan Padang

Panjang. Di daerah ini seorang pe enghulu dalam mengiguti U~

pacara-upacara adat harus menzbal nataiay FooormEon 3.at,
Pakaian adat tersebut dari ke ala sampal Ye kaXki a-

kan diuraikan satu persatu seperti di bawah ini 3

Kepala seorang penghulu di Batipuh ditutup dengan desiax
yang dinamakan %saluak ‘:;satimbcﬁi {seluk bertimba). Bahanur:
herasal dari kain batik yang ditata sedemikian rupa sehing=-
fa sesuai dengan Kepata. S luak? =2ada bLanino Pyl fiteta
berkerut-kerut yang hertentui jenian: dnun Al lan mhefnya e
tar, sedangkan di Lelalwng born e, enaconalt Tausesr DL e
lingkar di kepala bagian nelalkany,. ualam 200 Sl vaihan
tggzlvakh diundan kan zobs ol teriwnt
"Bagaluak batii batimio, ioi doicr olit,  paniftng
tak dapek diukua, leba tak dapel diniliai, selililc Llngkaran

Lt nronndang = Wi

kaniang, ikek satuang Jo kepalos bicg
dang, tiok karuik aka manjala, bajanjans nalak vatanggd tlue-

run, dalam karuik budi marangkak, tabuak dek paham tiok li-
pek; lebanyo kgpadindiang lLampuang, panduktlang anik Kemana-
kan, hamparan di rumah tanggc, paraok gonjorg nan ampek, pa-
lingka atok bakolam; Gi halaman manjadi payuang panji, pa-
nudungi urang kKorong kampuang, sarikat warih mandirikan; ta-
keh balinduang hari panch, tampes valacuad rarl huajan, dek
nan sapayuang sapatapak, nan calinskuang cupalk adat, sarato
nan di bawah payuang dilingkuang cupak; panjangnyo palilik
korong, palingka nan sabuah kaum, manjala masuak nazari, ji-
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ko dlbalun gabalun kuﬁu, Jlko dilfamibonug &4 sbi alam, { Here
agaluk batik bertimba, bayanzar isi dalzm kullt, panjanz ti-
dak dapat diukur, lebar tidak danat dibilai; selilit ling=
karan:kening, ikat setuang dengar kepala; tiap lipaton ber-
undang-undang, tiap kerut akar menjalar, bérjenjang naik
bertangga turun, dalam kerut budi merangkak, tembus oleh
paham tiap lipat, 1ebarnya pendinding kampung, pendukung a-
nak kemenakan, hamp9ran di rumesh tangga, penutup gonjong
yang empat, pelingkar atap berkolan; di hwslanan menjadi pa-
yung pangl, pemayungi orany dalam ampung sepakat waris

mendirikan, tempat berlindung di hari pau:s, Tempat Derte-

duh di hari hujan, oleh yang sepayung gepetezak, 7ang 8E-
lingkung cupak adat, serta vang di bawah payung dilingkung-
an cupak, panjangnya pelilit korong, pelingkar sebuah kaum,
menjalar masuk negari, jika dibaiun selebar KU, jlkJ S
‘kembang scletar alam).

Berdasarkan uraian yang dikemukalan 21 atza,meka jo-
1as bahwa Wsaluak" sebagal npenuiuv R TN T REE SRR '
mamak ) melambangkan aturan L uD Kl

ini dilamoangkan denzan Linatar-iis

yang tersusun dari avas ks wowah O

Sesuai dengan urglapan Beoatonl s naik ber-

tangga turun®.

Kerutan (1ijatan) pada "saluak" berjumlah lima buah,
yang melamtangkan sanwa penerintzhun edat seielun berdam=-
pingan lima unsur, yaitu : (1) peunghulu (ninik mamak, atau
datuk), (2) imam khatib (ulama), (2) pemerintah, (4) cerdik
pandai, (5) manti /Zdubalang.

Kelima wnsur inilah yang dapat menciptakan suasana aman da-

lam masyarakat qntuk terujuanya meaFirakng 4u1L don makmur.

[y

Setiap lipatan atau kerut yang terdapat pada T ga-
Juak " tersebut juga mempunyai aturan-aturan ( undang - un-

dang ).
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Lipatan-lipatan tersebuiggelucs melambangkan liliten akal dan

jkhtiar pemimpin adat ya ¢ memakainya untuk mencari inisia-
tif melindungi dan memelipara serta meyakinkan masyarakat me=-

nuju kKesempurnaan dan ketenzngan hidup bersars.

Dehgan uraian terschut,; jeleelah tahwa fggluak yang
dipakai oleh penghulu (ninik mamak) di Batipun X Koto  khu-
susnya dan di Minangkabau pada umumnya memiliki fungsi este-
tis dan melambangkan sistem kepemimpinén dalam masyarakat
Minangkabat.

- Baju hitam longszar (vesar lenpa:)

Seorang penghulu di Minangkabau unumnya, Khususnya 4i  Da-
tipuh X Koto, memakai baju hitam longgar. Artinya haju ter-
sebut agak besar dengan lengan lapang (tegar) vmla. Bahannya
terbuat dari beledru atau chaten yang ¢itaturi Cenian rereny

emas sebagai ukiran. Baju hitam ini tidak cerbuah (kancing),

lengannya besar yanh panjangnya hanya sedivis di tawah gi'al,
Selanjutnya baju ini tidak mempunial zaki, “ener lepae tida¥
berkatuk, hanya dibelan sampnil deoe Tenlw v BV L WA

Baju hitam pen hMuiu 1ot M LT

mimpinan dan kelapangan Cadn menerlind & TR

panjang hari cari magvarakat. nicak mempunyai  saku, leher

u

yang tidak bterkatuk sampai ke dacs, meiembanskan bahwa peng-
nmalu tidak pandai menggunting dalam lipatan, dan mempunyai
kesabaran, beralam lebar, berpancans labarl.

Secara menyeluruh dari baju penghulu tersebut melam-

bangkan enam martabat, yaitu ¢
(1) selalu ingat (waspada) dan menjaga kelegstarian adat
(2) berilmu, berfaham (berwibawa), permaghrifat, yakni dan
' tawakkal pada Allah.
(3) kaya dan miskin terletak pada hati dan kebenaral - .
(4) murah dan mahal pada tingkah laku yang herpatutan (wa=

jar). -
(5) hemat dan cermat, mengenal awal dan akhir, i
(6) sabar dan redha menyampaikan sidiq dan taglik.

Iy
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- Cedxrnz (grreEa)s

Seorang penghuluA(ninik ramak) di Batipus X Kote khu-
susnya, dan di Minan;kabau pada umsrnya gselalu memakal cela-
na lapang waktu mengikuti upacara-upacara adat, Celana 1a;'
pang berwarnz hitam yang btahannya herzsal dari beledru atau
shaten. "Celana lapesng" ini melambangkan langkah yang sele=-
sai untuk menjaga segala kemungkinan musuh yauz datang tiba-
tiba., Walaupun lapang, tetapl langkah itu sendiri ada batas=-
batasnya, ada tata tertibnya yang disebut "ukua® (ukur) dan
"jangko" (jangka). "Ukua paniang tak buliah singkek, Jjangko
singkek tak dapek panjang® (ukur panjang tak Japat singhkat,
jangka singkat tak dapat panjang) . '

Kedua kaki yang melanzkah teratur itu melamvangkan se-

orang penghulu tersifat Lenar dan ikhias. Zerjalan gendiri

japsan hendak i “enzah, Makaudnya jangan sombong, Seakan -
akan tidak ada orang lain vong Tehin baiv atau lebih  pandal
dari kita. Begitupun berjalan berdua jange:n henaek di tensah,

artinya jangor berdiiaduns Do B

.

ngan mengenak:xar.alrd soCilTh .

isioral semni

.
3y
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e
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o

nya pakalan adany U

m

Untuk lebih jela
penghulu di daerah Batipubi 4 Foto rerseldl (apev ~diperhati-

kan gambar berikut ini
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Gambar 1 : Pakaian Adat renghulu di Jaerah Batipuh X Ko-
to, Kabupaten Tanah Datur.

- Cawek (ikat pinggang)

Setelah celana dan baju dipakai, maka pinggangnya
dijkat dengan "cawek" (ikat pingsang). Ikat pinggang ini
terbuat dari kain sutera pakal jumbal (bajambua alai).
Tfujuan pemakajian "cawek" tersebut adalah sﬁpayakohﬂa]uar
dan dalam. Hal ini melambangkan yang liar jangan gampai
terbang, yang jlnak supaya tetap tenang. Maksudnya, 8e-
tiap sesuatu itu harus dengan rundingan menyelesaikannya.
Penghulu tidak boleh menjadi hakim gsendiri, sesual dengan




ungkapan & "haoek cebaill “uhus fentog, Fokoh Tas oOpel dle s

jo=)
ungkai, guysh Lavanian. % s, vl aniNanh itihda, A=
buka mako %ka tanzgs, jo runaluasan anko salnsai, (kebat se-
balik ouhul sentol, kust tak Gapet Jiooeani, goyEh HErPa -

ar s

tang tangal, sepcrti kalungz ¢i leher, dlbuka naks tanggal
(a8 | 4 £ = ¥ s -9

dengan rundingan maka gelesal,

- Kain Sandang (kain kaciak)

Femakaian kain sandang yang terbuat dari kain cin-

dai, melambangkan kebesaran secrauz renshulu (ninik mamak)

di Minangkabau. Kain sandang ini melambangkan untuk pemilik
yang tercecer, penyimpan kunci, maksudnya waktu kaya untuk
kunci penvimpan kekayaan dan pembuka untuk bersedekah dan
sebagainya. Sedangkan waktu muskin untuk menzhemat yang ma-
aih bersisa, kalau waktu murah sepanjang adat, untuk pembu-

ka peti pakaian dan peti simpanan adat can penyimpan raha-

sia serta kata kebulatan.

- Keris
Pada pinggonsy Cedlang peashutiu diselipkan setuah ke=
ris dengan miring ke kiril aan halu waEris harus menghadap

ke kiri. Pemakalan kerisg ‘erseput untuk melambtang<an kete=

ranian, tetapi tidak bermatsud m=nghadang musuh, melainkan

untuk menjadi hakim.

Temakaian keriz yang dimirinskan ke kiri, maksudnya
supaya berpikir dahulu dengan dalam gsebelum mencabut keris
itu. Untuk mencabut keris itu, diputar lsbih dahulu arah ke
kanan, baru dapat dicabutb. Wwaxtu memutar keris ke kanan ter-
sebut diharapkan akan timbul suvatu Ledamaian /kesadaran da-

lam diri pemakainya.

Secara terperinci pakaian adat penghulu tersebut da=-
pat diperhatikan pada i1llustrasi berikut.




GAMBAR 2 : Ilustrasi Pakaian adat Penghulu di daerah Batipuh
Kabupaten Tanah Datar

1., Saluak Bertimba kain sulaman
benang emas

2. Baju hitam bludru dan besar lengan
3, Sandang kain Cindai

4, Tkat pinggang kain Sutra

5« Keris Bengkok

=) O
»

13

Fe

Celana hitam besar kaki

T.eher baju lepas tidak
bakatuzk

Lengan baju berminsia
kiri/kanan

515p (sandal)

L‘\k,
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Pakaian maat penghulu yang Lerwarna hitam merupakan

warna dasar Jan warna kKepenimoioan can dasar demckrasi a-
dat Minangkabau. Justru italah mako penghulu di Minangka-
hau selalu memaksi pakaian adat yang berwarna hitam terse-
but.

adanya "tabur emas®" pada baju seorang penghulu ma=-
lembangkan kekayaan alam Minangkabau, kemampuan  berusaha
dan menabung, Karena "tabur® itu pada mulanya ferdiri dari
emas belaka. Selanjutnya pakaian bertabur yang bermecam ra-
gam tersebut adalah nongranboran ataun melambangkan masya-
rakat yang bermacaneragam di calam bidang veng satu, yakni

wadah Minangkahau.

2}. Paksian Bunda Kandung (3undo kanduang)

-
'

- Tengkuluok tondad

Bagiern kepsln scoran, wenlia Fung telah ciangkat se-

bagai "buada kanduns¥ pada upacara-uracora acat akan menu-
tup kepalanya dengan  "tengkuluk tanduk" atau tengkuluk
ikek",

Tengkuluk ini bahern dasaraye adalan kain balapak tenunan
Pandai Sikat Padang Panjang. Bentuk tengkuluk -ini  seperti
tanduk kerbau yang kedua ujungnya runcing ditutup dengan
yang cebelah kiri, sedanzkan ujung sebelah Kanan dibiarkan
jatuh di atas bahu. Kedua ujung tengkuluk ini pakai rumbail
yang terbuat dari emas atau loyang sepuhan. Sedangkan ba-
gian atas kepala berbentuk datar.

Tengkuluk tanduk ini melambangkan rumah gadang {be~
sar) atau rumah adat Minangkabau, karena anggota masyara-
kat beranggapan bahwa rumah adat itu adalah milik kaum wa-
nita /kaum ibu. Dataran yang terdapat di atas tengzkuluk me=
lambangkan bahwa dalam memutuskan sesuatu haruslah dengan
mufakat /nusyawarah dan hasilnya harus datar atau adil.

R
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Dengan demikiazn masyarakat daerah Batipuh X Koto
mengambi}'bentuk sonjou: rumeh gadaens antuk  bentuk tu-
tup kepala Whunds bkandurg®, karena rumah gadang terse=
but sebagai milik kaum wanita sesual dengan garis ketu-
runan matriakhat vang diamt oleh =suku bangsa Minang=-
kabau,

- Zaju
Busana "bunda kandung® di daerah Batipuh X Koto
terdiri dari :

- baju kurung yang berwarpa merah, biru atau

lembayung.

Bahan bajn kurung inl ditaburl dengan benang emas, dan
dipinggir lengan kiri dan kansn serte pinggir bagian ba-
wah diberi "minsia® atauv jahitan tepi Apirggir dengan‘te—
nang emag. kEain bortavor ini moeapunyai furgei sosial dan
estetis basi vemakainya,., Jahitan pingzgir atau " minsia®
Mmebambe kAl AampESREE  proats T BE KA RSDe- Yty Rl
berada pada batas-batas terientu di lirgkungan alur dan

patut,
- palempang atau selcncang

Setelah baju dipakai, maka di atas bahu kahan ke
rusuk kiri dipakai salempang atau selendang. Bahan ga~
lempang atau selendang tersebut merupakan Kain " bala-
pak" hasil tenunan Pancai Sikat Pacang Panjang. Salem-
pang ini melambangkan tanggung jawab yang harus dipikul
oleh bunda kandung dalam melanjutkan keturunan. Tang=-

gung jawab di rumeh tangga dan tanggung jawad dalam ma-

syarakat terpikul dibahu bunda kandung.

- Kodek atau KkKain sarung

i

Bunda kandung memakai kodek atau kain sarung

sampai ke mata kaki. Kein sarung ini adalah kain bhala=-




b<
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pak hersulanm Loenang emas, tenunan Tandal Sikat juga, Kain
sarung tersebit melamoangkan Huhvwa Mmeletaw@an sesuatu pa-
da tempatnya, jiks memakan habvis~hauvis dan menyuruk (her-
gembunyi) hilang-hilang. Sarungz ini berfungsi relegius be-
gi pemakainya.

Untuk lebih jelasnya pakaian adat bunda kandung di
daerah Batipuh X Koto ini dapat dilihat pada gambar beri—v
kut ini

Cambar 3 : Pakaian adat "Bundo Kanduang® di daerah Bati-
puh X Koto Kabupaten Tanah Datar.
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Bila diperhnetikan gambar Thiras kandongy 41 atas je-

las terlihat bermacam periiamsan yang tlpakainya, Di artara

perhiasan bundo kanduang cdalah 3

- gsubang atau anting-anting yang terbuat dari emas dengar
fungsi estetis.,

- kalung tpunda kandung® terdiri dari beberaba macam yaitu:
kalung kuda, kalung paniaram dengan rumah zdat.
Kalung tersebut memiliki fungsi sosial dan fungsi estetis
bagi pemakalnya. .
Selanjutnya pemakaian xalung ini, melambdanivan vhnawa K-
benaran itu akan tetap berdiri dengan teguh, karena leher
adalah lambang Kebenaraan yarsg dilingkari dengan ks lung
emas .

- gelang yarg dipakel "bunda kandung" adzlak ¥geland Zmaang

d
(besar)", zelang frago-ragol dan coions Yrunci manikt yeng

verfungsi sosial dan ‘estetis.

Pemakaian selang oleh Bhanca avnanes i T oLendl analiae o
Kan bahwa cemua Folig Siberiokor oy celen Toomae = albes

kemampuan. Bal ini A3 Tembangioo Gongan jay TORE0 LaAnIans
bila terlampau janghkol, shan pergans b oler THILANT.

Tada zoman teraknir ind nerniasar Jrnl Sinoakal ba

kandung ini velah banyak dizantl cengan “iruzn atau imitasi

yang dibuat ai daerah Koto Gacdaing pukistingsi.

Berikut ini akan ditampllken i1lustrasi pakalan adat

bunda kandung ¢i dasrah Eatipuh X Koto yabunaten Tapah Da=-

tar.

e = ——— .—-—-—-ﬂ-ﬂ*

e
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: Jlustrasi Pakaian adat Bundo Kandung di daerah Batipuh

GAMBAR ¢4

Kabupaten Tanah Datar

6. Sarung (kodek) kain balapak

7+ Slop (sandal)
8. G8l@ng kecil

1+ Tingkuluak kain balapak

2. Kalung

3+ Salendang Kain Balapak

L, Gelang Besar

5e Baju kurung bludru dihiasi

dengan benang emas



Y. Daerah Pacaac Wareg

P e )

Kaoupaten Taneh patalr

1), Faksian pen

=1
[CEEE

Seperti v h diKemukakan pada aralan terdahulu, bah-

wa pakaian penghulu (ninik mamak) 1i Mirangkabau pada hake=-
ketnya sama. Hanya kedang-kadan: dneran-dserah tertentu ter-
dapat bveverapa variasi. )

Pakaiar adat penghulu di daerah Padang Magek dua macai,
tu (1) pakai salulk (saluak batimbe) seperti di Daerah Bati-
puh X Koto dan (2) pakal de

keduanya untuk venutup kenala.

yai=-

star berkerut (deta bakaruik) yang

Pakaian pengnulu di Padang Magek dapat diperinci se~

bagai berikut

- Destar berkerut (dete vakaruik)

Uahan destor ini dibuat dari kain nitam yang panjang-

nya empat sampal Jenzan lima haste. U y ini cdilipat-lipat

kecil (berkerut) saputena alan pauwn Lazian tongeh yzng  akan
terletak wada bagian rening tila dinpakal. Lipaten ataun p -

i
rutan ini sama dengan ipac2n ctouw oruban pnll galuk Tertim-

ba{saluak Datimbo) .

Fungsi destar ini adalah anhul esiells pumakainya.

s aestar

Kerutan (lipatan-lipatan kecil)

yang terdapat pad

ini melambangkan sistem pem
nghulu, yaitu herjenjang na
mempunyai undang-undang ata

lipatan at

tiar pemimpin adat ( penghulu)

upaya guna melindungi dan m

rakat menuju kesempurpaan dan k

barnya pendinding kampung,
naxan.

1 makna tergendiri.

au kerutan itu melambang

erintahan yang dilakukan oleh pe=
ik bertangga turun. Tiap kerutan
Selanjutnya
kan lilitan akal dan ikh=-
yang memakainya untuk mencari
serta meyakinkan masya-
Le-

keme--

emelihara
etenangan hidup bersama.

panjangnya pendinding anak




= Zaju aitam lonzzar (lapong)

Zerteds densan baju penghulu di daerah Batipuh X Ko=-
to, maks 31 anerab Fadens Marek, baju hitam yang dipakai
peaghulu cerlenzan panjang sampal pergelangan tangan.

Baju ini mempunyal lszngan lebar (1lapang), tidak mempunyai
buah, tidak mempunysi kantong. Bagian ujung lenzan, perte-
ngahan lengan dan pangkal lengan diberi misie (minsia) atau
jzhitan benang emas. Regitu juga pad= bagian bawzah baju ter-
sebut diberi iahitan pinggir (minsia) dengan benang emas.
Mzksudnya adalah untul perlamrtang bahwa orang yang memekai-

nya merupakan orang besar yang mempunyai pengiring,

Leher baju tidak terketuk dan ditelah sampal ke da-
da, Hal ini melambangkan tahwa seovang penghulu  mempunyal
Seorang

gifat sabar, lapane hati, seperti keta npepata

9]

nenghulu harnus, "beralsm luss, bermandang lavangh,
Baju yang tidak memopurgei kantong kiri dan kanan, mclambang
kan bazhwa penczhulu terschut tidak memrunval sifnt pombohong
atan pendusta, tidak wompunyal 21ifat woazamiois kegempaton
dalam kesempitan. Denzon aata luiin, coawa seursng  pengaulu
itu harus jujur, tulus ikhlas dalem seisla peroustarnya.

Jahitan baju pada pansgkal lengan yang iertutup, ma-

lambangkan bahwa seorang penghulu harus bersifat arif, se-
perti kata pepatah M™menghulas tidak mengesan, membuhul  €i-
dak membuku®. '
Dada baju yang bvesar (1 lapang) melambangkan bahwa penghulu
itu mempunyai sifat sabar. Sedangkan lengan vaju yang lebar
(1l2pang) melambangkan sebagai pengipas angin dan mengikis
atau membuang segala sifat yang buruk pada diri penghulu di=
maksud.

Baju hitam longgar yang dipakai penghulu ( ninik ma-
mak) ini mempunyai fungsi estetis dan praktis bagi pemakai-
nya. Bahannya dibuat dari beledru atau shaten.

S




- Celana hitam, mempunyai keki lehar,

Penghulu di daerah Pacang Magek memakal celana hitam
besar berkaki lebar. Celana besar dengan kaki lebar terse-
but melambangkan langkah yans bebas dan selesal untuk men-
jaga segala kemunbklnan musuh yang datang dengan ulozutiba.
Namun demikian langkah-langkoh tersetut ada batas-batasnyq,
ada tata tertibnya. Kedua kaki yang melangkah teratur itu

melambangkah bersifat benar dan ikhlas.
Untuk lebih jelasnya pakaian adat penghulu(oinik ma-

mak) di daerah Padang Magck terscbut dopat dilihat padn gam-
bar berikut :

AGT &4

Gambar 5 : Pakaian Penghulu di Daerah Padang Magek Kabupa-
ten Tanah jatar dengan memakai destar berkerut
(verkatak).

.




Gembar 6 : Pakaian Penghuln di Daerah Indeng Magek Kabupa-
ton Tarah Datar densan memakai "saluak Detimbo
Bila kita perhatikan kedua gambar pakalan adat yang
dipakai oleh penghulu di Daerah Padang Magek di atas, per-
bedaannya hanya pada pemakaian destar saja. Namun keduanya
mempunyai fungsi yang sama dalam adat.
Menurut sejarahnya pakaian adat penghulu dengan destar ber-
kerut (berkatak) seperti pada gambar lima di atas lebih da-
hulu dari pada pakaian adat dengan geluk bertimba ( salvak
batimbo ).

Sesudah celana, baju dan saluk dipakal, maka dike~
nakan pula perlengkapannya, yaitu




- Kain sand.ang

Kain szndoyn: Lu®is S eliemcnr i dnrd Do il banan Jlee
nyilang ke ketiak rucuk sebelah kiri. inin sancang ini me-=
- lambzngkan penghapus keringat yoang herdadat Tofa ening  Jan

pengunpulkan apa yang tercecer. Di samping itu kain candang I

bugis ini berfungsi relegius, artinye tila datang sholat ma-

!

ka nenghulu tersebut dapat mempergunakan sarung tergebut un-

tuk menunaikan ibadah. Hal ini juga nelambangkan bahwa anta=-

ra adat dan agama Islam sejalan, seperti diungkapkan dalam
pepatah @ Yadat versendi syarak, syarak hersendi kitabullah™

- kain kaciak (kecil) atau sandang

Kain sandang kecil ini dinamakan juga kain gsalimbari
yang berasal dori tanah Mekkah. Pemakalannya 4ililitkan pada
leher dan ujung menjuntal J1 bahu sgebelah kiri dan  wjuug
lainnya ke bahu gebeliah kKanan,

Kain kecil ini melambangkan pemilih yang tevcecer, penyimpan
kekayaarn dan Demduka untuk bersedekah. waktu miskin untuk
 menzhemat yans masin sersioa, Kelood weiwobe nurta gepanjang o=
dat, untuk nsamuka neti pakaian cdain poti simparan acdat dan

penyimpan rahasia sorta kata kebuletan.

terselip Gilpinggang scorang penghulu di-

condongkan (dimiringkan) arah ke bipi, Bal ini melambangkan

. keberanian, tetapi tidal nermaksud menghadang nusuh, tetapl

- keris van

o

0%

untuk menjadi hakim.
Pemakaian keris yang dimiringkan ke kiri nakaudnya supaya bere
pikir lebih dahulu denzan dalam sebelum mencabput keris itu.

Dikatakan demikian, karena untuk mencabut keris itu diputar'

lebih dahulu arah ke kanan, als daprnt alcabut. Sementara me-

mutar keris itu ke kanan, diharapkan akan timbul suatu keda= -

mnaian Kesabaran dalam diri pemakainya.
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- tonzket pada 1avirnys unbad pemshan di tang~n, dan
untok berjalon dimalism hari otau Leriird iama.

Ujurgnya teriavic tomink,  kepalanya 4ihiasi dengan perak
yang melambangkan xemampuan dan kemaknuran nezari. Kadang-
kala tonzkat itu berisi pleaun atau tombalk yang tidak  keli-
Chatanp dari lunr. Pada  hakckatnya tonckat adalah komando
anak kemenakan, untuk menginzatkan Lahwa penghulu punya pe-
nongkat atau pemvcantu dalaem ménjalankan jabatannya. Justru
itu, maka segala masalah tidak dikuasai sendiri dan tidak
diselesaikan ztau dihakimi sendiri. Ada orang-orang tempat
hermufakat dalam menghedapi masalah anak Kemenakan. Selan=
jutnya tongkat itu melambangkan bahwa tiap-tiap keputusan
yang telah dibuat, tiap peraturan yang telah ditetapkan ha-
rus dipertahankan dan ditegakkan dengan penuh wibawa.
Secara terperinci pekaian acdat penzhulu di daerah Fa-
dang Magek Kabupaten Tanah Uatnr ini, dapat dilihat pada

sambar A llustrasi herikut ¢
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GAMBAR 7 : Ilustrasi Pakaian Penghulu di daerah Padang Magek
Kabupaten Tanah Datar

1. Destar Bakatak (Berkerut) 6. Baju Hitam berminsia kiri/kanan

2. Baju hitam besar badan berminsia dengan benang emas

lengan panjang dan tidak " 7, Pinggir baju bermotifkan Pucuk
mempunyal kantong rabune
3, Kain Sandang Salimbiri 8. Celana hitam besar tidak berpisak
bk, Keris 9. Tongkat

5. Kain Sandang Sarung Bugis






GAMBAR~8. : Ilustrasi Pakaian Penghulu di daerah Padang Magek
~ Kabupgten Tanah Datar. '

Te
Ze

e
b,

Se

Saluk Bertimba 6,
Leher baju lepas tidak mempu- 7
nyai katub g
Berminsia °
Kain Sandang Salimberi 9.
Raju hitam besar lengan, 10.

tidak mempunyai Kantong

sandang Kain Sarung Bugis
Keris

Celana besar tidak berpisak"
Tongkat |
Ukiran Pucuk Rabung
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2). Pakaian Bunda Kandung

~ Teariuluk, get gaigpenutup kepala "Bundo Kanduang®
di daerah Padang Magek Katupaten Tanan Datar berbeda dengan
daerah-daerah lainnya di Minanskabau. Tengiuluk ini cukup
sederhana dalam bentuknya dan begitu juga bahan yang ditata
untuk itu.
Penataan "tengkuluk® terdiri dari "kain sarung® ( kain sem-
bahyang ) dan "telekung sembahyang" yang diikat menjadi tu-
tup kepala. Hal ini melambangkan perpaduan dari pandangan
hidup suku bangsa Minangkabau, yaitu : "Adat bersendi sya-
rak, syarak bersendi kitabullah", Maksudnya bahwa adat Mi-
nangkabau itu bersendikan kepada agama (Islam), gedangkan
agama bersendikan Alguran (kitabulla ah).
Bentuk lonjong (gonjeng) kiri kanan dari tengkuluk terse-
but melambangkan rumah adat suku bangss Minan igkabau,

Tengkuluk seinagal penutup kepala bunda kanduﬁg di’
daerah Padang Magek memiliki dua fungsi, vaitu fungsi reli-
guis dan fuungsi eetetis. Maksudnya osahwa pemaiainva adalah
seorang yang taat beragama dan tezeh  Canren siatnya. Ke-
mampuan dia bepergian, Hila datang walktu sholatd ( sembah~
yang ) maka dapat dilaksanakan, karena dia telah mempunyal
perlengkapan sholat (kain sarung, telekung) yveng dipakainya
sebagai penutup kepala. Sekaligus perlengkanan sholat ini

langsung berfungsi sebagai hiasan kepala pemakainya.

- Baju dan Rok (lambak)

Seorang "bunda kandung" di daerah Padang Magek mema-
kai baju hitam yang dasar dari beledru atau shaten yang ber-
warna hitam dan digunting agal longgar. Gunting baju ini
bernama "gunting milik" dengan ciri-ciri 3 berkurung pen=
dek, lengan pendek tanpa buah dan peniti. Selanjutnya di-
hiasi pada pinggir lengan dan bahu serta bagian bawah dengan
sulaman motif pucuk rebung.’




WRok" vang dipaxal seodagal penggantli Kein sarung, ju-

ge terbuat darl daear canan yany sane dengan tajunya. "Rok"
dipunting arab longiar Cuma derpnn vaju dan dalamnya gampal
ke mate kaki pemakai. Kemudian dipingeir bawah diberi sulam=
an dengan motif pucuk rebung juga. '

Gunting Ybaju" dan "raok¥ yang lonzgar berfungsi prak-
tis dagn estetis. serta relegius. Dengan longgarnya pakaian
tersebut akan menimbulkan kebebasan bergerak bagi pemakainya.
"Rok" yang dalam sampai ke mata kaki agar tidax kelihatan aw=
rat pemakainya yari KeIemusnga memperlihatkan keindahan,

Di samping itu rok dan %aju yang longgar tersebut melambang-
kan bahwa bunda Xandung tergebut adalah @ . "beralam lebar,
herdada lapang®, maksudny2 tidak berpikiran sempit, tetapi
adalah orang yang terpikiran luas, dan memiliki raga-periksa

dalam dirinya.

Motif fpucul rapuag® orang teraapat pacz pakaian bunda
kandung Fadang Mazck melomtaapkar inisiatit dar gerak dina-
mis masvarakat yang coeinlu bwitul 1 nEISemTTn denfan atur-
an-aturan yang mengikat yzita Maaeme Jalil berintak dari alur
dan patut. Masyerakat yang tumbuh dan Lerkeniang serta bher-

= it Re=
bung " berguna, setelan jaai bambu juge berguna, sudah besar

i
o
=
o]
»

guna seluruhnya, dilambangkan dengen topoul LEbL

dan tua tidak terbuang oleh magyarakat. Temikianlah masyara-
kat itu dilambangkan, bahwa setiap angzota masyarakat itu Bs-
rus dimanfaatkan tenaganya gesuai dengan readaannya masing=-
masing.

Di "pucuk rebung" dihiasi dengan bintang sulam tiga
yang berfungsi estetis dan melambangkan keinginan cita~cita
menjuléng tinggi. '

Jahitan hitam ditempelkan dengan plta untuk menggambarkan
"mengulas tidak mengesan, membuhur tidak berbeku”. ‘

Untuk lebih jelasnye pakaian adat "hunda kandung" di
daerah Padang Magek Kabupaten Tanah Datar tersebut, dapat di-
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1ihat pada gambar berikut iui.

. : i ocuamal - DATANG

. N &
RS e -
+ s f - o
e s w4 i
RN ~ %
8 S IV K
. Lo : .

~

Gambar O : Pakaian adat "Bunda Kandung" di Daerah vadang
Magek Kabupaten Tanah Datar.

Bila diperhatikan gambar di atas, terlihat ;ebérapa
perlengkapan pakaian adat

- Selendang panjang (salempang, sandang)

salempang) ini dari kain gutra pan-
songar Kiri atou

"bunda kandung? yaitu 3

Bahan selendang (
jang, yang dipakai dari bahu kanan ke bawah
diselempangkan dari kanan ke kiri. Hal
tanggung jawab yang dibebankan di pundak bund
harus dilaksanakén dengan'baik.

ini melampaigkan
a kandung yang
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iSelendang panjeng" ini juea nclambangkan fperduliung, pen=
bungkus, payung a2ujan oon nanas®, serta bertfunmisi ostetis

Lagl turda kencung. o8 1ai =ccuni Aergen peraitakh tentang

fungsi atan lembang deri selendang panjeng, yaitu ¢ "tase-

rak bakampuangkan, tacicla nabinjek? (terserak dikampung-
kan, tercecer dipilih) maksudnye kain selendang ini tempat

menampungkan yang toressrak dan yang tercecer,

- "Kaduik jombak batzli® (kombtat / kampir) adalah

tempet sirih selengkapnya dan disandang pada tangan seper-
ti tas tangan. Hal ini dinyatakan cdalam pepatah @ "meleng-

gang berbuah tangan, berjalan berbuah betis", yang melam- -

bangkan tahwa setiap perjalanan mengandung maksud terten-
tu, tidak mengeluyur saja dan bawaan dalam kadut (kambut/
kampir) tersebut melambangkan basa basi, rasa periksa (ra-
80 pareso) yang dalam.

- Kalung (dukuah) yang dipakai bunda kandung di dae-
rah Padang Magek dinamakan kalung "hujan lebat® atau ka=-

lung muda yaitu kalung yang 1ebih panjang dan tergantung di
leher dengan motif rumah adat Minangkabau. Kalung pada tvn-
da kandung yang mengelilingl lehernya melambangkan bahwa
patang leher ssbagal lembang Kebenaren dan akan hetan berwe
diri teguh dan karena itu kebenaran tersebut perlu dihiasi
dan ditegakkan terus menerus. Kzlung ini juga melambangkan
bahwa bunda kandung yang menyimpan harta pusaka, karena da
pandai berhemat.

- Gelanz yang dipakal bunda kandung di daerah  Pa-

dang Magek melambangkan kedisiplinan adat Minangkabau yang
dinyatakan bahwa tangan yang menjzngkau ada batas-batasnya,
kaki melangkah ada batasnyza. Hal ini juga menunjukkan Ke-
mampuan membuat perhiasan dari emas (fungsi sosial), se-
dangkan bentuk dan penataannya mengandung  makna dan pan-
dangan hidup suku bangsa Minangkabau.

Baik kalung maupun gelang pada zaman dahulu tertuat
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dari emas, nemun paca masa terakhir int sudah banyak }ang
terbuat cari tembage sebasai imitasi,
Fungsi dari kesdua perhiasan ini adalah fungsi sosial dan
gstetis.

Secars terperinci bagian-hagian deri nakaian adat
bunda kandung tersebut dapat dilihat pada illustrasi be-

rikut ini.

PRI




GAMBAR 10 :

Te

2e

3e

Ilustrasi Pakaian Bundo Xandung di daerah Padang Magek

Kabupaten Tanah Datar

Tengkuluk,Paduan kain sarung
dengan kain Telekung

Baju bludru hitam pendek ber-
motifkan pucuk rabung (gunting
milik) dengan lengan pendek

Kalung Imitasi (kalung hujan
lebat)

Salendang kain sute

Gelang Imitasi

Kambut (kampir)
Lambak (rok) yang bermotifkan

~ pucuk rabung

¥otif pucuk rabung
Slop (sandal).
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¢. Daerah lintau, Kabupaten Tanah Datar

1). Pakaian Penghulu

Pnkaizn =242t tradisional penghulu di daerah Lintau
terdiri atas beberapa bagian yaitu @

- destar

Penbnulu di daerah Lintau memakai destar berkerut
atau saluk bertimba seperti halnya di daerah Padang Magek

terdahulu, Destar berkerut atau saluk bertimba tersebut
digunakan sebagai penutup kepala.

Destar berkerut dari dasar kain hitam yang melambanghkan
tahan tempa, davat bekerjasama dalam bidang apa saja un-
tuk kebaikan kaumnya atau masyarakat pacda umumnya. Kerut-
kerut pada destar tersebut melambangkan alam demokru81ﬂh-
nanzkabau y~itu "herienjang naik, bertangga turun'. Sem
lanjutnya pengercian cestar berkerut atau saluk bertimba

tersebut sama halunya dengan Xeterarnsan terdahulu.

- Laju hitam lsjang badan dan lengan

_Sama halnya dengan daerah lain, i ILintau seorzng
penghulu memakal baju 1apang badan dan lencannya. sSahan-
nya dari beledru atau shaten yang berwarns hitam, Baju di=-
maksud tidak mempunyai saku dan buah, mempunyai minsia
{(milik) kiri-kanan dan lehernya lepas tidak berkatuk.
Baju besar (lapang) dan lengan besar, leher 1lepas tidak
berkatuk melambangkan bahwa penghulu mempunyai sifat pe-
nyabar dalam menghadapi gegala tantangan, dinamis dan op=-
timis. Hal ini sesuai dengan ungkapan : "beralam lebar,
berpandang luas".

Lengan baju bhesar (lebar) melambangkan ﬂenqipasr panas,
mengeringkan kKeringat dan untuk mengikis atau membuang se-
gala sifat yang buruk. Jahitannya yang tertutup pada pang-
kal lengan, melambangkan bahwa penghulu itu adalah orang
yang arif bijaksana. Sesuai dengan pepatah : "mengulas ti-




dak mengesan, mcmbunul tidak btevderngkaly.

Baju yanz tidak mempunyel kantong kiri~kanan nelambangkan

bahwa penghulu dimaksud orang jejur, tidak pendal menggu=
nakan kesempetan aalaa Kesempltan, - ian tidak pandai meng-
gunting dalam lipatan artinya berbuat merugikan.oxang lain
atau kawan sendiri.

Lengan bermilik (vermingia) kiri-kanan melaabangkan bahwa
seorang penghulu itu adalah orang Lesar, dan mempunyal
pengiring.

- celana lanang (besar)

Celana yang dipakal penghulu di daerah Lintau di-

sebut juza celana telapak itik. Gunting celana ini Ybesar
(1apang) sampai pada mata kaki dan bagian tawah mempunyai
minsia kiri-kanan. Milik (minsia) ini melambangkan bahwa
segala sesuatu terletak pada tempatnya, sedangkan celana
yang lebar (lapang) melambangkan langkah yang bebas (se=-
lesai) untuk menjaga segala kemunzkinan musuh yang datang
tiba-tiba.

Kedua kaki yang melangkah teratur aelambangkan agar  ber-
sifat jujur, berar dan tnlus~-ikhlas. Berjalan sendiri ja-

ngan hendak dahulu, berjalan berdua jangan hondak d tengah

Selanjutnya dapat diperhatikan gamber berikut ini.
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Gambar 11 : Pakaian Penghulu i Dacvah Lirtau Izl wistan Ta-
nah Datar.

Setelah celana dan tbaju dikenakan, maka pada pinggang
penghulu tersebut dililitkan kain vzlapak yang dinamakan se-
samping. Sesamping adalah kain balapak yang dililitkan pada
Pinggang dan terletak di atas lutut. gQara pemakaiannya se-
perti niru tergantung, sudut dimuka menuju empu kaki. Letak
sudut kain samping yang menuju tanah /empu kaki sipemakai me-
lambangkan bahwa empu kaki itu petunjuk untul Lerjslan,
Jangan berjalan sekehendak hati kita seja, agar tidak ter-
tempuh larangan adat. Berjalan pelihara kaki, berkata peli-
hara lidah.

.
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Tetak "sesamuing® Ci otae lutubd melsubaagian tahwa se

mua tindakan dan welerjean harus ala UKUrsnnys, natut sedikitﬁ
jangan tanyak, patut tinggl dangan Jirencehhan, begliupun ber-

biecara harus diingat-ingat menurut ukuran. Dengan demikian

"gemping" dipakal sebagai lambang yang bermakna sebagal ukure
an/batas tingkah laku vemakainya.

Warna kain samning pada unumnyz merah yang melambang=

kan keberanian dan bertanggung jawab dengan ragi benang emas.
Ragi benang emas yang disebut ncukia melambangkan sipemakal
mempunyai pengetahuan cukup dalam iabatannya.

- cawek dan pending

Cawek adalah ikat-pinggang dan kepala cawek namanya

"pending' yang berbeﬂtuk perisai. Cawek itu sendiri punya jam
bul dan ujuw:gnya bermotif pucuk rebung. '
Dipandang sepintas lalu tidak lebih dari hiasan dan gambaran
kemempuan belaka. Kulit dari pernding itu kadangkala dilapisi.
dengan emas yang mempunyal mekna tersendiri. Buhul ikat ping-'”
gang yang tidak erat (kuat) melismbangkan keteguhan orang Mi~-
nangkabau pada "iomek" (perjaniian). Kalau janji telah dipadu,r
tidak perlu diawasi dan dihukum Ziatur terlalu ketat, karena .-
semua orang akan patuh. Bila hendak dirubah, haruslah dengan_'

cara memadu (membuat)nya tadi, yaitu dengan mutakat.

Lilitnva yang longgar dari pinggang herarti pada hakes
katnya ikat pingsang atau cawek itu tidak khusus untuk pengi-
kat pinggang, hanya sebagai lambang bahwa ikat pinggang itu
untuk pengikat tudi dan akal kemenakan, guna pemelihara anak
kemenakan yang telum natuh dan belum tahu bentuk dengan adat —~=F
istiadat.

#Junbai® melambangkan akel dar siasat pemimpin / penghulu itu
lebih dari semua kebijaksanaan atau tingkah laku anak kemena- _
kan yang dilambangkan dengan turbuhnya pucuk rebung. - ;




64

- sanpaangd

Sald e
Saniang melamban kan ranis kecesmaran, veng berasal da
ri kain ralapa’: teruran randsl Sikat Fadang Fanjang. IS
Kain sandang ini terletak melingkari leher, kedua uwungnyajpar
da bagian depan. Kain sondang melamhangkan bahwa penghulu itu

adalah orang yany jujur dan selalu menerati Jjanji yang telah
dibuat bersama.

- Keris

Pada pinggang penghulu yvang telah berpakaian dlSlsip-
kan sebuah keris dengan miring ke kiri. Keris nelambanrkanimh
heranian, dan miring ke viri melazmbangkan keszadarain, dan ha=-
rus berpikir lebih dahulu sebelum mengambil suatu tindakan.

~ tongkat
Tongkat yang'pan3angnya + 1= tervuat dari manauw  soh=
sang. Tongkat melambar skan scbanl 14at, supaya ja-

ngan dimazuki oleh aliran ¥ou dengan adat. Di

samping itu tonzkat terseiut jaiE zeheanIall  pe—
makainya, atau orang Jang Tarue Cilonnluana den dituakan se-

panjang adat.

| Untuk lebih jelaznyza perincian basinn - bagiarn pakaian -
adat penghulu di Daerah ILintau tersebut dapat dilikat pade fl--
lustrasi berikut :




- "Sarung atan kodeik®

Bunde kopdoae i dserah Iirthu memazkal sarung ataun

WkodekM kain balapak Fasil tenuran Pandei Sikat Padang Fan-

jang. Kain balapak ini ditaburi /bermotif bLenang emas atau
perak, Hal ini untuk memverlihatkan fungsi gogial dan este=
tis oleh pemakainya, Pemakaian sarung ini dencan belahan pa-
da bagian depan untuk memudahkan menaiki jenjang rumah adat

" di Minangkabau.

Kain sarung pertabur yang dipakal bunda kandung me-
lambangkan bahwa ilmunya sebanyak bintang di Jlangit. Fema=-
kaian sampai batas mata kaki melambangkan bahwa bunda kan-
dung harus mempunyai rasa periksa (raso pareso), mempunyal
rasa malu dalam dirinya yang merupakan gifat bagli wanita di

Minangkabau.

Untuk lebih jelasnya pakaian adat bunda kandung di
daerah Lintau ini, dapat dilihat pada gambar berikut @
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Gambar 13 : Pakaian adat Bunda Kandune di daerah Lintau Ka=
bupaten Tanah Datar.

Kalau diperhatikan gambar di atas terdapat beberapa ke—
lengkapan dan perhi asan pakaian adat bunda kandung di daerah
ini, yaitu :

- gelendang

Bunda kandung di daerah Lintau memakai gelendang yang
bahannya dari kain Dbalapak. Pemakaiannya di selempangkan pa-
da bahu dengan posisi silang pada dada dan kedua ujunsonya me-

nyilang pula dibelakang.

Selendang yang menyilang di depan dada melambangkan
berat sama dipikul, ringan sama dijinjing, ke lurah sama me-
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narun, kebukit sana mondaki. Maksuonya terjalinnya Tasa peIr-
sntuan dan sezstuan ozlam lum aan madyaraikatnyo. Di samping
itu selendangz juga mels subanskan cahwa dunda kandung kan men—-
Jidik dan menzajar anaknya agar +timbul rasa tolong~menolong,

hormat-mnenghormatl dan seunantiasa berbd huat baike.

- kalung yang - (ipakai bunda kandung acdalah kalung ka-~
ban, Pada zaman dahulu kalung ini terbuat dari emas, tetapi
caat terakhir ini pada umumnya berbentuk imitasi dari perak,
Kalung ini melambangkan bahws Semus Tad hasia dikumpulkan oleh
hunda kandung. ourda vandunsg sebacal pengatur ekoncmi, maka
runda kapndung menyvimparn harts dalem bentuk emas yang gukar
dihabiskan. Kalung ini memiliki fungsi sosial dan egtetis ba~
gi pemakalnya.

Lerikut iai dikemukakan j1lustrasi pakalian adat tra-
Adisional bundz kendung dl dperah Lintau Habupaten Tanah La-

tar.




GAMBAR

1.
2s
3.
h.
5.

14 : Tlustrasi Pakaian Adat Bundo Kandung di daerah Linteu
: Xabupaten Tanah Datar

Tingkat Tengkuluk
Tengkuluk Kain Balapak
Kalung Koban

Sandang Kain Balapak

Gelang Imitasi

6. Baju Bludru hitam besar dar pan=
jang lengan :

7. Sarung (kodek) kain batabuah
8. Slop ( sandal )
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d. Dmerah Sun;ayang sabupaten Tanah Datarx

Di daerah Sun-sayang Fabupaten Tanzh Datar pakaian adat
secrang penchulu tidax baunyak herteda dengan daerah - daerah

1ain di Minangkebau. Ferincian pakalan adat penghulu di dae=
rah tersebut dapat diuraikan scbagai berikut ‘

- destar, secrang penghulu di dacran ini sama dengan
di daerah Padang Magek, ada yang memakal destar berkerut dan
ada pula yanz rmemakail saluk bertimba., DLipatan-lipatan (kerut="
an-kerutan) atas ke bawah atau sebaliknya melambangkan menja=-
lankan rocda pemerintahan atau kehidupan masyarakatnya, yaitu

"herjenjang naik, beriangie turun".

Setiap lipatan atau kerutan itu beruncang-undang. Jd=-
patan-lipatan melambangkan 1ilitan akal dan ikhtiar yang me= _
makainya dalem usnharya oniux molinsun~i / memelihara serta -

meyakinkan anggota maeyarakat menuju xesempulnaan dan kete-

nangan hidup berxaun.

Penghulu ai deaerah Sungayang memakal vaju hitam 1ongs |
gar yang tidak pakal buah (kancing), dan daganit dengan be- ;
pang emas. Baju hitam longgar ini meolamtangkan kepemimpiﬁan e
dan dasar demokrasi adat di Minangkabau. Selanjutnya baylinirf
melambangkan keterbukasn pemimpin serta kelapangan dada da=-
lam menerima segala wnpat-puji sepanjang hari dari kaumnya -
atau magsyarakat pada umumnya. yy

- celana lapang (besar) -,?

Penchulu memakai celana besar (lapang) yang melambang- -7
kan langkah selesai untuk menjaga segala renunskinan  musuh

yang datang tiba=tiba. Walaupur lapang, namul langkah itu
sendiri mempunyai vatas-tatas dan tata tertit tertentu. Ke=’

dua kaki yang melangkah teratur itu diartikan aear bersifat




benar dan jujur.

Selanjutnya onkaian adat tradisional penshulu di dag-
rah Sungayang ini dapat dilihat pacda gambar di bawah ini.

Gambar 15 : Pakaian adat Penghulu di daerah Sungayani Kab.
Tanah Datar.

Sesudah celana lapang (besar) dikenakan samyai ke
pinggang, maka ditutup dengan samping yang setidang di atac
lutut yang sudutnya sejajar dan menunjuk empu kaki. Samping
yang dipakai oleh penghulu di daerah Sungayang adalah kain
sarung bugis. Hal ini melambangkan peringatan kepada pema—-
kainya agar berjalan pelihara kaki dan Yerkata pelihara 1li-
dah (lihat keterangan terdahulu tentang samping) .




Selanjutnys dipasang keris pada pirzgang
_,a

pan dengan mirin: ke Wri (keteransannya samn” :
dahulu). Bajw nitan hagilan depan terprnokut oleh hulu  ke-

(r)
I_
W
n
=1
&
H
7

ris, karena baju perhulu ci daersh ini d4i seb
taknya.

Selesai celanz dan baju terpasans, maka dilekatkan
kain cindai yang dililitkan dileher dengan junbai alainya
dilepas pada dada kiri sampai di ba wah pusat. ;
Kain cindai adalah kain sutra yang mempunyal 3umba1 alai.
Hal ini melambangkan akal dan siasat seorong senghulu /po=
mimpin di Minangkabau melebihi tingkah liaku anak kemena=-
wannya yang dilambangkan dengan tumbuhnys pucuk rebung se-
bagai jumbai alai kain cindal tersebvut.

Akhirnya pakaian adet ini dilengkapi dengan kain

sandang yang disandangkan pada hahu sebelah kanan penghulu
terscbut. Kain sandang ini adalah hasil tenunan di daerah
Sungayang sendiri. Fungsi Kain sar darz dan kain cindai ada-
1ah untuk estetis atau untuk keindahan bagi pmakainya.

Di sampins terfungei estetis, maka kain sandang ini melem=-
bangkan tempat kuncl dan menggombarkan tempat penyimpanan
dari yang tercecer. Kuneci penyimpanan kekay..an, kunci dari
penghematan, Xkuuci wembuka pakaian adat dan peti simpanan
adat serta penyimpanan rahasia dan kKata kebulatan,

Tongkat yang dipakail oleh penghuln di daerah ini me=
lambangkan vahwa penghulu  tersebut mempunyai peunongkat
mempunyai pengiring. Sekaligus tongkat ini melambangkan Koe
mando terhadap anak kemenakan. Dengan adanya tongkat ini
maka fungsi adalah fungsi praktis yaitu scbagail penopang
wakbtu berdiri.

Secara terperinci pakaian adat secrang pernghula di
daerash Sungayans tersebut dapat dilihat pada gambar illug=

trasi bverikut ini,

PRI




GAMBAR

16 ¢ Tlustrasi Pakailan Penghulu di daerah Sungayang

Kab. Tanah Detar.

Te
2.
3.
4a
Se
6.
Te
8.

Deta

Cindai / Sutra
Sandang

Baju Gadzng (besar)
Sesamping

Celana Basar
Sicp/Sandal
Tonzkate.

14
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2}, Pakaian Dunds Xanduns

Talam dacrah Sungayang kabupaten Tanah Jatar terdapat

A ] f s - = \ .
Gua macam pakaian sdst vunda Kendung yaitu ¢

a). Pakaian adat laka-laka (mahkote)

Di daersh Sungaryang untux penutup kepala bunda kan~ .

dung berbeda dengan daerah lainnya di Minangkabau. Fenutup
kepala seorang bunda kandung di daerah ini dinamakan laka=-
laka atau mahkota yang merupakan hiasan kepala yang terbuat
dari emas. Tutup kepale tersebut merupakan pakaian kebesaran

bunda kandung dalam deerah Sungayszig Yzoupater Tanah Datar.

Tutup kepala dimaksud mempunyai fungsi sosial dan es-
tetis bagi bunda kandung. Sevaligus tutup kepala ini me lam-
banpkan bahwa putri-putri Minangkabau tidak boleh menjujung

beban vang Lerat-terat.
- Bajn periatur.

Baju yeng dipakal olch vunde kandung di deersh Sunga-
yang dinamakan baju bertabur. iabhannvo dituat wari kain te-
ledru warna kemerah-meranan (lemsayung) yan: ~iteburi dengan
benang emas. Tabur yang terdavat btoju tunda bondunz inl memn-

punyai fungsi sosial dan estetis Lagl STEICH R ok SR

Baju Kurung bertabur yang dipakai bunda kandung ter-
gebut melambangkan bahwa bunda kandung terkurung oleh undang-
undang yang sesual dengan adat dan agama di Minangkabau,
Gunting baju yang lapang, melambangkan bahwa bunda kandung
itu selalu berhati lapang, sabar menghadapl segala persoalan
gesuai dengan pepatah @ wheralam luas, berpandang lapang®.
Lengan baju yang bernama telapak kuda, melambangkan ketabah-
an sebagai pemimpin rumah zadang (besar).

- sarung {(kodek, lambak)

Sarung bunda kandung di Sungayang dibuat dari kain ba-

lapak tenunan Pandai Siket Padang Panjang. Femakaian dari
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pingzang campal ke matn xakl. Hal ini melambangkan Kesaopan-
tersebvut

an, ketastan Leragama, sehingga pemakaian garung

harus menutup nata kaki bunda kandung.
Untuk lebih jelasnya pakaian bunda kandung di daerah

Sungayang ini dapat dilihat pada gambar verikut ini.

Gambar 17 : Pakaian adat Bunda Kandung di daerah Sungayang
Kabupaten Tanah Datar.
Setelah sarung dar baju bunda kandung terpasang, mna=
ka harus dilengkapi pula dengan perlengkapannya sebagal be-
rikut ¢
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- Selendars {sandang)

Zain solendan: ~eng weharnya dari seiedrue diniasi he-

nang emas dznzan otil pucuk retung. Recua -u ungnya  memakal

Jumbal -z2lai vang juga dari benang emas. ?emasaﬁgannya dengan'

menyilangkan dari belakans, bahu, mell it dada dengan kedua
ujung selendans tersetaut dilevaskan ke hela kang melalul bahu
kiri dan kanan.

Kain sclendansg .ciedru yaung J4ihiasi dergan benang emas

ini hagil tenunan daerah Sungayang dan memiliki fungsi 80=

sial dan estefis,. Hal ini melambangkan tahwa segala sesuatu
yang dijalankan oleh bunda kandung harus secual dengan adat
dan agama. Selanjutnya selendang ini juga melambangkan bahwa
bunda kandung bertugas mergumpulken segs ala yans mungkin ter-
tinggal dan selalu ingat dengan segala yang diperlukan, se-
perti diungkapkan dalam renatah @ tsediakan payung sebelum
hujan, ingat sebelum kena, dan hemat sebelun habis,

- kalung dan gelang

Untuk ne:
yang dipakal kalung don ge
Verndung terdiri cdari kalung cekik leher, kalung

i hunda a1 daerah Sunga-
lenz yanz terbuat dari emas,

Kalung bunda
lambak, kalung panjang dan <alung kaban, Keseluruhan kalung
ini melamtangkan keberaran yang tezak berdiri (vatang leher)
harus dikuasai dan selialu diyertahankan setisp zaman., Kalung

tersebut mempunyai fungsi sosial dan estetis.

Pemakaian kalung memperiihetkan kemampuan dan Kein-

dahan sipemakainya di mata masyarzkatb.

Gelang yang dipakai bunca rkandung juga mempunyal fumg-
si scsial dan estetis. Di samping itu celang tersebut melam-
bangkan bzhwa dalam segala tindak tenduk kita mempunyai ba-
tas-batas tertentu. Tidak terlampau panjanz menjanckaukan

tangan, karena akan dibatasi cleh gelang yang dipakai.

Justru itu dalam menjangkoukan tangan harus sampal gelang sa-

L&




ja, tidak boleh berlebihan.

Pakaian bunda kandung dengar tutup kepala laka=-.aka

(mahkota) ini pada umumnya dipakai cleh bunda kandung yang
usianya relatif muda.

Secara terperinci pakaisn bunda kandung ¢engan la-

ka=laka ini dapat diperhatikar dalam illustrasi berikut

ini.




GAMBAR 18 : Ilustrasi Pakaian Bundo Kandung di daerah Sungayang
Kabupaten Tanah Datar )

Te
Ze

3e

Se

Laka~laka hiasan tutup kepala 8.

Salendang bludru dihiasi dengan7e

benang emas

Kalung dari emas, Kalung cakik
kalung lambak,kalunig panjang
dengan kalung koban

Gelang dari Emas

Baju kurung bludru lapang yang
ditaburi dengan benang enas

Be

TLambak kain balapak
Slop (sandal).

Segitiga bludru dihiasi dengan
henang emads '
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- Lutun gl
Di semping pakeian tutup kepalia }akawlaka, meka bun-
dz kapdung 41 dserah Sungayang juga merakal D iakaian adat yang

Tutup kepala atau tengkuluk bunda kandung ini meru-
nakan kain buglis yang ditutupkan ke kepala dengan penataan
jonjong datar di atas kepala. Kemudian ujung kain bugis ter-
aebut terletak di belakens kevala. Fenataan demikian melam=-
bangkan rumah adat. Sedangkan warna kain vugis yang dipakal
selalu hitam. Warna hitam yang dipergunakan dimaksud melam=
bangkan keindshan sesual dengan keataan, karena pakalan adat
ini divakai pada waktu melayat orang meninggal atau pakai-

an untuk takziah.

Kein sarung bugis halus, melambangkan kehalusan bu-
di pekerti dan kesucian jlwa orang yang memakainya.

- Baju kurung

Eaju Wnrung Leszar dengan lengan lapang, melambangkan

P e e A8 B4

=
,..
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vandung terkurung dalam aturan-~turan adat, men-

p)

bahwa bund

punyal jiwa besar, mempunyal Kesabaran dan lapang cada da-

lam menerima sezala maszalah, '
Baiu diniasi denzan benang emas mempunyai fungsl so-

sial dan estetis bazi. pemakalnya,

-~ Sarung (kodek)

Sarung vang dipakai oleh runda kandung adalah sarung
songket hasil tenunan P ndai Sikat Padang Panjang. Pemakai-
an sarung sonsket ini melamhangkan bahwa =zepgala sesuatu ha~-

=

rus diletakkan vada tempatnya.
Untuk lebin jelasnya pakaiarn bunda kandung yang ke-

dus ini, dapat dilihat pada gambar berikut init.
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Gambar 19 : Palaian Adat Bunda Kandung dengan tengkuluk
Bugis di daerah Sungayang Kahupaten  Tanah
Datar.

Bila diperhatikan gambar di atas dapat terlihat
bahwa pada pakaian bunda kandung yang kedua ini terlihat
ada selendang. Selendang yang dipakai bunda kandung ini
bernama eelendang "“tanah liat". Pemakaiannya deﬁgan me-
nyandangkan pada bahu darl belakang dengan kedua ujung-
nya ke depan dan terbagi sama panjang.

Pemakaian selendang demikian - melambangkan bahwa bunda
kandung harus menimbang sama berat, mengukur sama pan-
jang. Dalam menyelesalkan sesumtu perkara harus bersifat




adil dan nijaxsana.
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Pada pakailan adat bunda kandung ini juga memakal ka-
lung, yang terdiri dari kalung cekik leher, dan kalung se-
rak atau penvaram. Hal ini mempunyai fungsi gosial dan es-
tetis bagil remakainya. Selanjutnya kalung ini juga melam-
bangkan penjaga kebenafan dan kebenaran harus dihiasi dan
harus dijaga supaya tetap berdiri kokoh.

Dalam hal ini batang leher dilambangkan sebagal kebenaran,

Pakaian adat bunda kandung dengan tengkuluk bugis ini
dipakai oleh wanita yang telah bersuami dan pada umumiya wa-
nita yang telah berumur.

Secara terperirci pakaian bunda kandung ini- dapat di-

lihat pada illustrasi ail bawah ini.

L)
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Kabupaten Tanah Datar

¥andung 3i daerah Sungayang

Tengkuluk Bugis
Kalung cekik leher, kalung

" serak

Salendang tanah liat
Baju kurung besar

Kodek kain songket
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6s Slop (sandalle




e, Daerah Payakumbuh Kabupaiten Lina Fuluh Kota.

1). Pakaian Fenghulu

Dalam daerahn Payakumbuh (Iuhak) Lima Pululp Kgta pa-
kaian adat penghulu tidak banyak Lerbeda dengan daerah~-
deerah lainnya di Minanngkabau. hanya saja kalau ada per-
bedaan terdapat pada penataan pakaian itu saja, namun pada
perinsipnya pakaian tercebut sama. Pakaian penghulu dimak-
sud adalah 3

- dest_r

Untuk penutup kepala secrang penghulu di daerah Lu-
hak Iima Puluh Kota memakai destar berkatak (berkerut) yang
panjangnya lima hasta yangz tahannyva dari kain terwarna hi-
tam. Panjang destar lima hasta melambangkan rukun Isglam
yang lima dan menyntakan bahwa pemakainya pemeluk agama
yang teguh, Warne hitam melambangkan kepemimpinen dan de-
mokrasi adat Minanskabzu.

Warna hitam merupakan lambang atau wamuan untuk dnew

rah Tuhak Lima Puluh Xota. Fakalan penghuiu, pakaian crang
tua-tua perempuan, pakalan petani senantiaz~ bherwarna hi-
tam di daerah tersebut.
Tipatan-lipatan (kerutan) yang terdapat pada destar sama
maksudnya dengan kerutan yang terdapat pada saluk bertim=-
ba. Baik destar berkerut maupun saluk bertimba di daerah
manapun di Minangkabau melambangkan maksud yang Samd. Se-
tiap lipatan yang bersusun dari atas ke bawah padza destar
tersebut melambangkan falsafah hidup suku bangsa Minangka=-
bau dalam menjalankan tugasnya atau dalam melaksanakan ro-
da pemerintahan dalam kaumnya atau masyarakat yaitu her=-
jenjang naik, bertangga turun”.

Setiap lipatan ( kerutan) mempunyai undang < undang

gerta melambangkan 1lilitan akal dan ikhtiar yang memakai-
nya. Segala akal dan ikhtisr penghulu tersebut bertujuan




antul melinduo.il sl menelihnra feric Kesempurnacn wan Ke-
Suansen i s:onnat,
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Dala sentang baju gzdans®  {be-

gsar) ini dinyatakan : "baju gaucng biludu lakan, langan ta-
senseng tak pambtangil, bakan dek karano pamberang, pengi-
peh hangek dirgin, sia batanti timba baliak. Langan bami-
1ik kiri kenan, baminsia xcamasan, gadeng baapik jonan ke-
tek, alamat rons ¢adans bananiiriang, tsapuanz jo aturan,
adat limbago nan maavuang, taudkua jaicbo J o jangkau, unjuak
baagak baagiahkan™, (baju besar beledru lakan, lengan ter-
genseng tidak pemarah, bukan oleh karena pemarah, pengi-
pas panas dirgin, siva bertanti timval balik. Lengan "ber-
milik" kiri kanan, perminsia warna keemasan, besar diapit
dengan yang kecil, tanda crang besar perpengiring, berdiri
diapung dengan aturan, adat lembaga yang mengapung, ber-
ukur jambe densan jarskao, tuniuvk "diagakeagiahkan® (diba-
tasi, dit.ntuian),

Zaiu sctarsei pendircing "miang® (hama) melambani <an

bahwa orang Miasnmeksbeu hidup dev.a® penuh perasaan dan
izdian guru.

Baju yang lekat pads turuh, tidak hnanya diartikan sebagai
pembalut tubuh saja, melainkan dikuti dengan arti dan mak-
na. Dasar baju itu pada perinsipnya berwvarna hitam dengan
bahan bermacam-macam scperii boledru, saten atau tetoron
dan sebagainya.

Lengannya agak pendek dari per ngan tansan, begar dan
lapang, guntingnya bersiba artinya pakai jahitan di rusuk
seakan-akan ditambal; lchernya Lerbelah hingga dada, teta-
pi tidak pakal kencing.

' Lengarrya yan: besar melambangkan sebagai untuk
pengipas panas agar iadi seiuk, baik untuk diri sendiri
atau untuk ana'' kemenakan. Guntingnya yang lapang melam-
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bangkan sipemakail beriiwa besar, heralam lanang, bersifat

sabar. Sedangkan warna hitam melambarngkan kepemimpinan dan
g

pertanggung jawaban. 4

"Minsia® penutup Jahitan pangkal lengan dan =siva rusukny

melambangkan kenandaisn dan kebijsksansan menyelesaikan
serta merampungkan persoalan dengan haik dan tidak menge-
san baik ztau buruk, rugi atau beruntung. Pada lahirnya ba-
ju gadang (besar) berfungsi estetis dan- sosial dan tiap-
tiap bagian mempunyal lambang—lambagg dalam menanamkan ni-

lai-nilai budaya suku bangsa Minangkabau.

- celana gadanz (besar)

Dalam ungkapan /pepatah Minangkabau dinyatakan ten-
tang "celana gadang® : V"sarawa cindei TYbapucuak rabuang,
guntiang banamo guntiang aceh, sarawa hitam guntiang ampek,
kaki gadang bhaukuran stau galembong tapak itiak, Kapanu-
ruik alua jo patuik, kapanampuah jalan nan pasa, ka Jdalam

korong jo kampuang, masusk Kz kote Jo nagari, lanzike:
laeal baukurar, mertebst nan ercs memiatadl, saxel is

ditampeknyo, bajalan surang tak dehule, bajslan badue
ditangah, himek Jjimek ! a

sek, kok manggangcun nan zabinjel, panamnyc jago tlcaro",
(celara cindai berpucuk rebung, sgunting Lernara gunting
Aceh, celzma hitar gunting empat, kaki besar berukuran a-
tau galembong telapak itik, untuk penurut alur dan patut,
untuk penempuh jalan yang ramai, ke dalam korong dengan
kampung, masuk ke desa dengan negerl, langkah selesal Ler=
ukuran, martabat yang enam membatasi, murah dan mahal di-
tempatnya, berjalan seorang tidak dahulu, berjalan berdua
tidak di tengah, hemat cermat lebih dahulu, menahan sudi
dengan siasat, kalau menggena:xm yangrsedikit panannya awal
bicara). '

Celana orang Minangxabau yang lapang melambangkan
langkah yang selesal untuk menjaga segala kemungkinan mu-
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suh yvang datang tita-tiba. Walaupurn larpang, rnamun langkah ita

sendirl ads betasz-taznasnvm, ada tata teriiosrra yang diramakan

Tuimr dan Jencka, ukuran panjans tidak boleh peidek,  Jangka
pendek tidak Toleb janjang.

Kedua kaki yang melangkah teratur itu berarti agar sipemakai
bersifat benar dan ikhlas. Berjalan sendiri, jangan hendak
dahuln, berjalan berdua jangan hendak di tengah, maksudnya
jangan bersifat sombong, secakan-akarn tidak ada orang lain yang
lebih baik atau leoih pandai dari kita.

Begitu puls halnya "berjalan bverdns jangan hendak di tengah;
artinya jansan berlindung pada orang lain semaunya, jahgan
ingin enak diri sendiri.

Untuk lebih jelasnya pakaian penghulu di daerah Paya-
kumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota ini, dapat dilihat pada gam-
bar di bhawah irni.
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Gambhar
+ten bima tnlun Kota.

2ila diperhatikan gambal pakaian adat euku tangsa
Minangkabau ai daerah Payakumbuh Kabupaten Tima Puluh Kota
di. atas, jelas terlinat peberapa kelengkapan pakaian teT-

sebut, Di antara kelengkapal pakaian penghulu 41 daerah ini

zdalah

0]

- kain Keeil (kaciax) atau sanianf.

|

Koin kecil atau sandanp Jang dipakal oleh penghulu

ini merupakan tambahan saja, tetapi mengandung pengertian

atau makna yang cukup dalam. Pemakalannya poymacam - macam

cara, ada yang disandangs ada yang diselempnngkan ai daerah

Payakumbuh gabupaten Tima Tuluh Kota dililitkan pada leher
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gan kedus wjungnya terlepas hingga pinggang. Kain kecil atau
candeng ini nelamiangkan antuk tempat kunci, kunci dari sime
panan adat, dan Kurci senvimanan kata mifakat. Di waktu ka-
ya untuk kunci penyimpanan kekayaan Zan pembuka bila Dberse-
dekah, waktu migkin untuk menghemat mana-mana yang magih ber-
sisa, kalau waktu murah menurut senanjang adat, untuk pembu=-

ka peti pakaian dan peti simpanan adat.

- Samping, dipakai sebidang di atas lutut, mulai dari
pinggang. Tiap orang besar atau orang-orang Minangkabau se-
lalu memakal sisamping Kemana berjalon dan ~epergian. Dalam
ai atas lutut, cara pemakalannya seperti niru tergantung, sU-

dut di muka menuju empu kaki. Letak sudut kain samping yang

menuju tanah /empu kaki sipemakal melambangkan bahwa empu ka-

ki itu petunjuk herjalan, jangan berjalan semaunya agar ti-
dak tertempuh larangan sdat. Ferialan pelihara k¥aki, berkata

pelihara lidah.

Letak %sisamping® di atas lutut melantangken baawa semug tin= -

dakan dan pekerjaan harus ada ukuvannya, patud cedikit jangan
banyak, patut tirggl jonsol divendarian, weiitupun bervicara
harus diingat-ingat mennrut ukursn. Dengan demikian wgom-

ping" dipakail melambangxan ukuran /oatas segala tingkah laku.
Warna kain "samping" pada unumnya merah dengan ragi
benang emas yang melambangkan keberanian dan bertanggung ja-

wab, .
Ragi benang emas yang digebut *cukia" melambangkan sipemakal

mempunyai pengetahuan cukup dalam jabatannya.

- cawek dan pending

 Cawek adalah ikat pinggang dan kepala cawek namanya
"pending" yang berbentuk perisail. Cawek itu sendiri punya jam-
bul dan ujungnya bermotif pucuk rebung. Dipandahg gepintas
1alu tidak lebih dari hiasan dan gambaran kemampual belaka.
Kulit dari pending itu kadangkala dilapisi dengan emas yang
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mempunyal makna torsendiri. 3uaul ikat oin

1

erat (kvat) melzmbarnzien keteauhin Trong Minanshatau  pade

Touek® (perjanjian). Kalzu janii telahn alpsdu, vidak perlu

diswasi dan dihukum Adiatur terlaiu ketat kerena semua orang

akan patuh.

Bila hendak dirubah, haruslah dengan cara memadu (membuat)
nya tadi, yaitu dengan mufakat,. ‘

Iilitnya yang .onggar dari plngsang berartl pada hakekat-
nya ikat pinggang atau cawek itu tidak khusus untuk mengi-
kat pinggang, hanya nntuk lambang btehwe ikat pinzgang itu
untuk vengikat budi dan akal kemenakan, guna pemelihara
anak kemenakan yang masih belum patuh dan belum tahﬁ betul
dengan adat istiadat.

" Jumbai melambangkan akal dan siasat pemimpin /penghuln itu
lebih dari semua kebijaksanaan atau tingkah laku anak Kke=
menakan yang dilambangkan sebagai tumbuhnya pucuk rebung.

- keris

Keris sehagai senjata yang diletakkan dirusuk sebe-
1ah kiri depan dan condcng arah kekiri. Keris melambangkan
pertahanan diri dan penghadang nusuh. Jedangkan pemasangan
yang condong arah Ke kiri melambengkan perdamaian, karena
bila musub datang tidak dapat dicabut langeung, tapl harus
diputar lebih dahulu ke kanan. Sebelum keris dicabut ter=-
dapat kesempatan untuk berpikir, dan inilah yang dikatakan
lambang perdamaian. Di semping itu keris adalah lambang ge~
bagai hakim bagi remakainya. Yeris itu diartikan untuk me-
nyelesaikan kusut masal dalam kampung, untuk tanda masalah
akan diperkatakan guna menyelusuri semua hal baru atau ke=-
jahatan yang akan dan sudah terjadi. '

- tongkat
' Tongkat pada lahirnya untuk pemenan di tangan, dan
untuk berjalan malam hari atau berdiri lama. Ujungnya ber-

o
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’

lapis tandu<, hepalauyn diniasi dengtn perak yang nelambange
kon Kerampusi dorn Lemskmuaran hErel '
Kadang <@ala tonskat itu Lordsl pizau etau tonbok yang tidak
kelihaten dari luar. FTaca haxckainya tonzkat adalah untuk Ko-
mando anak kemenakan, untuk mensginsatkan bahwa penghulu pu-
nya penongkat atau pemianty dalam menjalankan jabatannya.
Dengan demikian semna masalah tidak diluasai sendiri dan ti-
dak diselesailan atau dihakimi sendiri. ada orang-orang tem-
pat bermufakat dalam mengnadapi masalab anak kemenakan, Se-
lanjutnya tongkat itu meiambangkan bahwa tiap-tiap keputusan
yang telah diovuat, tiap peraturan yorz telah Jitetapkan ha=-
rus dipertahankan dan ditegakkan dengan penuh wibawa.

Secara terperinci pakaian adat tradsional penghulu di

daerah Payakumbuh Kabupaten ITima Puluh Kota ini dapat dili-
hat pada illustrasi berikut ini.
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GAMBAR 22 : Ilustrasi Pakaian Penghulu di Kab. 50 Kota

Te
Ze
e
e
5
6
e
8
Se
10,

Deta Hitam/deta Bakatak

Kain Sandang / Kain kaciak (kecil)
Baju "gadang'" (besar) Bledru hitam
Minsia lengan o

Minsia leher

Keris

Pending -

Cawek . )
Lambak/Sesamping 11« Tongkat
Seluar/Celana 12. Capak/Slop/Sandal
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2). Pakaian Bunda Kandung

Dalam daerah Peyakumbuh Kszbupaten Lima Puluh XKota, pa=-
kaian adat tradisional terdiri atas :

- tengkuluk tanduk baikek (berikat) atau tengkuluk ca-
wek berbentuk tanduk dan pepat kedua ujungnya untuk penutup

kepala. Tengkuluk ini dinamakan juge tengkuluk baikek {(veri-

kat) karena cara pembuatannya dengan mengikat atau membelit-
belitkan. Bagi wanita Minangkabau tengkuluk melambangkan rasa
tanggung jawab, sebab dari kepalalah terletaknya tanggung ja=
wab yang besar bagil seorang wanita, bailk terncicp rrmnn tangs
ga maupun terhadap kaum dalam rumah gadang (besar). Tanggung
jawab wanita Minangkabau dinyatakan dalam uangkapan : "amban
puruak aluang bunian® artinya kunei teguh bilik (kamar) dalam.
Tengkuluk tanduk yang dipakail bunda kandung ini bernama tong-
xuluk tanduk berambai (berumbai), sedangkan rambai =z2dalsh se
jenls buah-buzhan yang dimakan oleh parusiz. Di samping itu
tengkuluk tanduk ini juga melamonngian runai #dat tuku bangea

Minangkabau.

- tgunckuilk maitoW (tubs perupabkan kelengkapan

ia baglian

-~

yang dipakai mo

!

pakaian bunde kandung bagisn

belakang deokat tengkuluk dan teruntal e cingoang.
mpat paniang dan pace ajung sehelah atas

Bentuknya persegl e
dipakai %tali dari kain untuk menyangkutkannya di kepala. Tu~-
tup mata ini terbuat daril kain neledru herwarns merah dan hi-
jau atau dari kain bpalapak. Untuk yang tertuat dari kain ba-
lapak, di kenagarian Koto Wan Gadang dinamakan "talipuak la-
yua" (talipuak = teratal, layua = 1ayii) .

- telekung hitam yang terbuat dari saten berwarna hi-
tem. Seluruh pinggirnya diberi minsia selenar lebih kurang dua
sampai tiga centimeter, dan adakalanya diberi hlasan bunga-
bungaan pada pinggir sebelah dalam minsia. Berbentuk telekung
yang dipakai wanita dalam sholat (sembahyang) melambangkan ke
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denikian meruyakan funpgsi religine yang memvunyai kelkuatan ma-

jic bagi pcomaksinya.

@

Urutan pemakaian tutup kepala bunda kandung di Luhak
Iima Puluh Kota ini adalah telekung hitam yang ditutupkan pa-
da bagian atas kepalas, disusul dengan rgungkuik mato ® (tutup
mata) , terakhir pada kepala dipasang tengkuluk baikek {(ber-
ikat).

baju kurung yang bahannya terbuat dari peledru atau sa-
ten yang berwarna kehitam-hitaman ztau meragh hati. Kemudian
diberi bertabur dan "minsia" pada bagian bawah dan ujung le-
ngannya. Tabur ini melambangkaﬂ kekayaan alam Minangkabau se-
dangkan minsia melambangkan demokrasi yang luas di Minangka-
bau, tetapi berada dalam batas - batas tertentu dilingkungan
alur dan patut,. |

- sandang atau zalempang yvang diselempangkan dari ba-
hu sebelah kanan dan menyilang di rusuk pinggang sebelah ki-
i, Sandang atau salempang ini bshannya kain songkew jenic ba-
lapak. XKain sandang /sailembang melaonbangkan Kewaspadaan pema=
kainya terhadap sesuatu Kenungkinan vang akan terjadi.Hal ini
diungkapkan : "Kok khujzan ganti payuang, kok naneh vakeh balin-
duang, pandukuang anak jo cucu, sadio payuang sabalun hujan,
ingek satalun kanal, kalimek sabalun habih® (kalau hujan gan-
ti payung, kalau panas tempat berlindung, pendukung anak de-
ngan cucu, sedia payung sebelum hujan, berhemat sebelum ha-
‘bis).

- lambak ampek (empa2t) yaitu pada selembar kain kodek
(sarung) diberi empat jalur "minsiaF® gselebar lima sentimeter.
BEmpat Mminsia% yang terbuat dari benang emas ataw perak yang
terdapat pada sarung bunda kandung tersebut melambangkan bah~
wa adanya empat sifat yang harus dimiliki oleh secrang wani-

ta yaitu : dapat menahan perasaan, bijaksana di dalam gegala
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hal, terampil dalsnm mongraruz rumah tanpea dan ‘bekerjann lein-

.-
=4
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nya,=Sgtta davat berhemat dan memeliharn harta pusaka.
i sampivg itu keempat Pminsia® tersebat juga melambangkan em-
pat jenis masyarabat  dalam kampung, yaitu penghuluw, malin

(ulama), manti dan dubaiaines,

[
A

.Slop yarng bagian depannya ditutup dengan beledru pakai
manik-manik atau tabur dengan warna cmag. :

CTntuk lebih jelasnya pekaian adat tradisional bundas kan-
dunz ¢i daerah Payakunbuh' Kabupaten Lima Fuluh Kota, dapat di-
lihat pada pambar berikut ini.

Gambar . 2% ¢ Pakaian adat tradisional Bunda Fahduny &l dacran

Fayakumbuh Kébupaten Lima Puluh Kota.
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Kalau diperhztikan gambar di stas, maka bunda kandung
memakal bermacam perhiasan sebagal kelengikapan nakaian yang
dipakainya. Di antara perhiasan yang dipakai oleh tunda kan-
dung di daerah tersenut adalah @

- gubang atau pniineg-anting  yang terbuat dari emas

dengan fungsi estetis bagl punda kandung vang bersangkutan.

- kalung (dukuah) terdiri dari lLermacam ragam yaitu

kalung cekik leher yang dipasang selingkar leher, kalung ma-
nik polam, kalung rago-rago dan kalung kaban.
Seluruh jenis kalung tersebut melingkar di leher sebagal lam-
bang kebenaran, Pemakalan kalung yang berlebikan ini merupa-
kan pamer kemampuan dari bunda kandung atau berfungsi gsosial,
di samping fungsi estetis yang ingin dicanainya.

09

elany, terdiri dari gelang gedang, gelang ular, se=
lang kunci dan zelang rago-Iago. Geleng melambanghan bahwa
dalam mengeriakan sesuatu pelerjaan aarng disssuaikan dengan
kemampuan., Gelarg ysaiig merupakan perhiasan yans melingkari
tangan, dan jazngskauan dari tangan tersebut harus aa  batas=
nya, kalau terlampau jangkau akan sersangkut oleh gelang.

Secara terperinci pakalarn sdat tradisional a4i Jaerah
Payakumbuh Kabupaven lima Pulur: Kota ini dapat dilinat pada
1llustrasi berikut ini.
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GAMBAR. 24 : Pakaian Bundo Kandung di daerah Kab. 50 Kota

1. Tengkuluak berikat
2+« Telekung
3, Kalung cekik leher dan kalung kabau
k. Gelang berpakck (bapakuh)
5. Baju kurung beledru coklat
6. Minsia baju
7. Lambak empat
8. Slop / Sandal
9, Tabur Mas
10, Telukut (sungkak mata)
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f. Daerah Katupaten Agam

1). Pakaian Penghulu
= gaiuk bertimba

Sama halnva dengan daerah-daerah lain di Minengkabau,

mzka di daerah Tuwhak Azam ini seorang penghulu mempergunakan
gsaluk (saluak) untuk penutup kepalanya.

Saluk yang dipakai penghulu di daerah ini bernama "saluak
batimbo" (saluk bertimba) yang bahannya dari kain balapak

berwarna merah tenunan Pandai Sikat Padang Panjang. Fenataan
"galuk" ini sama dengan deaerah-dacrah 3lein d4i Minangkabau,

yaitu pakai kerut-kerut pada bagian depan (muka) yang melam-
bangkan sistem pemerintahan demokrasi dalam masyarakat Mi-
nangkabau. Hal ini diungkapkan dalam pepatah : "hajanjang
naiak, batanggo turun, ikek satuang jo kapalo, piuah bapilin

tantang mantagl, pamuak aka jo budi, pamilin elok dengan bu-
munk, nai hilang darak jo dariak, adat nak tibdvo dilanggame

hyo“, (berjenjang naik, vertangga turun, ikat sesuai dengan
kepala, piun (kerut) berpilin tentany kening, "pemiuah" (pe-
rekrut) akal dengan budi, pemilin baik dengan buruk, supaya
hilang derak dengan derik, supaya adat tiba pada tempatnya).
Kerut-kerutan {pilin-pilin) yang terdapat pada "saluk® ter-
sebut melambangkan penyimpanan segala buruk baik, segala ra-
hasia yang merupakan persoalan dalam masyarakatnya.

Warna merah melambangkan kKeberanian, dan warna ini kebanyak-
an dipakai oleh orang-orang di Luhak Agam.

- baju lavang

Penghulu di daerah Agam memakai baju lapang yéng di-
buat dari kain balapak dengan warna merah pula sebagai lam-
bang Iuhak Agam serta melambangkan Kevperanian, Baju lapang
yang dipakai penghulu tersebut melambangkan bahwa pemakainya
adalah orang besar, beralam luas, berdada lapang dan bersi-
fat sabar.




~ celacn telopak 1tik

Celaan venpmulu di daerah Lubak Agam juaga terbuat dae
L - L -
ri kein Wbalapak®, dengan gunting bLovar (lapang) yang dina-
makan cclana telapak itik dan umumnya juga berwarna merah.
Celana dengan gunting yang lapang ini melambangkan langkah
yang selesal untuk menjaga sepala kemungkinan musuh yang da-
tang tiba-tiba. Walaupun lapang tetapi langkahnya nempunyal
bhatas-batas tertentu dan mempunyal tata tertib tertentu pu-~
1la.

Dalam gambar berikut ini dapat dilihat pakaian adat
seorang penghulu di dacrah Agam.

Gambar 25 : Pakaian adat penghulu di daerah Kabupaten Agam,
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Pidak berbeca denszn daerah lainnya c¢i Minangkabau,
maks di daerah Agam pakaian peunghulu juga dilengkapi de=
ngan 3 ‘

- sisamping (samping)

Samping terdiri daril kain balapak vang berwarna me-
rah pula. Sampinrg dipasang selilit pinggang dan di atas Ju-
tut dengan sudutnya seperti "niru' tergantung.

Pemakaian samping seperti "niru" tergantung tersebut melam=
bangkan agar pemakai dalam berjalan harus memelihara kaki,

dan dalam berkata pelihara lidah, Dengen kata lain "smnping'_;'Eg

tersebut dapat dikatakan melambangkan wkehati-hatian" pema-
kai dalam segala tindak-tanduknya dalam masyarakat.

- keris
Di pinggang bagian muka penghulu disisipkan  sebuah
keris dengan tangkainya condong ke kiri., EKeris ini melam=-

tangkan keberanian /fpertahanan dan perdamaian, Sekaligus ke=-
ris ini memiliki fungsi estetis. (1lihat keterangan sebelum

ini tentang keris).

Untuk lebih jelasnya pakaian adat penghulu di daerah
Tuhak Agam ini, dapat Mperhatikan pada gambar illustrasi
herikut.
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GAMBAR 26 : Ilustrasi pakaian Penghulu di daerah Kabupaten Agam

1. Saluk

2. Baju Besar (laung)

3, Salempang (sandang)

l+. KeriS

5, Cawek (ikat pinggang)

6. Sesamping

7+ Celana besar telapak itik
8. Slop (sandal)

9, Tongkat
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. w

2). Iakaigi Junda Landung

Tjs1lam decral Luhak Agam pakalan sesrang ounia  kane

- tengkuluk tanduk

Sama lzzgzaniya dsnzan dzerah-daecrah lain di Minang-
kabau, maka di dasrahn Agam, bunda kandung juga memakai teng-~
knluk tanduk sevagai penutup kepalanya. Tengkuluk tanduk ind
terbuat dari kain boiapak Tenunan Pandai Sikat Fadang Pan-
jang. Pertedaan yang Kita temui hanyalah dalam penataannya
saja.

Sentuk tengkuluk ini runcing kiri-kanan yang melambangkan
runah adat Minangkabau. Kedua ujung tenskuluk dilipatkan da-
ri depan ke telakang, sehingga wjune tengkuluds tersebut le-
pas keduanya di helokane kepala. Fada kedua ujungnya terda-
nat "jumbal wlaiY yeng molambenszkan akal budi bunda kendung

menyebar uintuk wozyarakat banyak,

tuk penutup kepsnle secrand YAl o nviimz, berang TRride sEle

kan kepsrcavasy masyavakas rahiwn rwazh  gadang adalab niLin
Kaum wanita sesuai derngan garis webnrunan natriakia yangs

dianut oleh suku bangsa Minangkatad.

- baju bertanti

Baju vang dipakai olah bunda kandung i daerah Agam
bernama "baju bertanti. Baju ini bLertabur dengan emas, yang
melambangkan kekayaan alam Minangkavau dengan eras. Selan-
jutnya baju yang Lertabur itu melambangkan masyarakat yang
permacam ragam berada dalam satu weltah yaitu adat Minangka-
ban, Warna baju adalah merah sebagal ciri-ciri dari Luhak
Lgam, sedangkan warna merah ituw sendiri melambanghkan kebe=

ranian dan bertanggung jawab.

L
i
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- sarung (lanbak)

Bunda kandunz di daerah Agar nemakal sarung (lambak)
dari kain songket tenunan Fandai S5ikat Fadaneg Panjang. Sa-
-rung (lambak) ini juga berwarna merah atau minimal kKemerszhe
merahan sebagai lambang keberanian don bhertargpung jowal,
Untuk lebih jelasnya maitaian adat bunda kandung di
daerah Iuhak Agam ini, dapat diperhatikan rada gambar beri-
kut,

Gambar 27 : Pakaian adat bunda kandung di daerah Luhoak
Agam,



Perlenzkapan pakzianr Zurus hooovns di decrah Luhak
Agam adalah 3

kKalung

Kalung yang dipakai bunda kandung di deerah 1ni Ler=-

macam-macam nentuk, geverti kelung pacieran, kaluns  Kuda
e

dan kalung manik polam yang Xe semusnya neriunssi sosial dan
catetis. Kailuneg yang terlihat pada cembar di atas sdalah ka=
lung paniaram. Kalung ini setagal lamtang suatu  lingkaran
kebenaran yang hakiki yaitu batang lecher ya2nz tetap tegak

lurus.

- gelarng

Bermacam-macam bentuk gelang yang dipakail oleh bunda
kendung di daerah Agam yaitu @ zelang ular, gelang gadang
(Lesar) dar sziang ragc-rasl.

Gelang ini mumnunyal finsei osesial dan cafetis bagli pemakal-

nya. Di samping itu, zeiong feveetnt meliomonngvan elndahan

dan memarsrkan Lemamyuan flekayas”. sivemakali,

lang melamman’iar Yatnaerohas oo ottt ocisio i oAun
orang calam keniduyan ini, Menusia Sluak alor calnU omcnyangs
e . i

1o - tre v P S re e 13 2 RIS - : H - - ",':n
kaukan tengannys ©lllol Jauh Mo amnanl Lelamuue rmve V4o
jangkauan itu akan dinambat olen zelam -,

Secars terperinci pakaian adat oun iz kandung di dae=-
rah Luhal Agam tersebtut dapat dilihat sambar illustrasi be-

rikut ini.

e e s



GAMBAR 28

+ Tlustrasi Pakaian Bundo Kandung Kabe Agan

1. Tengkuluk Tanduk

2e Kalung Panyliaram

3e Baju Kurung Beledru

4, Kodek / Sarung Songket
S« Slop / Sandal
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i Yesisir ‘—-—-;;hw_

Pavpions menshulu Al dnerst Fesilzir Zarat Minangkabal
yaitu daerah-daerah Pesisir Selata n sampal daerah Padang ra-
riaman pada umumnya hoaplr Dersamaan macamnya. Perincian pa-~
ksian pensghulu 11 daeran Pesisir ini terdiri dari ¢

- sSaluk

Untuk penutup Xepala penghulu di daerah ini memper-
gunakan saluk tertimnhe vang sama sentuk dan penataannya de-
ngan dacrah-dacrah lain ¢i Minangkatau. Perbedaan yang di=-
temui hanyalah pada saluk penghulu di Fesisir mempergunakan
ipanai® di puncek saluk tersebut. "Henal yarg berbentuk ka-
lung tersebut terbuat dari emas goverti kalung wanita. Pe-
makaian "ranai® ini molambazngkan  bahwa  penghulu dimaksud

mempunyai derjat yorg tertingzi delam masyarakatnys.

HSnluki ter.ust dari vain botik halus yang mempunyal

15
- = ! - . -
!

werutan -ononyal 1lmo duan. A0l 104 e lambarns'ian sistem pe=
i

1oong naik  ver-

merintekon o, IO Soniarast god i
tongoa turun yor Atlena GLERT krasi verwakile-

an, Di Samping itu Korutan yans liwe Lunnh peds szluk terse-

- ! SRR L L g T S LT T - P |
et melamoancken Lima jenis pemegang scdUasnan yaitu @

Saluk perghulu tercebut datar pada btaglan atasnya melambans-
kan bahws dalam mencari mufakat aken dipernleh suatu kepu-

tusan yang datar can adil bagl segala ihak,
=
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- baju
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“eaisipr adalizh

i

3
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b}

Baju yang dipakai penghulu di daer:
baju besar bertanti yanz berwarna hitam dz.. Lekomnya dard
heledru atau kain hitam shaten. Warna hitam ©oiambenskan
bahwa sepatah kate penghulua tldak d=o:

tam katanya tetap hitam, karena semuz

hulu itu merupakan hasil musyawarah
Baju penghulu tidak mempunyai saku mﬁldmbangkdn kejuiuran,
dan penghulu tidak akan melakukan Kecuran-an atau Xorupsi.
Lengan besar melamtangkan bahwa ninik mam: k terdado laang,
berpikiran luas dan mempunyai sifat penyabar,

gunting baju yanz lapang melambangkan si pemakai cterjiwa
besar, beralam lapang, bersifat s.oar. insia" penutup ja-

nitan pangkal lengan dan sita rusuknya melarb nzken kepar-
daian dan kebiiakeanaan menyelesaziken serta merampungk&r
persoalan dengan lalk .lan tidak mner.csan heik cteu Turol,

I's

ruzi atau beruntunj. Toaa lehirvpge Toiuocwolony {lemar) ber-

[ —

gosial yang, divamia’doan sIab T DUT ELLT

H
b_.l
o
bl
o
i
vl

funegsi este

- celans

gama naln

Fos

2k

bau, celana hezar melarbanixeu lerokar warw Fo_ozgsloun

menjaga segala kemunskinan musunl yans men haoans tlon=tlo.

Kerdatipun lznang, namun ienzkah-langkor itu s8endiri =zda
59 =

batas-batasnya, adn tats tertibnya van: dinamakan migur den

jangka®. Ukuran panjang tidak bo 3leh pendek, janska pencek

tidak boleh panjzansz.

Kedua kaki yanz mclangkah fteratur itu bterarti agar
sipemakai bersifat benar dan ikhlas, Berjalan sendiri ja=-
ngan hendak dahulu, Yverjalan “erdua Janzan hendak ai
tengah, artinya jangan terlindung pada orang lain semau-
nya, jangan suka enak sendiri dalam masy rarakat.
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Pakaian penghulu di daerah Fesisir Barat ini dapat di-
lihat pada gambar berikut ini.

Gambar 29 : Pakaian adat penghulu di daerah Pesisir Barat
Minangkabau.

Pila diperhatikan gambar yang ditampilkan di atas, je-
las terlihat beterapa kelengkapan pakaian adat seorang peng-
hulu di daerah Pesisir Barat Minangkabau, yaitu ¢

- sandang (salempang)

Kain salempang (sandang) yang dipakal oleh seorang
renghulu di daerah Pesisir pemakajiannya dengan disalempangkan
pada bahu sebelah kanan dengan kedua ujungnya menyllang di ru-
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sulb gebeleh kiri, l:in randans il selamiangkan untuk tempat

kunei, kunci azari simvauan cast uzn penyvimpan xata mufakat.
Di waktu keva lunci veayimpan harta kekaysan, dan kunci pem-
buka untu bersedekah. Waktu miskin untuk menzhemat yang ber-
sisa, kalauw waktu murah sepanjang auat, untuk pembuka peti
rakalan dan pcti simpanan adat. Ui camping itu, Kain sandang
ini melambanzken tangzung jawab scorang penghulu terhedap ke-

sejahteraan anak—kemenadannya.

- sewah (keris)

Dalam dzersh ITosisir sarat Minangkobau, keris yang di-
pakai cleh seorang renghulu dinamakan sewah, sedangkan pema=
sangannya tetap pada pinggang denzan condongnys arah ke ka=-
nan.,

Hal ini melambangkan hahwa scoransg peughulu itu harus membe=-

ng
b
i

lah sazma besar, mensukur harus same panjiang. Dalam memberi-
kan gesuatu, tenshulua tersebut harue desgzn Lnngan hanan yeng

nbangkan kegucian den Ferelman Jasnn momterikan  gesuatu

Pemakaian gamping nenzhulu &1 “acrah Tegislr sama ju-

ga dengan deserakh lain 2i Minangkabau yritu se¢ icans 31 atas
lutut, mulai dari pinegang. Tiap orang te
seorang penghulu di Minansksbau selalu memakal sesamping ke
mana berjalan atau bepersian.
Dalamnya di atas lutut, denzan cara pemakaian seperti niru
tergantung, sudut di muks menuju empu kaki. Letak sudut kain
samping yang menuju tanah /empu kaki gipemakal melambangkan
hahwn empu kaki itu petunjuk uantuk berjelan, agar tidak ter-
tempuh larangan adat. Zerjalan pelihara kaki, bterkata peli-
hara lidah.

Letak "sesamping® di atas lutut melambangkan bahwa Se=

-

mua tindakan dan pekerjaan harus ada ukKurannya. ratut sedi~




kit janzan banyak, patut tincgi janzasn Zircrnianks

pun berbicara harue diingateinsat rocozut oo ovLnn
Justru itu pemakaian “zamping® olch ponennliu menganiung nake-
na sebagai ukuran /batas sezala tirgkeh lakuy, Yrrna kain sone
ring pada umumnya merah yang melanbanskan keberanian dan
bertanggung jawab dengan ragi Penans =mas.

Ragi benang emas yang dicebut Tcukiz" melambangkan sipema-
kal mempunyai pengetczhuan yang cukup daiam bidanznya.

- cawek (ikat pinggzang)

Setelah samping dipasang poon i one TLUTANT Penge
hulu maka diikat dengan kain cindai yan: discout cawek (dkat

pinggang). Kain cindai terbtuat Jari tenunza Pancai Sikat

yang ditenun dengan benans emas dan pada kedua ujungnya di-
veri jambul (Jumtzi). Jambul (jumcai) ini melambanskan akal

dan siasat penghulu itu melebihi serun Kzullawsansan atau
S umbuh-

PJ.
iy
=
C
)
3
.
)
=
w
M
)
v
T
9]
[N

tingkah laku anck Kemenskan vaus
nya pucuk rebung,

~ tongkat

Pade <ansan kanan “eorany ponchulu sopeT it pecush
tongkat. Tongkat basi pemimpin adat atag verrhbulu .1 ¥inang-
ivlax alau herdiri.
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o
!
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™
ot
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o
[
.
by
ey
C
¢
[
o

kabau hukan hanyva =ema
Lahirnya pamenan di tansan dan  untuk berjalan malam  atau
berdiri lama.

Ujung tonmgkat cilanisi dengan tanduk atau benda ke
ras lainnya. Kepalanya dilapis atau dihias dengan perzk atau
logam lain yang melambangkan kemaknuran negari. Kadangkala
tongkat tersebut berisi pisau atau tombak yang tidak kenta-
ra dari luar.

Sckaligus tongkat tersebut melambangskan sctagei  pertanahan
diri terhadap serangan musuh, Tongkat juga melambangkan ko-
mando anak Kemenakan, dan untuk mensingatkan tahwa penghulu

mempunyal penongikat atau pembantu calam menjalankan tugas-




s rsITEm e s oAy 7 T o mnosEs s v

111

nya.
Secara terperinci pakalon adat tradisicnal penghuliu
di daerah Pesisir Perat Minansxabau ini danst ¢ilinet pada

illustrasi rerikut. '




GAMBAR 30 : TIlustrasi Pakaian Penghulu di dserah Pesisir Barat
di Minang Kabau

Te
2
3
b,
Se
6
7o
8
Se
10.

saluk

Vanai

.Salempang (sandang)

Baju bersiba

Keris

cawek (ikat pinggang)
Sesamping

(Celana besar telapak itik
Slop (sandal)

Tongkat




2). Pakaian Bunda Kangung

Pada perinsipnva pakaian bunds handung di dzerah Fe-

sigir Barat Minangkebau tidak banrak Lerpeda dengan daerah-

daerah lain di Minangkabau. Perbedaan yang dapat kita lihat
hanyalah dalam penataznnya s2ja. Fakailan bunda kandung di
daerah Pesgisir ini dapat diperinci atas bagalan-~bagian bew
rikut :

- tengkuluk tanduk

Bunda kandunz i dacrah Pesisir Parat  Minangkabau
memakal tengkuluk tanduk untuk penutup kepalany=.
Kedua ujungnya runcing sepertl tenduk vang melambangkan ru-
mah adat Minangkzbau.
Penataannya berbeda dengan daersh-daerzh lain di  Minangka-
bau. Pingzir bawah menutup kedus telinga, dan ujungnys yang
satu dilipatkan ke muka, dan yang lainnys ke belalang, Pada
kedua ujungnya terdapat jambul ?gﬂ.ﬁ} yang npelambangkan

-

[l

bahwa tempat bergantung anak-ansin o, iunda wandung Litel
boleh menjujung teban yang Lern

Baran tengkuluk tandek di daersh Tesisir ini  dicuab
dari kain balapak tenunan randal Siwsz

- baju kurung

Baju yang dipakai olen bunda kandung di dacrah Pesi-
gir adalah baju kurung bertabur. Pada kedua ujung lengannya
diberi "minsia" dan tepi bagian bawah juga diberi minsia.
Sedangkan pada bagian badan ditaburi dengan benang ecmas.,
Baju ini mempunyail fungsi sosial dan fungsi estetis Dbagi
bunda kandung.

Jahitan pinggir atau Mminsia% melambongzan demokrasi yang
luas di Minangkabau tetapi berada pada batas-batas tertentu
di lingkungan alur dan patut.

J

Di sampning itu, vaju kurung yang dipakail oleh bunda




kandung ini melamtangkan ltahwa perziainyz itu terkungkung

31 3 e - T o heon
i),Lel; a(}_at (8T, &2 i—;?.,m._ﬁ I Dl:.i:_.;a s

~ kogek (kain sarunr)

- roalemcs

Bunda kandung ¢i daerah ini memakai kain " kodek "
(saruns) kain balapak wersulam bLensng emag tenunan Pandai
Sikat Padeng Panjang. Sarung tersebut diberi motif fou-
kia® (cukir) ajik disayat. Femakaian sarung ini dengan be-
lahan pada tagian depan, supaya mudah menaiki jenjang ru-
mah besar. Xain balapak yang bermotif ¥ cukia " sayatan
ajik denzan ukiran benang emas atau perak ini memiliki
fungsi sosial dan fungsi estetis bagi bunda kandung yang
memakainya.

Untuk letih jelasnya, Derikut ini ditampilkan gam=-
bar pakaian adat tradisicral di deerah Tesisir Barat Mi-

nangkabau.

Lo R
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Tsp el

Gambar 31 ¢ Fakaian zdat bunda kandung di daerah Pesisir
' Barat Minangkabau,

Bila diperhatikan gambar yang dikemukakan di atas,
maka jelas terlihat bahwa pakaian adat bunda kandung di
daerah Pesisir ini mempunyai beberapa kelengkapan, antara
lain adalah :

- salempang

¥ain salempang yang dipakal %bunda kandung adalah
kain songket hasil tenuran Pandai Sikat Padang Panjang.
Kain salempang ini disalempangkan dari kiri ke kanan dan
kedua ujungnya menyilang dirusuk sebelah kanan.
Fungsi dan lambang yang terkandung dalam pemakaian salem-
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panz ini sama dengan yang teinh diuraikan terdahulu,.

Secarz ternerinci dari pakalan bunda randung di dae=-
rah Pesisir Barat ini, dapat diperhatikan pada gambar il-
lustrasi berikut ini.







GAMBAR 32

Tlustrasi Pakaian Bundo Kandung di

1. Tenkuluak Tanduk

2. Baju Kurung Belddru
3+ Salempang

L, Gelang Gadang

5« Sarung Songket

6. Slop (sandal)

7« Minsia Baju

8« Tabur Baju

9. Minsia Lengan
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Pesisir Barat




h. Daerah Katupaten Sclok

1). Pakaian penghulu

Pakaian adat tradisional seorcng penghulu di daerah
Solok dapat dibedakan atas bteberapa bagian, yaitu @

- destar berikat /saluk

Di deerah Solok yang saat ini merupakan Kotamadya,
penghulu memakai tutup kepala yang dinamakan destar berie- -
kat (deta baikek). '
Destar ini sangat berbeda pentaannya dengan destar penghﬁ-
1lu di daerah lainnya di Minangkabau. Penataan destar-ini

yang bahannya berasal dari kain iritam dan diikat dengan be=- -

berapa buah cincin pada bagian depan di atas keningnya.
Jumlah cincin yang diikat pada destar tersebut melambang-
kan martabat penghulv yang memakainya. Femzkalarn cinein sc
bagai pengikat destar melambangkan tingkatan pemakalinya
yaitu

- Cincinr pengikat sedanyakx empzt tuzh onka yanT mee-

makainya adalah penghulu

- Civicin pengikat sebanyal ti,z ucl  melambangkan
bahwa memazkainya adalah ssovanr manti,

‘= Cincin pengikat sebanyak dua bush anciambanzbean ohe

wa yang memakainya adalah seorang maiin.

~ Cincin pengikat satu buah melamvanskan bahwa yang
memakainya adalah seorang dubalang.

Destar penghulu di daerah ini mempunyai dua gonjong
kiri dan kanan. Gonjong sebelan kiri lebih tinggl dari gon-
jong sebelah kiri. )

Di luar daerah Solok yang sekarang merupakan Kotama-
dya, para penghulu memakai saluk (saluak) sebagai penutup
kepala. '

rovil, 3
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Saluk melambangkan bahwa oraXi yans memakainya adalah orang
yang tahu dengan seluk beluk Adat Minangkabau. Penghulu ter-
sebut merupakan "tinggi tampak jauah, dakek jolang tasuo,
tampek baiyo bavukan, pusek jalo pumpunan ikan", (tinggike-
lihatan dari iauh, dekat permulaan bertemu, tempat bermufa-
kat, pusat jala himpunan ikan) yang dapat terlihat pada sa-
luknya. '

Saluk melambangkan kedalamar ilmu orang yang memakeds
nya %dalam tak dapat dirujuk, panjang tak dapat diukurt, Di
bagian belakanz sari saluk  tersebut tidak terlihat ujung
pangkalnya dan tidak kelihatan brrulnya. Hal ini melambang~
kan kedalaman ilmu pemakainya. Famun demikian dia tetap meng-
hormati demokrasi di Minangkabau, bterjeniang naik, bertang=-
ga turun (bajanjanz naiak batangsgo turun) yang dilambangkan
dengan zdanya lipatan-lipatan (tii;zaten-tingkatan) pada be-

n

gia

depan dari snluk dimaksud.

- baiu hitam lapans

Penghuly ¢i dzersh Solok neinla i
hammya dari ksin hitam atau beledru nitam. Jlaju ini besar
dan lapang serta tidak memaokail kancing atau bual.
Baju sebagai pendinding miang (hama)
cngen reluh pera=-

-

nangkabau delam kehidupannya sernantizsa
saan dan perbandingan, yang diungkapkan dalem pepatahnya 3
"alam terkembanyg dijadikan guru®.

Baju yang lekat pada tubuh, tidak hanya diartikan sebagai
pembalut tubuh saja, melainkan diikuti dengan arti dan mak-
pa. Dasar baju itu pzda umumnya hitam dengan bahannya ber-
macam-macam seperti beledru, saten atau tetoron dan sebagai-
nya.

Lengan baju yang tesar dan lapang, guntingnys tersiba arti-
nya pakai jahitan di rusuk seakan-azkan ditambal. Lehernya
berbelah hingga dada, tapi tidak pakai kancing.
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)

Lensan Lo

m
)
L

~ju yens besar melambangkan sebagal pengipas

wd

Cuds

panas agar jadi scjux, vaik untui diri zendiri atau untuk
anak Kemenzkan. Guntingnya yang lapang melambangkan gipema- _
kai berjiwa besar, beralam lapang, penyabar. Sedangkan war-
na hitam melambangkan kepemimpiran dan pertanggung jawaban.
Pada hakekatnya raju jadang {besar) berfungsi estetis dan

-

sosial tagi pemakainya.

- celana telapak itik

Celana penghulu di daerah Solok dinamakan celana te-
lapak itik yaitu celana yans kaki /pahanya besar dan jahit '
kakinya seperti telapak kaki itik Bzhan yang dibuat untuk\-
celana ini adalah kain balapak /kain scongket yang berwarna
merah atau kuning. Bagian bawah celana tersebut pakal ren=
da yang memiliki fungsi estetis. Celana besar /lanang ini me-
lambangkan k=lispangan alam vikiran dan kearifan serta kesa- -

baran yang dimiiiki pemakalinya.

Untuk lebih jelssnya pakaion acat tredisional peng-
hulu di daersh Solok ini dapat ditikrat oada Zampar terikut,
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Gambar 33 : Pakaian adat Tenghulu di daerzh Solok,

Bila diperhatikan gambar di atas, jelas terlinat se-
lain dari celanz, baju dan saluk, pakaian penghulu di dsze-~
rah Solok dilengkapi dengan :

- "kain serong" (sesamping)

~ Di daerah Solok pakaian adat penghulu sesudah celana
dikenakan maka ditutup dengan "kain serong® yang di daerah
lain di Minangkabau dinamakan sesampirg. Sahannya dari kain
balapak tenunan Pandai Sikat Padang Panjang dan ditenun de~
ngan benang emas bermotif segi empat. Femakalan kaln serong
dari pinggang sampai bteberapa sentimeter di bawah lutut.
Pemakaian “kain serong" melambangkan budi pekerti maksudnya
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orang yang memakainys aken zelalu hormat-menghormati. Keeil .

dikasihi, sama besar lawan beriya, crang tua dihormati.
¥ 9

- ikat pinggang dinamakan fkabek pinggeng patah ceme

bilan® (ikat pinggeng patah =embilan). Hinamakan demikian”,

karena ikat ninggang ini terlalu panjang dern harus dililite-
kan sampai sembilan kali ke pinggang penghulu tersebut,
Warna ikat pinggang ini hitam dan adakalanya merah dan pa~
‘kai jumbai diujﬁhgnya. Pemakaian jumbai tersebut melambang-
kan bahwa penghulu merupakan tempat bergantung bagi anak dam
kemenakannya,

- sandang (kain kecil)

Pada bahu seorang penghulu di daerah Solok disandang—

kan kain sutra tanah liat yang dililitkan di leher dengan
njungnya satu dilepaskan ke depan kiri dan wjung vanzg lain
dilepaskan ke bahu kanan terus ke btelakanz. fain “ecil ini
melambangkan sebagail tompat kuanel, kunci dari penyimpanan
adat dan penyimpanan kata mufaxat. Wakto Kaya wntak kunei
penyimpan kekavaan dan pembuka untuk herzeceksh. Wakiu mie-
kin kunci untuk menghemat mano-msna yang magih hersiszz, ka-
lav waktu murah sepanisrg adat, untuk nembulia veti vakaian

panjang
dan peti simpanan adat.

- keris

Keris yang dipakai oleh penghulu melambangkan kebe=-
ranian yang diletakkan di rusuk sebelal: kiri. Pemasangan ke=
ris ini ada yang hulunya condong ke kKiri dan ada pula yang
condoung ke kanan.
Pemasanganr yang condong xe kiri melambangkan perdamaian, ka-
rena bila musuh datang tidak dapat dicabut langsung, tapi
harus diputar lebih dahulu ke kanaon. Sebelum keris dicabut
terdapat kesempatan untuk berpikir, dan inilah yang dikata-
kan lambang perdamaian. heris diartikan untuk menyelesaikan

kusut mzsai dalam kampung, sebagai tanda masalah akan  di-




123

perkatakan guna meielusuri semua hal Laru atau kejshatan yang

akan dan cudah teriadi. Sedangkan keris yang airing ke kanan

melambangkan sizga dan bias qnya dipakai oleh hulu balang. - -

- tongkat

mre—— v

Ujung +ongk3t penghiulu berlapies tanduk, sedangkan ke-“

palanya dihiasi dengan persk yang melambangkan kemampuan dan’
kemakmuran negeri. Kadangkala tongkat itu berisi pisau atau

tombak yang tidak kelihatan dari luar. Pada hakekatnya tongs-

kat adalah komando anak kemenakan, untuk mengingatkan bahya

penghulu punya renongkat atau pemrvantu dalam melaksanakan tu—'

gasnya. Jusiru itu semua masalan tidak dikuasai sendiri  dan
tidak diselesaikan atau dihakimi sendiri. Ada orang-orang tem-
pat bermufzkat dalam menghadapi masalah anak kemenakan, Se-

lanjutnya tongkat itu melambangkan bahwa tiap-tiap yang telah .

dibuat atau ditetapkan harus dipertehankan dan ditegakkan de=-
ngan penuh wiovawi.

Untnic lebih jelasnya pakalan adat tradisional penghuiu
3i daerah Soick ini secara ferperinci dapat dilihat pada il=

netrasi berigut ini.




GAMBAR 34 : Ilustrasi Pakaian adat penghulu di daerah

Solok

kat

1. Destar beri

2« Cincin
3. Sandang

b,

lapang

Hitam

jaju

T
i

S5« Keris

ikat pinggang)

6. Cawek (

7. Sesamping

8. Celana besar
Q. Tongkat

Lo
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2). Pakaian Zunca Berclng

Dalsm dazerah Solok pakaian yang dipakai oleh Bunda
Eandung mempunyal beberapa perbedaan dengan daerah=-daerah
lainnya di Minangkabau. Perbedaan ini akan dapat kita 1i-
hat dari segi bahar yang divakai dan dalam penataannya.
Pakaian tradisicnal Bunda Kandung dalam daerah Solok ter-
diri atas :

- tengkuluk

Bahan vang dijadikan sebagal tengkuluk di daerah
Solok bermacam ragam. Ada yang dibuat dari shaten, sutra
ataupun kain balapak tenunan Pancai Sikat Padang Panjang.
Pengkuluk ini kairnya agak pendek &ibandingkan dengan kain
tengkuluk Bunda Kandung daerah lain. Keduz ujungnya dibe=~
ri renda, yang be:fungsi estetis.
Penatasnnya azak rendah denzalb wedusn uwjungnya di lepas di
relakang keprla. Di samplng nerfuncei sebagal egtetis,

tengkuluk ini juga memiliki fungsi reiegude hagi pemakai-

ianjutnye tonginiuk ind melambang=

nya di daerzh Solok. 5

N

e
kan bahwa kaum wainite tidak boleh memjunjuny beban vang

berat.

- paju kurung

Bunda Kandung di daerah Solok memakai baju xurung
yang bahannya dari heledru atau shaten berwarna merah atan
hitam.

Baju kurung ini pekai tanti dan sibva pada kedua uiung le-
ngannya dan pada bagian bawah dari baju kurung dimaksud.
Pada umumnya baju kurung yang dipakai cleh Bunda Xandung
tersebut tidak begitu dalam hanya sampal pinggul saja.
Warna merah melambangkan keberanian dalam menyatakan ke-
benaran, sedang warna hitam melambangkan tahan tempa dan
dapat pergi kemana saja dalam melaksanakan tugasnya seba=-
gai Bunda Kandung.

TR




126

| Baju kurung yang pakai gsiba dan tanti atau tabur da- = .
ri benang emas melambangkan fungsi sosial dan estetis bagli
pemakainya. Bila baju kurung ini telah dipakai oleh seorang
Bunda Kandung akan melambangkan bahwa dia telah terkungkung -
oleh adat-istiadat, agama Islam di Minangkabau. 4

-~ kain sarung (kodek)

Bahan yang dijadikan sebagai kain sarung (kodek, lam- -
bak) oleh Bunda Kandung di daerah Solok adalah kain songket
atau kain balapak tenunan Pandai Sikat Padang Panjang. Kain
sarung yang dipakai oleh Bunda Kandung ini melambangkan tab- )
wa dia seorang "putri® yang memiliki tertit sopan dan mem- '
punyai rasa hormat menghormati,

Pemakaian sarung ini disusun lipat pada rusuk (pinggamg)se—'
belah kiri, yang maksudnya supaya mudah menaiki jenjang TU~
mah adat.

- cawek berjanbul (ikel pinagang)

Setvelah kodek ztau sarung
o3

cawek berjambul. Cawek atau ikas

berbentuk selendang songket yeng :

mundes. Kan=

pada ujung ikat pinggans ini melantuangkan Paiawe o _
dung tempet hergentung ar=k cucunya dan disz narus rnelindumgi
anak anak cucunya.

Untuk lebih jelasnya pakaian adat tradisional DBunda
Kandung dalam daerah Solok ini, dapat dilihat pada gambar
berigkut ini.
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Gambar 35 : Pakaian adat Bunda Kardung 4i daerah 3Solok

Pakaian Bunda Kandung yang telah terpasang tersebut
harus dilengkapi lagi dengan kalung yang dinamakan pinya-
ram. Kalung ini memiliki fungsi sosial dan fungsi simbolis
yang melambangkan bahwa kebenaran itu akan tetap  bverdiri
dengan megah (batang leher) walaupua dikelilingi oleh apa-
pun juga.

Secara terperinci pakeian adat tradisiomnal Bunda
Rendung di daerah Solok ini dapat dilihat pada illustrasi
berikut.
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Ilnstyasi Pakaianf%undg'ﬁanahng di daerah Solok

Te
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L,

Se
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7.

Tengkuluk

Kalung /Dukuah panyiaram
Baju Kurung Beledru
Tabur Baju

Minsia Baju

Sarung Songket

Slop / Sandal



Dalam uraian-uraian di atas telan dikemukakan berma-

cam ragam pakalan penghulu (ninik mamak) dan Bunda Eandung
yang terdapat dalam lingkungarn adat Mi ngkabau di Sumatera
Barat. Pakaian adat tradisional penghulu dan Bunda Kandung
ini hanya dipzkail paca waktu-waktu Sertentu saja, di antara

nya adalah :

- pada waktu mengikuti upacara-upacara adat, seperti.
pengangkatan penghulu (ninik mamak) '
- pada waktu menerima tamu-tamu kehormatan,  baik -

yang bersifat pemerintah maupun awasta.

Dengan demikian pakaian «dat tradisional iri di dalam.
adat Minangkabau tidak dapat dipakai di luar waktu =-waktu
yang telah ditetapkan. '

2. Pakaian Harian

Dalam daerah Minangkabau pakoian herian yang dipakai
oleh angegota masyaraxkatnya terutama  Heud wenita tidak 12
i Namun

dibedakan secara Khusus merurut
demikian ditemul juge beberapa sariaci dalam pemzkalan teng=
kuluk dan dasgar baju yang dipakai., Dalan uraisn vang ber-
kaitan dengan pakaian harian ini akmn dibedaxan merurat usia
pemakainya, yaitu wanita tua dan wanita muda. Padz daerah-
daerah tertentu di Minangkabau yang mempunysi pakaian hari-
an wanita yang kKhusus, akan dibicarakan pula 3ecara berunt~

all,

Dalam uraian berikut ipi dikemukakan macam ragam pa=
kaian adat tradisional harian yang dipakai oleh anggota ma-

syarakat Minagkabau.

e, Pakaian harian orang tua.

1). Umum

Secara umun dapat dikatakan bahwa Dare wanita yang
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tergolong tua atau berumnvr di- Minongkebau memaksl baju K-
rung yang panjang lengan dan dalamnya di bawah lutut. Baju
kurung ini dipakai ke luar dan bahan dssarnya terdiri dari
bermacam-macam dasar kain. Hal ini bergantung kepada ke-
mampuan sipemakainya. Ada yang membuat dari kain dasar bor-
kat, kain saten, kein béledru, kain tuf dan sebagainya.

lambak atau kodek atauwpun sarung yaug G dipakai oleh
wanita tua di} Mirangkabau terdiri dari bermacam-macam kain
dasar. Pemakal kein dasar untuk sarung ini, juga disesuai=-
kan dengan kKepampuan pemakainya. Ada yang memakal kain
gongket, kainj beledru, kain jas tatik, knin sarung bugis
atau jenis bugis dan kain pelekat.
Kain sarung jgo tidak iambak seperti yang lainnya, karena
yang dipakai adalah dari jenis kain sarung tatik. Jao ada-
lah jawa, yang menunjukkan asal kain batii.

Selendang rang dipakal wanite tus paca umumnya axak

=Y

pendek dan dililitkan di kepala derzan keduz ulungnya ke
belakang.

Untuk letih jelasnya pakaian wanita yeni. tergolong

o

tua di Minangkabau dapat dilihat pada zombar cerikut
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Gambar 37 : Pakaian adat orang tua di Minangkabau.

Pakaian orang tua (wanita) di Minangkabau yanz ter-
diri dari tengkuluk, baju kurung dan kain sarung mempunyal
fungsi relegius. Maksud fungsi relegius di eini adalah bah-
wa sipemakainya adalah seorang wanita yang taat dalam me-
laksanakan ajaran agama Islam. al ini sesuai dengan pepa=
tahnya bahwa : "Adat bersendi syarak, dan syarak bergendi
Kitabullah". Seorang wanita harus melaksanakan adat Minang-
kabau yang bersendikan agama Tslam, secdangkan agan? itua
sendiri bersendikan kitabullah,

Secara terperinci pakaian adat wanita twa di Minang~
kabau dapat dilihat pada illustrasi berikut,




GAMBAR 38

Ilustrasi pakaian adat orang tua

1, Selendang yang pendek
2. Baju Kurung keluar

%Z. Kain Sarung

4, Slop (sandal).
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wanita Minangkabau




2}. Daerah Payakunbuh Kabupeten 50 Kota

Dalam daerah Payakumouh Kabupaten Lima Fuluh Ko%a ter-
dapat pula semacam pakaian orang tuz yang khusus di sanmping

pakaian harian secara umum yang telah dikemukakan terdahulu.

Pakaian orang tua ini pacda umumnya dipakail pada waktu pergi

kenduri /pesta atau dalam menerima tamu vada suatu jemuan atau
undangan. Perincian pakaian ini ferdiri dari s

- tengkuluk bugis (bugih)

Tengkuluk ini ditata dari kain sarung Tugis. Dengan me-

lipatkan dari arah kening, kedua djung kain sarung bugls ter--

gsebut dilepas ke belakang. Pemazkaian tengkuluk bugis ini ha-
nya dilakukan oleh wanita yan berumur 40 tahun ke atas. Wak-
tu pemakaian tengkuluk bugis terutama pada waktu menerima ta-

mua atau waktu menyirih (mengundang orang)

- baju kKurung

Baju yvang dipakal cleh wanita tua fenaan tenskaiuk bu-
gis ini adalah baju kurung yang Trwaera caham
y Sedivan sobhazal

atal biru kKehitameaitaman. Dasar
24

beiu Kurung vergancung kepaca Wenanpusib semakaiara. Ada yan
] I x . o

memakai chaten, becledru darn sebagainya. iadta nerinsinaya baju

itu harus dalam sampai ke lutut atau ieoiin,

Sedangkan sarung yang dipakai zangat bergantung juga
kepad~ kemampuan pemakalnya. ida vang memakai kain songket,
kain sarung biasa, kain sarung jaoc {jawa) dan sebagainya. Pe-
makaiannya harus dalam sampal ke mata kaki.

Dalam gambar berikut ini ditempilkan pakaian adat tra-
digsional wanita umur 40 tahun ke atas di daerah Payvakumbuh Ka-

bupaten ILima Puluh Kota.
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Gambar 39 : Pakaian orang tua di kabupaten Tima Fuluh Kotn

Pakalan orang tua dengan tengkuluk bugis ind. dilenge

kapi dcngan beberapa kelengkapan, aepertl
~ kalung
Kalung yang dipakai sebagal perhiasan oleh wanita tus

di Payakumbuh adalah kalung manik atau kalung kaban, Pema-
kaian cebuah kalung ini menunjukkan kese¢derhanaan dan  ber-

fungsi estetis.

- gsandang tanah liat

Sandang atau salempang yang dipakai oleh wanita tua

di dzerah Payakumbun bernama tanah liat. Sandang ini i ©a-
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lempangkan dari bshu kiri «e rusuk g:telah kanan, Salah satu -
terlepas di tahu kiri ke dada aasiar depan dan wjungnya yang

lain di -sendenzian pade tongan kanan. kain sandang /salempang
melambangkan kewaspadaan pemakalnya terhadap sesuatu kemung-
kinan yang akan terjadi. Hal ini diungkapkan : "Kok hujan gan-
ti payung, kok panen bakeh balinduarg, pandukuang anak jo cu-
cu, sadio payuang sabalun nujan, ingek sabalun kanai, kali=-
mek sabalun habih®® (kalau hujan ganti payung, kalau panas
tempat berlindung, pendukung anak dengan cucu, sedia payung
sebelum hujan, berhemat sebelum habis),.

tuz di doe-

[

Secara detail pakaian adat harian °oTels
rah Payakumbuh ini, dapat dilihat pada illustrasi berikut.

TR
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ian orang tua di Kab. 50 Kota

Paka

Tlustrasi
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3). Daerah Kabupaten 4 2@

Pakaian adat harian oransg %tua (wanita) di daerah Fa-
bupaten Agam pada dasarnya tidak berdeda dengan daerah—dae-
rah lain di Minangkabvau.

Pakaian adat wanita tersebut terdiri dari

aw

- salendang

Bahan dasar yang dijadikan saiendang wanita di dae-
rah ini bermacam ragam, ada yang dari sutra. batik, borkat
dan sebaginya. Fenataannya cukup gederhana, hanya dergan me-
nutupkan ke kepala, kemudian ujung vang sevelan Kanan dilie-
1ivkan ke depan dan disandangkan pada bahu kiri. Sedangkan
ujung sebelah kiri dibiarken lepas ke depan bagian dada se-
belah kiri,

- baju kurung

Sama halnya dengan dacrah-daerah iain di Minangka-

0

bau, maka di daerah Asfar anggoia maTinw
juga memakai bajun Kururi.
Bahan dasar vang dijadikan sebagal pade kuring dermzcan 1d-

Lt

gam. Ada bahan dasarnya darl kain selecru, shaten dan seba= -

gainya. Baju kurung ini berminsia pada bagian tawah yang me-
lambangkan derckrasi di Minangkabau yang berada dalam ba=-
tas-batag tertentu dilingkungan alur dan nztut.

- sarung (kodek, lambak)

Kain sarung atau lambak /kodek yang dipakai oleh wa=-

nita di Agam adalah kain songket. Namun demikian pemakaian

sarung ini sangat bergantung juga xepada kemampuan pemakal-
nya.

Untuk lebih jelasnya pakaian agatv tradisional di dae-
rah Agam ini, dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

w3t vanita yang tua-

e
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¥
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Gambar 41 : Pakaian ndot orang tua di Fabuneter AZOTH.

Pakaian adat wanita yang telah berugia 40 “shuwn ke
atas di daerah Agam ini Gilengkapi dengan %ain sandang ba-
tik berwarma merah atau ke-merah-merahan. Warna merah ini
menunjukkan daerah Kabupaten Agam yaitu melambangkan kebe-
ranian. Secara keseluruhan pakaian wanita Afam ini memili-
ki fungsi religius yaitu melambangkan hahwa nemakainya ada-
lah orang yang patuh dan taat menjalankan adnt serta

ajaran agama Islam.

Secara detail pakaian adat orang tua (wanita) 4l dae-
rah Kabupaten Agam ini dapat dilihat pada illustrasi i ba-
wah ini.




GAMBAR 42 : Ilustrasi Pakaian orang tua di Kab. Agam

Te
2e
3
b,
5.

Salendang

Baju XKurung

Sandang Batik

Sarung / lambak Songket
Slop/sandal
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Y, Pakaian Harian Orang Muda
————m .

1). Pakaian pria

Daiam daerah Minangkabau tidak banyak macam pakalan
harian orang muda vang dipakal atau yang diadatkan. Satu~
satunya jenis pakalan orang muda &i Minangkabau adalah de=

ngan perincian sebagai berikut

- celana batik

Celana orang muda yang bahannya terbuat dari kain
batik dengan ukuran yang cederhana tanpa pisak. Celana ba-
tik ini juga dipakai oleh penghulu sebagal pakaian harian

atau pakaian lapangan.

a—

baju

Baju orang muda avau baju harian oleh seorang peng-
vulu di Minangkabau zdalah baju putin gunting cina yang mem-
punyai sulam. “ehan uniuik baju ini bermacanm dan bergantung
kepada kemampuan pemakalnya, tetapl horus terwarna putih.
Warna putih melambangkan kebersihan dar Kemurnian bagl pa-
ra pemakainya dan bagi penghulu warna putin terseoub untuk
memperlihatikan kesuciannya turun ke lapangan melihat Kkea-
daan masyarakatnya. Sedangkan gunting cira melambangkan
bahwa baju tersebut adalah pakaiazan harian atzu pakaian la-
pangan.

Baju putih gunting cina yang pakal -sulam bagli seo=-
rang penghulu yang memakainya melambangkan kerajinan anak
kemenakan, yang selalu mempergunakan waktu sebaik-baiknya,
di samping kesibuxan lainnya, harus menyulam sebagal pe-

kerjaan yang digenangi.

-~ peci (kopiah)

Untuk penutup kepala bagi orang nuda di Minangkabau
dipakai peci beledru yang berwarna hitam. Sedangkan bagi
seorang penghulu pada bagian Jjuar peci  tersebut dihlasi




dengan destar hitam yang mempunyal eruban-Lernenr .,
Peci ini melambhangkan bahwa orang Yaug memarainya itu oeie
punyai ilmu yang tinggi dan dalam dan mempunyal farssi eg-
tetis bagi pemakainya. ‘

Sedangkan destar hitam sebvagail penutup bagian luar
peci darl penghulu melambangkan bahwa penghulu dalam meh—
alankan tugasnya sesuai dengan aturan adat, yaitu “berjen~
Jang,nalk bertangga turun®, dan tidak boleh menurut kenen-
dak sendiri. |

Untuk lebih jelasnys pakalan harian orang suoda Mile
nangkabau ini, dapat dilihat gambar di bawah ini yang Ler-
agal dari daerah ILintau Kabupaten Tanah Datar.
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Gambar 43 : Pakaian adat orang muda di daerah Lintau Ka-~
bupaten Tanah Datar. :




ian orang mude fHpenghuln di daeran Minang-

Pakaian haria
kabau ini dilengrapi denga» &

- garung bugis

Pemakaian sarung FT7is adalah dengan disandangkanjﬁrfE
da bahu bagian kirli dengan lurus ke bawah melingkari tangan

kiri.

Pemakaian kain sarung ini melambangkan bahwa pemakainya ade- g

lah orang besar, karena i+tu harus mempunyai pengiring.
Di samping itu kain sarung iri mempunyai fungsi vrelegius

yaitu bila datang waktu sholat, maka saruag inl dapat di- -

pergunakan menurut semestinya.

- tongkat
Pakaian harian orang muda ini, terutama bagi penghu-
1u dilengkapi dengzaln sebuah tongkat dari mapau sonsang (1i-

hat uraian terdahulu tentang fungsi tongkat),

Secara Getail pakeian harlal pric muda Minangkabau

ini dapat dilihat iliustresi Teritut ini.
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GAMBAR 44 - : Ilustrasi Pakaian adat orang muda di daerah Lintau

Kabupaten Tanah Datar

1. Peci (kopiah) hitam dihiasi
dengan destar hitam

2. Baju Putih gunting cina

3, Sandang Sarung Bugis

4. Celana Batik tidak mempunyai
pisak

5., Slop (sandal)
6. Tongkat Manau Songsang

. ~]




2). Pakaian Wanita Muds

Pada dasarnys pakaian harian wanita muda di dirnangka- =
bau hampir bersamaan. Namun demikian ditemukan pada beberapa 5%
tempat yang memperlihatkan variasi dari daerah-daerah lain.
-di Minahgkabau. Pakaian harian wanita pada pokoknya terdir15}
dari baju kurung, kodek (lambak) dan tengkuluk. )

Dalam uraian berikut ini dikemukakan pakaian  harian .
wanita muda yang berasal dari beberapa daerak tertentu, yai=-. .
tu dari daerah :

a). Payakumbuh

Pakaian harian wanita muda di daerah Payakumbuh ter-
diri atas :

- tengkuluk

Tengkuluk wanita muda di daerah Payakumbuh dinamakanr
tengkuluk "kompong® atau tengkuluk ®pasipek". Bahan dasar yang
dipergunakan untuk tengkuluk ibgeipeks waumnya adalah kain
batik, atau adz ‘nza rans membusitnyn  dari bahan-bahan kain
lainnya. |
Penataan tengkuluk basipek denzan melilitkan pada kening,ke?
mudian kedua uiungnya dilipatkan ke belakang, sehingga keli-
hatan pada bagian muka agak menihggi. Tengkuluk ini berfung-
si rel=gius dan melambangkan tahwa pemakainya adalah seorang
yang taat menjalankan syariat agama dan adat istiadat di Mi-
nangkabau,

- vaju kurung

Baju kurung yang dipakai sebagai baju harian ditata
lebih dalam dan pada umumnya hingga lutut dan lengannya da-
lam sampai pergelangan tangan. Bzhan dasar yang dipergunakan
untuk baju kurung wanita muda ini bermacame-macam, dan sangat'

tergantung kepada kemampuan pemakainya. Baju kurung berfung-
si relegius, yang melambangkan bahwa pemakainya adalah wani-



ta yang taazt melaksanaran ajaran agam Islem,

- xodek (lambak afau garung)

Kodek (lambak) atau sarung yang dipakal oleh wanita
di daerah ini adalah sarung jawa (sarung jao) atau ada ju=
ga vang memskail kKain sarang lainnys.
Pemakaian sarung ini juga memiliki fungsi relegius yaitu.
melambangkan bahwa pemakainya adalah orang yang taat dan
patun dalam melaksanakan ajaran adat Minangkabau dan agama

Islam,

Untuk lebinh jelasnya pzkaian adat wanita muda di
daerah Payakumbuh ini dapat dilihat pada gambar di bawah
ini,

-

z
I
>
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Gambar 45 ; Paksian harian wanitc muda di daezah Payvakwibhuh

Bila diperhatikan gambar di atas, jelas terlihat bah-
wa pakaian harian wanita di Payakumbuh ini dilengkapil dengan
sebuah kalung. Kalung yang dipakai oleh wanita ini dinamakan
kalung panyiaram atau voleh juga memakal kalung rago-—rago
atau kalung manik-manik.

Pemakaian kalung ini memiliki fungsi sosial yang melambangkan
bahwa pemakainya adalah orangy yong berpunya. '

Secara terperinci pakaian adat harian wanita muda di
Payakumbuh ini dapat dilihat pada illustrasi berikut ini.
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GAMBAR 46 : Tlustrasi Pakaian Harian wanita Kab. 50 Kota

1e
2e

3e
b,

Se

Téngkuluak Kompong/tengkuluak basipeh
Dukuah panyiaram/dukuah rago-rago manik
Baju Kurung

Sarung Jjawo

Slop/sandal




b). S o010k

Dalam daerah Solok terdapat dua macam pakalan wenita
muda, yaitu pakaian harian biasa dan  pakaian harian untuk
nenerima tamu biasa dalam kenduri-kenduri biasa di daerah

Solok. Selanjutnya akan dikenukakan kedua bentuk vakaian

ndat tersebut secara berturut-turut.

Pakaian harian biasa adalah pakaian yang dipakal wa-

nita muda setiap hari. Perincian pakaian tersebut adalah 3

- tengkuluk

Tengkuluk yang dipakai wanita mude di Solok gebagai
pakaian harian bahannya dapat dikatakan bebas. Pemakaian
bahan untuk tengkuluk ini sangat tergantung kepada kemampu-
an pemakainya. Pada pokoknya tengkuluk ini adalah penutup

kepala yang berfungsi relegius dan estetis.

- bzju kurung

Bahan yang dijadikan untuk baju kuruns, Tiga  Derma-
cam-macam dan tergantung kepsda Xerampuan p=pakainys.  Baju
kurung berfungsi relegius dan melarhongkan xotaatan bema-~

kainya pada ajaran agama Islam.

- garung (kodek, lambak)

Untuk kain sarung atau kodek, wanita muda di daerah
Solok memakai sarung songket. Pemakaian sarung ini harus
sampai mata kaki. Pemakaian sarung yang dalam ini, jugp me-
lambangkan keagamaan yaltu untuk menutup aurat sepenuhnya,
gegsuai dengan ajaran agama Islam.

Dalam gambar berikut ini ditampilkan pakaian harian

wanita muda di daerah Solok.
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Gambar 47 : Pakaian Adat Harian Warita dudzs di dacrsh So-
lok.

Pakaian harian wanita muda di daerah Solok @ileng=-'

kapli dengan sebuah kalung yaitu Kalung panyiaram. Kalung
ini mempunyai fungsi estetis dan sosial bagi pemakainya.

Untuk lebih jelasnya pakaian harian wanita muda di
daerah Solok ini secara terperinci dapat dilihat pada il-
lustrasi berikut ini,




Tiustrasi Pakaian wanita Muda

1.
2e
3.
L.
Se
6.

S

Tengkuluak

Kalung /Dukuah Panyiaram
Baju Kurung

S8arung Songket
Slop/Sandal

Minsia Bajm

di Kabe Solok

T,
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Di samping pakainn harian wanite nuca rang dipzkal se=
hari-hari di daerah 3olck, juga ditemui pakaisn warnita  muda
yang hampir bersamaan dengan pakaian narian tersebut. Pakaian
ini hanya dipakai pada waktu menerimz tamu ketika mengadakan
kenduri-kenduri atau tamu-tamu bilasa dalam kehidupan sehari-

hari.

Beda pakaian adat untuk menerima tamu dengan pakaian
harian biasa hanyalah pada bahan tengkuluk yang dipakal.
Tengkuluk yang dipakai dalam penerimaan tamu ini adalah Kain
bugis.

Untuk lebih jelasnya pakaian adat wanita muda penerima
tamu tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini.



OKT BS

Grmbar 49 ¢ Poakaizmn wanita muda untuk menerima tamu di
Katunaten Solok.

Tengkuluk bugis yang dipakai wanita muda penerima
tamu ini melembangkan kesucian sesuai dengan ajaran aga-

ma Islam.
Kzin bugis adalah merupakan sarung yang dipergunakan un-
tuk sembahyang dan karena itu dianggap suci.

Secara terverinci pakaian adat ini dapat dilihat
paca illustrasi berikut ini,




GAMBAR 50 : Pakaian wanita nruda di Kab. Solok untuk menerima Tamu -

1e Tengkuluak bugih

2. Kalung panyiaram

3e Baju kurung

L, Sarung/lambak songket
5e Slop (sandal)

6, Minsia baju.
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¢, Pakalan per
- k = RS - eyt iy s P,
i dperan Liuntoun ratupnten Lornn D Lgwen an ge=-
jenis makeian adat vang cinakai olen werite untan fmenyi-

rin® (meuzundsng orang /kenclan, varit-kerazbat) untuk suatu
Lenduri. Paksiarn Temsebut Fhusus dicsikei ~ade waltu fmenyi-

rih" fLercebut oler wanits yane "menylrih" dimawsud.

Perirncian pakaian adat terszebut adalah 3

Tengkuluk rang dinakal wenits mersi tmenvirih® ter-
sebut dinamakan tengkuluk tanah liat, Bentuknya sepertl ta=-
nah liat, ditutupian atau dengan melilitkan ke kepala dengam
ujungnya lepas ke belakang. Tengkuluk ini berfungsi rele-

gius dan estetis ocleh vemaxalnya.

- baju kurung

Baju kurung yansg dipakai banannya darl kain  beledru

2tau shaten., Kemudian diberi tabur dengan Lenang emnas dan

n
diberi perminal iznitan pingzir) vada bagiar. bawah dengan

el

3

¥
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a
venang emas. Tabur dan minsia ini melambangkan kekayaan alam

1
ANEYS

1

Iminsia® relamvangkan demokrasl yang

M
e?
2h)
-

Minangkabau, £
luzs dalam batas-batag alur dan patut 4i daerah Minangkabau.
Zziu inil memiiiki fungsi relegius dan estetis bagl para pe-

s

maxainya.

- kodek (=arung)

1

Untuk kein kodek (sarung) dipergunakan kain songket
tenunan Pandai 5ikat Padans Panjang. Kain inl merupakan yang
pertama dipasang olch pemaxalaya Jarg dalamnya sampal ke ma=-
ta kaki., Pemakaian kain sarung yang dalam tersebut memiliki

fngsi relesius dan estetls.

Dalar cambar berikut ini ditampilkan pakaian adat
wanita untuk "menyirih® (mengundang) dari daerah ILintau Ka-
bupaten Tanah Datar.



15%

1

Gambor 51 @ Pokaion ndat pergl "menyirih® di deerab Lin-
tau Kabupnten Tanah Datar

Bila diperhatikan goambar di atas, maka jelas teriie

hat bahwa pakaian adat antuk menyirih" di daerah Lintau
mempunyal bDeberapa perlengkapan, antara lain adalah 3

- kalung kaban.

Kalung yang dipekai wanita pergi menyirih  disebut
kalung keban. Kelung ini memiliki fungei sosial dan fungsi
estetis bagi pemakainyz. Selanjutnya pemakaian kalung ini
melambangkan hahwa kebenaran itu akan tetap berdiri dengan
teguh, karena leher adalah lambang kebenaran yang diling-
kKari dengan kalung cmas.




- ¢cerana tenp~t sirih

Untuk pergi vmenyiria™ maka vanite tersebut dileng-
kapi dengan membawa sirih secckunniya. Sirih, gambir, kapur,
pinang den tembakau cecukupnya disusun “e dalam setuah ce-
rena dan cerane ini givungkus dan aitutup dengan tutup ce-
rena (lelamak) .
Sirin ini melamban

UQ

«an tesz=-basi  oragng Minangkabau yang
dapat dikatakan sebogal  pembuka  kata waktu mengunjungi

orang yang akan diundang.

Wanita yanz vergl "meonyirih! ird momaxai kain sane-
dang yang bahannya dari kain balapak pakal jumbai =lail.
Kain balapak yang dijahit dengan benang cmas ini mempunyai
motif pucuk retung. Kain sandang ini melambangken fpendu-
kung, pembungkus, payurg tejan dan panas', Kz2in sandang ini
dipaskai dernsun menvelempongkan pada bahu kiri menyileng di
pelakang kewu~ue Nennn, Saltn gntn aiungnyas TeTrus ke dada

-

i
-
|—J’

kiri dan merutup comons tomnot in pada  tangan kiri di
bagiarn mura.
Secara terpesiivicl poxaiaie oo pergl menyirih ind

dapat dilihat pada illusirasr bewlinat ini,



GAMBAR 52

157

Tlustrasi Pakaian Adat pergi menyirih di daerah
Tintau, Kabupaten Tanah Datar

1.
2
3e
be
Se
6.
7o

Tingkuluak Tanah liat
Salendang kain balapak
¥alunpg kaban

Tempat Sirih

Baju Rludru

Kodek kain Songket
Slop (sandal)
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3). Pakaian Unacara

—re - T

Dalam uraian ini hanye akan dizemukakan pakaian upa-
cara yang sampai sanrt ini masih hidup dan terielihara dalam

kehidupan masyarakat Minangknbau. Di antara pakaian upacara
dimaksud adzlah 3

a. Pakaian Upacara Khitanan (sunat rasul)

Sesual dengan falsafah adat Minangkabau bahwa: "Adat
bersendi syarak dan syarak bergsendi Kitabullah® meksudnya
segala sesuatu yang diadatkar harus terdasarkan agama dan
agama harus berdasarkan kitab Allah vang dalam hal ini ada-
lah agama Islam. Justru itu, sesurl dengan ajaran agama Is-
lam dan sunah rasul Nabi Muhammad E.8.W. ,maka anak lakiela-
ki bila telah berumur £-10 tahun harus dikhitan (disunat~-
kan). Pelaksansen sunat rasul ini di Minaugkabau dengan me-
ngadakan upacara. Besar kecilnya upncara sunat rasul ini,
bergantung kepada Semampurn orang tua deri aaek mang ber-

sangkutan,
Dalam pelaxsanazn unccars cunnt neil tersesut, maka
kepada si anak dikenalkan rakoion chat ooddsicns T, Pods hee

kekatnya paksian adat upacare suan s rtesne inl serupsken ben-
ukt mial dard pasolan HesLLOL PEAKDGLI. GEgLERelngian  dapl
pakaian adat untuk upscara sunat rasul Tterserul canlal s

- aestar songkok

Destar yang dipakai oletr  anak yang akan mengikuti

upacara khitanan berbentuk kopiak naji, tetzpi lebih ting-
gl. Destar ini mempunyai fungsi relegius dan estetis bagi
pemakainya,
Pemakaian destar atau perutup kepala ini melambangkan bahwa
pemakainya adalah orang Islam, seakan-akan Cia naik haji,
karena tutup kepalanya seperti kopiah haji yang selesai me-
nunaikan ibadah dari kota suci Mekkah.




- kalu hifem bessn
Seperti =zudah dikemukaskan di atas btahwa anak yang
akan dikhitan fersebut diva<aikan pakaian rebesaran (ra=-

ja sehari) sepcrli zscraly

.

V. Lmn< T2vseoat dipa=

kaikan Taju hitar louzzar dar tidat polkal tuah (kancing),
kemudian dijahit dengzan benanz emss bemotifkan pucuk re-
bung. Baju hitanm yorg lenzzir dings . leszsn panjang  dan
besar pula melambangkan kepemimpinan dan dasar demokrasi
adat di Minang+abau.

Selanjutnva baju ini juga melambangkan keterbukaan  pe-
mimpin serta kelapangan dada dalam menerime segala umpat
puji sepanjang uzri dari kavnrnye agtau meosyaraket pada

unumnya.

- celana hitam

Anak laki-loki veng axan dikhitan ini memakal ce=
lana hitam panjang dan besar, Hal iri melambanzkan lang-
kah yang selesal untuk menjaga gegala kemungkinan gge
suh yang datang tiba~tiba, Walaupun lapang, namun lang-
kah itu se=adiri mempunyai batas-batas dan tata tertib
tertentu. Kedua baki vang melagasiat teratar itn diarti-
zan azer bersifat berar don pajur.

Kaki celana dijanit dengan tensys emng  termotif-
kan pucuk rebung. Motif pucui rebunz vans terdapat pada
kaki celana atau pada baju melambangkan bahwa cita~cita
kehidupan seseorang hendaklah selalu menjadli orang yang
bergura. Dalam ungkaparnya motif pucuk rebung dikatakans
"mudo pagunoc, tuoc tapakai®, (muda berguna, tus terpakelh
Reburng atau bambu mude dapat digulai, bila telah menjadi
bambu dapat dipakei untuk hermacam-macam keperliuan,

Urtuk lebin jelasnya mnakaian s#Zat usacara khitane-
ean ini dapat dilihat pada gamvar erikut ini.
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abar 5% @ Pakaiaon adat upacara whitarnan,
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Selesai celana, baju dan destar divakaikan WKepact
anak yang akan di khitan, maka kepade anak tersebus fuga
dipakaikan sesznplag. Pennkaian sesamping ini sebidang di
atas lutut yang wjungnysn harus sepérti niru tergantung
dan sejajar dengsn Cnpu aki (arti dan makne darl  pema-

kajan sesamping ini sama dengan pakaian penghulu).

Selanjutnya kepade anak yanz aken di Knitan Tere
sebut juga dipasang¥an o lung kaban. Kalung ini mempunysi
fungsi osinl dan ectetis bPagl pemalainya dan  para kKe-
luarga anzk yang bersanpikatan.



Secara terperincl oaaisr zeat uooiara

dapat dilihat »noda 1llustrasi cerilui,
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GAMBAR 54 : Ilustrasi Pakaian Sunat Raszul (¥hitan)
1. Destar Songkok
2., Dukuah (kalung) Kabau
3, Baju Hitam besar lengan panjang
4,.samping / tikeh
5. Celana hitam (adat ninik mamak)

6. Slop (sandal)




b. Pakaian upacara Kolwh (Alilon)

- e

Upacara kekah bagi anak lalki~laki ateu anak perem=-
puan merupakar. ajoran agema Izlor, D1 Mipsusrzilauw pelak-
sanaan upacars ini bermacsm~macom puls waitu ozlaksanaan-
nya. Ada yang melaksanakan waktu arzk berupur tujuh hari
dan ada pula yang dilaksanakan setelah anak berumur 3 -4
tahun, Penampilan pakeizn adat waktu Kekah ini dilaksana=-
kan pada waktu anak sudah berumur + 4 tahun. Pakaian adat
kekah tersebut z2dalah :

1), Anak laki-laki

RBersamaan halnya dengarn palaian z2dat watu khitan-
an, maka pada waktu pelaksanaan "kekah" ini pakaian adat
yang dipakai oleh anak merupakan pakaian mini dari se-
orang penghulu yang disebut dengan raja schari. Eal ini
dimaksudkan karensz pakaian penghulu merupaxan pakalan ke-
besaran, maka dipasangkan pula pada anak yang avan mengli=-
kuti upacara kekah dimaksud. Palezian “Kekah! tevsenus ter-
diri dari :

- saluk bertimba

Urtuk penutun kenzle anak Iaki-lai rang herkekah
adalah "saluak tertimua®. Pergertian scivk Iri s ma2 hal-
Lipatan~lipatsern 7271€

nya dengan saluk scoran,, La:
bersusun dari ateg ke bawah ateu seizliknyas melanbangsan
falsafah hidup suku bangsa Minangiebvau daieT menjzlankan
roda pemerintahan vaitu ¥rerjenisng nali, bertangga tu-
run", Setiap lipatan melambangkan lilitan akal dan ikh-
tiar yang memakainya dalam usahanya nensejahterakan  ma-

ayarakat.

- baju putih

Baju yang dipakai anak laki-liaki dziam upacara ke=
kah adalah baju besar putih tidak pakai kancing (buah).,



Baju putih yarg longgar ini solamcansharn resucian dzn kee
pemimpinan serta dasar demoxrasi acat Mircunskzbvau.

Di samping itu baju longzer iui -olar manpuran  “otorbukaan
pimpinan dan kelapzngan dedz dengan »ass zibar dzlam menge
hadapi segala permasalahan yanz timbul pada masyvarakatnya.

- celana putih

Celana yang dipakai anak laki=laki dalamn upacara
kekah addlan celana putih yang lapang dan longgar yang me-
lambangkan langkah selesai untuk menjaga segala Kemung-
kinan musuh yang datang tiba-tiba, Warna putih uelambange
kan kesucian dan mempunyail fungsi relegius, Walaupur ce=
lananya lapang, tetapi langkah itu sendiri mempunysi ba-
tas=batas tertentu. Kedua kaki yang melangkah teratur ber-
arti agar sipemakai bersifat benar dan jujur.

Untuk lebih Jelasnya pakaian adat tratdisional un-
tuk anak laki-laki yang mengikuti upacara kekah dapat di-
lihet pada gambtar berikut ini.




Jutiy 04 .

Gambar 55 : Paksiaon adat tradisionsl dalam upacara kekall.

Seleesal celana, baju dan saluk dipzeangkan pzda anak
laki-laki vang
dengan sesamping. Sesamping dipasang sevidang di atas lu-

m

kan mnengiiuti kekah, makta harus dilengkapi

tut seperti niru tergantung. Bahan untuk secamping ini ada-
lah kain bugis.

Arti dan makna dari pemakaian sezamping ini dapat dilihet

G

pada uraian terdahulu,

Secara terperiucl pakaian ri-w

L, -
.. I e .
RORLA TR Ll lTnR e e

uracara kekah ini dapat dilihat pads illustrasi berikuti ini.




GAMEAR 56

Flustreasi Pakaizan anak waktu kikxah
1. 8aluak

2. Baju Putih

3, Szuping kain bupis

L4, Celana l.pang tampa pisak

166
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2). Amak Peogomnoz

e o ey
Pokaion odat uwotul unaczrya Wezgh Lol £0zk perempuan

merupakan pakaian mini dari Luwws Jandung. Ha: ini disebab-
kan anak yvang mengikutl upacara kekeh ini dit:sarkan seiama
satu khari. Oleh karena itu kepada ausl peresnpuan yang dike=
kahkan itu dipakaikan pula pakaian kevesaran 3unda Kandung.
Perincian dari vakzian adat anal pererpuan waktu mengikuti
upacara kekah adalah *

- tengkulul tanduk

Bahan yang dijadikan sebagal tengkuluk tanduk bagi
anak yang mengikuti upacara kekah adalah kair balavak tenune
an Pandai Sikat Padang Panjiang. Tengkuluk tanduk ind melam=
bangkan rumah adat Minangkabau dan mempunyai fungsi este~-
tig. {lihat uraian terdahulu).

- baju kurung

Bahan yang cijadikan sebagal baju kurunz =24aleh  be-
g ceh

kurung ini melamin ﬂgkan suhwa ansy peremousn S1oincasasbo

J

7
Bl

Ll
terikat oler adst-i=tiad~t dan atursz =gama  1slav R

uraian terdzhulu;.

- kodek (zaruny)

v
mengikuti upacarn kek:en iipergunckan “ain songket hasil t
manan Pand=i Sikst Padong Pan

Dalam gembar berikut inl  ditampilkan pakaian adat

anak perempuan wagtu mengikutl upacara ekoh,



Gambar 57 : Paokaian adat anak perempuan dalam upacara kee
kah,

Parkaian adat tradisional anak perempuan dalam Upa- -
cara kekeh dilengkapi dengan perhiasan knlung dan gelang,
Kalung yang dipakainva dua macam, yaitu kalung cekik leher
yang dipasang dekat dengan leher. Sedangkan kalung katan diw
pasang tergantung pada leher. Kalung ini menrpunyai fungsi
estetis dan sosial serta melambangkan kebhenaran yang harus
tegak berdiri yaitu batang leher.

Gelang yang dipekai adalah gelang besar pacet kenyang yang
melambangkan bahwa dalaa menjangkaukan tangan acds batas-
batasnya, jangan terlalu Jauh menjangkaukan tangan,
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Secara terperinci pakaian adet anak perempuan dalam

upacara kekah dapat dilikat pada illustrasi verikut ini.



GAMBAR 58 : Tlustrasi Pakaian adat Kikah anak perempuan

Te Tingkuluak kain balapak
2« Dukuah Cakiak

3« Dukuah Kabau

4, Baju Rludru Hitam

5« Gelang besar mitasi

6. Kodek Songket

7« Slop (sandal)
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c. Pakaian Upacara Khatam Curan

Dalam falgafah adat Minangkabau dinvetazdan bahwa

fidat bersendi syarak dan syaral He=
ngan demikian setiap orang yang msnganut ajaran adat Mi-
nangkabau maka orang tersebut adclah beragama Islam., Jus-
tru itu maka anak-aznak Minaugkabau harus belajar mengaji
(membaca al Quran) sebelum dia berumur 15 tahun. Kadang-
kadang lebih dahulu anak-anak discrahkan membtacs Quran da-
ri pada pergi btelajar di sekolah. Bilz anak-anak tersebut
telah tamat membaca al Quran, maks diadakan upacara khatam
Quran. Dalam upacara tersebut setiap anak yanz terlibat di
dalamnya harus memakal pakaian upacara (pakaian adat tra-
disional) khatam Quran. Pakaian upacara dimeksud dapat ci-
bedakan antara pakaian laki-laki dan perempuan, yaitu :

1). pakaian laki-laki

Pzkaiar laki-laki dalam mengikuti upacarz khatam Gur-

an dapat diperinei csebagal berikut

seorang anak lelski wanzg meos® ™ ohi nmranng Khatam

. CRP O T ey e
Guran harus memakai lkoder (sarung) wais cu iz, Soovng Lae
A
¥

gis dipasang dari pusa
¥an bahwa pemakaianyzs adalah seorans rudlim yarg teat  mene

jaelankan perintak azamz ITzlam,

- baju kemejz putih

Baju yang dipakai oleh seorang anak yang mengikuti
upacara khatam Curan adalah baju Xemeja putih panjang le-

ngan. Baju putih ini melambangkan kezucian vagi pemakalinya.

- Ltutup kevala

Untuk penutup kepala seorang anak laki-laki delam

mengikuti upacara khatam Qurarn adalah peci dan serban. Pe-




ci hitam kemudian 4ililit dengzan kain nuabih yang dinamalen
serban, Serban yung dizunakan penutun peci ini melanhsng-
kan bahwa anak tersebut dalam Yeadaan suci cari secala do-
2a dan melambanghan seolah~olah ya2n nepsargknban  kembali

£
dari Mekkah scperti orang celesai menunaikan iladah haji,.
Untuk lebih jelasnya pakalan adat yang dipakal oleh
anck-anak dalam mengiiuti upacara khatam Quran ini, dapat
diperhatikan pzda gambar di bawah ini.

Gambar 59 ¢ Pakalan adat khatam Quran.

Selaniutnya secara terperinci pakalan adat anak la-
ki-laki dalam mengikuti upacara kKhatam Quran ini dapat di~
1ihat pada illustrasi berikut ini,




[ T
k Loy - X }

ISR SN

Ilustrasi Pakaian adat Xhatam Gur'an anak lakielaki
Minangkabau

1. Serban

2. HKemeia

3. Kodek Sarung Bugis
L, Slop (sandal),.
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2). Palkzian anzli wanita

Untuk mengikuti upacara khatam Juran, seorang anak

wanita memakai pekalan tecdiri ztas 3

- celana putih

Celana panjang putih yang bahannya dibuat dari kain
vang agak tebal. Celanz “ersebuv harus Jalan sampai ke ma-
ta kaki yang bertuluan menufup auret, Kalau tidak memakal
celana, maka anak tersebut memakai rok putih yang dalam,

- baju putih /rok putih.

Untuk baiu meka rahannya juz ambil dari kalin pu-
tih yang delem. Adz yong membuat berbentuk baju kurung pu-

tih yang tujuannya adalah penutup aurat dagi anak wanita.

- Jjubah dan cadar.

Setelahn ro'- (celang) dipaseng dan dilanjutkan dengan
penmakaian taju, maka dipokai pul
Jubah adalah Takaian yang veragel 4ol Lran tetapl berware-

no putih. Cadar diberi berombak scperti pucuk rebung di

ztas kepala. Ukiran hercmpak mucult oenvug beriieei  este-
tis.

Keselururan pakaics khatam Curan ind memilibi fung=-
si relegius dan melambaagkan kegucisn ool pumedzinye i

samping itu kepada peceria iuga ciberikan seXuntum bunga
sebagai lambang kewanitaan.
Dalam gambar berikut ini ditampilkan pakaian adat

anak wanita dalam khatam Ouran.
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Jan. an.

Gambar 61 : Pakaian ada®t znak waniis dnlan mengikati Lha-

tam G uran.

Selanjutnya secara terperinci pakaian adat upacara'

khatam Quran tersebut dapat dilihav vada illustrasi beri-
kut ini.
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1

kaian adat ¥hatar Qur'an anak wanita

Tlustrasi Pa

GAMBAR 62

Cadar
Baju putih
Celana/Rok putih

Jubah
Bunga

T
L
e
f+.
Se
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d. Paleian Upacars Femstian

Yokaiarn upacers kemgtiar dalam urzian ini adalah pa-
vaian orangz yang pergi mnelayat atau takziah ke rumah orang
k%ﬁg meninggal. Palaian pergl melayat atau takzizh ini pada
daerah-daerah tertentu di Minangkabau telah diadatkan pula
secara tradisional.

Pakaiar melayet stau texkziah 1nl dapat dibedakan atas pa-

kaian laki-lalki dan perempuan sebagal berikut @

1). Pakaian laki-laki

Pada umumnya pakaian seorang laki-laki terdiri dari
peci (kopiah) beledrn varna hitam untuk penutup kepala, Ini
melambangkan kesgedihan dan berfungsi relegius. Kemudian me-
makal baju putih gunting cina yeng melambangkan Xesucian.
Selanjutnya memakai celana biasa atau celana pakeian gseha-
ri=hari,

Berbeda holnya dengan oalkaian seorang penghulu pergi

meninggal itu Juza Sseorang
penghulu, Fengrulu dimetsud horus remaral saluk {saluak) yang

Lo

yrulu. Satuk tersmehont Kerut~

an=Kerutan pads vagian mule 4nn Cobsm onas oagian a2teasnya.

Eerutan-kerutan metomiangan 2igten vemerirtzhan 4l Minang-
kzbau yajtu berjeniang nalil Un. sedangkan da=
tar di atasnys melembangkon Lahwe npakalsn  yang dianut ©leh
seorang penghulu itu harus datar dan tidak memihak kepada

galah satu bagian dalam masyarakatnya.

Selanjutnya penghulu itu memakai celana panjang bia-
sa (harian) dan mengenakan baju kemeja harian. Sesudah baju
dan celana dipakai harus pula memakal sesamping tetapi se-
sampingnya dibuat dari kain sarung bugis. Arti dan lambang
dari pemakaian sesamping inil sama dengan uraian terdahulu.

Akhirnya untuk pergi melayat (takziah) tersebut maka peng-
hulu yang bersangkutan harus memakai baju jas (besar) Dber-
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warna hitam.
Pemakaian baiu jae hitom ini melambang-au bahwa orang yang

memakainya adalah orang yang gudzh mempunyai paham, tahu
dengan keadaan dan cituasi di alem sekitarnya.

Untuk lebih jelasnya pakalan seorang penghulu pergl
melayat (takziah) ini dapat dilihat pada gambar berikub

ini.

AGT 8

Gambar 63 : Pakalan adat penghulu pergl melayat (takziah)

Selanjutnya secara detail dari gambar pergl melayat
11liustrasi berikut

5
£

seorang penghulu ini dapat c¢ilinat pacs o

)

ini,.




GAMBAR 64 : Tlustrasi Pakaian adat Ninik Mamak untuk melayat (takziah)
Jika yang meninggal juga Ninik Mamak di daerah Lintau
Kabupaten Tanah Datar.

1« Saluak Bertimba
2« Baju Jas Hitam besar
Ze KRain Sarung Bugis

+ Celana Harian

5¢ Slop (sandal).
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2). Eakalan wonits

Fakaion wanite pergl weleszt atza Tnkeizh bagli wani-
ta bermacsm-macam pula bentulkrre. Marun demiliian pakaiar di-
maksud terdiri dari Herzxuluk diassz vang dililitkan di  ke-
pala. Sedangkan taju yang dipakai oleh kaum waritapun ber-
macam-macam pula ada yang memakai baju kururng, baju kebaya
pendek., Begitu pula halnya dengan xodexk (sarung) yang dipa-

kai untuk melayat ini a2da yang memakai kain busis, kKain ja-.

wa dan sebagainya.

Kaum wanita yang pergl tekziah harus membawa perlengkapan-
perlengkapan tertentu seperti cerek, kain kafan, Kapas dan
Zebagainya.

Dalam daerah Padang dan sekitarnya pakaian yang di-
pakai untuk melayat (takzizh) ini berbeda dengan daerah-dae-
rah lainnya, terutama pade tengkuluk yang dipakai oleh wa-
nita tersebut.

Kzum wanita yang pergi melavat di daerahr ini mersdai teng-
kuluk kain bugis (selendang bugis). Cars pemaxairinya  ada-
Dka : :

igh dengan menutu r baglan tengan vain

<l
;

dezn dua sudutnye lepns di dade dan doo Fodvt dalarys dlopo
ke belakang,

Tengkuluk sarung Dugls ind nelarntewngsan veroula 21t don me-
2 £ & :
i 3

~Luat wanita

vt iri davat ailihat gano

K
pada waktu pergi melayat (taksiah) di decrzh Keotamalya Pa-

N
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Cambar 65 : Pakxaian nelnzat el Joian «Qaye Padang.

Di samping tenzkuluk bngls scbagal nenutup kepzala,
maka kaum wanita di dserah ini memakal baju kurung yang
berwarna hitam. Dan gebagai kodek (sarung) kaum wanita
mempergunakan kain songket atau kain sarung bugis yang ju-
ga berwarna hitam.

Warna hitam dalam hal ini melambangkan duka cita atau da-
lam kesedihan.

Secara terperinci pakaian adat wanita dalam mela=-
kukan pelayatan (takziah) tersebut dapat dilihat pada il-
lustrasi berikut ini,



(2
L]

Madya Padan

-
w

Pakaian melayat di ¥ot

Tlustrasi

GAMBAR 656 :

» Sarunpg Sonpket/Saruns bugih hitar

1« Salendang Bugih Hitam

=] —
K
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. Fakaian Pgnggk 5ilat

(i

Dalam daerah Minangiabau dikenal dengan adanya pen-
¢ak silat, 3ilat disjarkan secara turun temurun atau tra-
disional. Dalam pencak silat tradisional dimaksud, dikenal
adanya pa¥aian veuczi gilat vang tradisional pula. Berikut
ini akan dikemukakan pula mekaian silat vang telah diadat-
kan secara tradisiocnal di Minangkabau dengan perincian se-

bagai berikut :

- celsna besar (galemtong)

Bahan yang dijadikan gebagai .zlana untuk bersilat
adalah kain nitam yang kuat. Dan bahan celaaa ing bergan~
tung juga kepada kenampuan serita kenahiran pesiiat itu sen-
diri,:tetapi pada umumnya harus berwarna hitam. Celana pen-
cak silat ini besar dan lapang tidak mempunyai pisak ser-
ta mempunyal milik (mirsiz) sada zaki oawahnya. Celana be=

sar atav galertons iri fimabaidken agar rempunyal Kebebas-

coroW, nanus heros dalom b:taz_t&cas Lebenar-

an dclam ber
an.,

Celana veszr melamoer
bang dada, sanar yang disebul seoroinnm levar dan herpandang

lapang.
i ;;1 DESQ -

Baju yang divnakail at bzsarnys Juga dari kain

n

|

egt

ke

lerngannya panjang

o9
o
H

o+

a ecza

i

hitam. Guntingnya lapang 1
Sampal pergelangan tangan.
Baju ini mempunyzi dua buzh dan ada juga yang membuatnya
tiga buah. Nama guntingnya adalah "taluak balango™ (teluk
belanga).

Baju lapang melambangkan kevesaran atau kesabaran vang da-

T

lam dimiliki pesilat., Hal ini disebabkan iujuan pencax si-

lat tersebut adalah untuk membela diri dan membela orang
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vang sedang teraniaya atau terancom olch orang lain sedang-
kan orang tersebut tidak mempuniyai kesalahan,

- degtar

Destar yang divakai oleh pesilat bahannya Jjuga di-
buatkan dari kain hitam. Destar ini dililitkan di kepala dan
kedua ujungnya diikatkan gatu ke atas dan vang lainnya meng-
hadap ke bawah.

Untuk lebih jelasnya pakaian adat silat tradisional
Minangkabau ini dapat dilihat vada gambar di bawah ini,

Gambar 67\: Pakéian adat Pencak Silat Tradisional Minangka-~
bau.
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Celana pesilet yan: pﬂkJ1 mineia (n.iilk) dengan ja-
ritan benan: ones pado AKIRyo "1m,urgﬁfn vahwa p6811at
itu sudah mahir/zhlii deilam peTs silatan. Sedangkan minsia
(wilik) dengun henang cmas yang terdapat pada lengan baju-
nya melambanikan bahwa pesilat itu telah mempunyail pengi-

kut atau anszk asuhan dalam dunie persilatan.

Warna hitam yang dipakal sebagal pakaian silat me-
lambangkan perdamalal, ketabahan serta kepemimpinan, Se=
orang pesilat +idak boleh mencari lawan, tapi harus menca=
vi kawan. Dalem pepatzhnya dinyatakan "lawan tidak dicari,
tertemu pantang dielinklkant,

Secara Serperinel rakaian adat tradisional ini  da-

pat dilihat nadz illustrasi herikut ini.
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GAMBAR 68 : Tlustrasi Pakaian adat Pencak Silat di NMinangkabad

'

—

1. Destar Hitam

2, Leher baju lepas tidak ber-
katuak

3. Lengan baju mempuryai minsia
kiri/kanan

4, Baju Besar hitam dan panjang
lengan

5. Celana hitam besar 4ampa pisak
(galembong)
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fe Hanan Gall NIOEeE embuatan pakeisn =2dat

Traiar. tentvany bakarn dan proses pembuatan pakaian

cdat tradisionasl cerutana okan cifokusian pada pakalan
asiat penghulu dan Bundz Kandung. Sedancgkar pakalan adat
yanz “ain, sudsh diuralkan sejalan dengan paxalan adat

gamping itu pada dasarnya vakaian adat Mi-

U hampir bersamaan Sentuk dan penataannya.
a. Yakaian Povghulu

Pakaian seovang penghulu di Minangkabau terdiri
dari destar atau saluk bertimba, baju dan celana Desar.
Dolam uraizn bHerikut ini aken dikemukakan secara  bertu-

rut-turut banan dan proses pembustan paxalsn adat dimak=-

sud .

menjadi destar /ang varjananyo lirms azsts. centliian i~
Jahilt deng ' T
Ljung pang: ‘ mentiadi rencuag, Joniton miving

lebar ini akan menimbmlisen Zerutar-zoruian, seninggs 1gw-
varnys satu meter menjedi 15 centimeter dan panjangnya

menjadi lima hesta.

Selesai dijehit, ma¥e kKedua ulungnya diivat sesuel
dengan ukuran kepzla dan salak satu ajungznya menghadap
ke atas dan yang lain menghadap «¢ bawai. Pertemuan ke=-
dua uwjungnya ini dapat dijahit langsung dan boleh Juga
tidak dijahit. Kerutan-kerutan pads destar ini tid=k di-
hitung, tetapi mempunyal makna tertentu,



tik dengan ukursn 80 on® (bunjlr sangnr). Szl D0 ULE porses

zi empat inil direndankon ke dalinm calran el Lode  yang
telah dimasak (Kanjifperekat). Demudicn ¥eln baviin dzlan

keadaan basah dengen calran kanii Zimolkavd divertorukan Ke
dua sudut yang berlawonen sehingga en nrentuk sezitiza.

gitigs dipuat livetan-iirsian (biron) se-

ry

Pinggir (zlas) se
penyak tujuh bush. Kemudizn dituat lingkaraa seukuran vesar

E:J
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[4n]
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[Wa]
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18]
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=

kepala dengan kKedua uj
yang bagian delam dilipatzan membaluy ujung baaianﬁh@r, Se-
lanjutnya dimasukkarn ke da.am. Sedanzinit kouwg yang sebelah
ke luar dilipatkan ke atas, sehingga menutup zobazian lo=
bang lingkaran. Selianjutnya ujung-ujun: punca 1k segltiga yang
dua lapis ditutupkan sehingga beriemu dergan ujung lipatan
yang sebelah ke luar vertamz yang 3%11rnya kodua ujung ter-
gebut menutup:r lobang lingkaran bersama—-3a mo dengan  ujung
sebelah bawah yang dilipatkan ke atas. Sesudsh 1tu dilenjut -
rakan jpenutup  kepa

"

kan dengan penataan akhiir sehingge «

era

1a, Penataan akhir inilah yanz aksn manentukon keindelan ber—
tuk saluk yarg ditete sesguzl dengan arak tujun lipatan=li-
patan semula. Dengan demikian axan ke ingatan oerjenjang
naik, bvertangga t dz terpusat
pada puncak di atas Kening.

Bahan yang dijadikan baju besar sevegel pakzian adat
penghulu di Minangkabau adalah beledri, shaten yang warna-
nya sSesual dengan doerannya masinz-macoing.

Pembuatan baju besar ' i
baju kurung wanizta,

{cara penggantinya 1ir
Pada jchiten pangkel




nans enng). Fion terorg ag iniomar oot o enulh ol Llnan -
~- ) 1

Kabaw atan ol vita be-

Pita ini

r
izhan degdnnye tidnx tertubup dan Iehernys levazs tida¥ pakal
elepak (xran). innglian Lencanaya dilunt nran ukuran be--

sar. Kadua ingkar se-

Bahan vang dijzailkan untuk celana penghulu sama de-
ar pzhan yang ddiversunakar untuk Taiu yzitn beledru, sha-

n aan s:bagninya. Sedaﬂgkag warnanye bergantung dengan

Wi P - - ; 34
MINangya caii "“'"d* wnuniiya terd

ri dari TDbeberapa guntingan

e ©

Cara pembuztan celana “esar rakaian kebesaran penghulu di
i

(potongan) kain dasar yang aka

n 4ijadikan celana. Guatingan

ciba sebanyak empat busy yang digurnting rencong. Kemudian

o

dari empet zuritingan tsrse ikan dua pasang, Gunting--

i
o paie kedum bazlian kaki,

: . [
an siba yang dua vasanz 1ijsnitl

J
Selanjutnys dicambung dengan picsk volitu kain <mmat persegi
trapesium yomo mempentur Kodun kakl. Selaniutnys untuk ping=-

ke anog, coszanil dsngan ukaran sipemakai, Gunting cela-

[

.o
UTi

1w gepertl ini dinamakan gunting empat.

‘:S

b. Pokaicn Bunda kRanduns

Paiaizn bunda kandung yang =2kan diticarakan cara pemn-
buatannya terdiri d-ori tengkuluk tanduk, baju kurung dan ko=
dek (lambak, sarung).

- Tengkualu toadui.

dipakal oleh
Sunda Kandung di Mincngkabou. Xanun demivion pade  prinsip=-

}-=2
e

Bermccam ragam variasi tenzkuluk /ang

nya adalah tengsuluk traduk, Dazlam uraian inl zkan  dikemu-



ekan cara

Payakunbul

Tenzkal: ozl wown warito otad
Bunda Kandurg di Hizmengkooal, on lesan unTu dijacikan
sebagal tengkulul bermacem-nacam. Uatuk parajorn harian Tere
diri dari behan dasar sederiang, sedangkan untuk pakaian
sdat kebesaran tTerbua® dovi songred, batik halus, sutera,

kain balapak dan

Tengkuluk atau  tengkuluk tanduk,

baliannya terbuat n (kain balapak) yang Kke-
dua ujungnya pakai rumbai benanz Katun dzrsan bLermacan wale
na, Motif yang terdapat pada tengkuluk tersevut permacam-
macam, ada yeng disebut "CUKlu“, seperti cukir kuning, cu-
¥ir ayam den scbagainya.
Cara membuat tengkuiuk berikat dari kain yang panjangnya dua
setengah meter tersebut disusun dan di dalamnya diisi pula
dengan sehelal kaln yang panjangnya dua meter. Dipepang pa-
da pertengahan panjang kain tersebub. Pertergahan kain ter-
i da kening kemudian cililitlan ke Dbela-
kang kepslz, Pade persilongsn bhelalang kepala itu diikat
rarng .sama panjang dili-

1i3kan kembali pada sisi kot ztas telinga hingga  se-
olah-olah membentuil angka d vang reban.

Pada ujung angke delapan re i, rasih tersedia cisa
gjung kain untux diillithkan ingga membentuk dua tan-
duk tumpul. Ulung yang tovra »ikut rumtainya diiepas-
ken ke belakang Hepala menus nggul, Terakhir dilakukan

penyelesaiarn sarmpai mencapal kezerasizn den keindahan yang
menarik,

- Badu kurung,

[ e
€8]
jny
Y
®
3
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dijadikan sebagai vaju kurung wanita ber-
n

macam ragam dasar Haln dan tergantung Kepada kemampuan pe-

0



makainya., Namun demikian
da Kandung pada umumnysa

tera yang ditenun sendiri

juga yang membuatnya dari
negeri, kalau keadaan memungkinkan.

Cara memproses atau memtuat baju kurung dari bahan
yang telah tersedia sama antara baju vria dan wonita, hanya
berbeda pada kedalamannya seja. Pada pria bajunya dangkal
dari wanita.

Dari bahan yang ada dibuat beberapa potongan (guntingan)
vaitu :

- guntingan (hampuh) untuk badan dengan ukuran due kelil da-
ri bahu sampal ke lutut.

- guntingan (hampuh) untuk lengan (tangen) dengan ukuran dua
kali dari bahu hingga pergelangan tangan.

= guntingan

guntingan

jangnya sama demgan

- guntingan Tkikig® y JCLusT LIME
sentimeter yang zinn g G

ngan, "Kikik? gerletal Tade kevisil Lo,

= guntingan L1api

Gunting
dari pinggir
da baju. "Kikik" disampungkan (iiulasian) nadn bezian ujung
atas dari pada siba. Kemudian sihta dipertem:

lurus memanjang yakni dua sebelah kanan badan dan du
lah kiri badan. "Xikik" mempertemukawn lergan, badan dan si-
ba, sehingga pertemuan semua baglan dimaksud membentuk se-
buah karung yang dapat disarungkan ke badan dengan melolos-
Kan kepala ke lobang leher dan reloloskan Kedua tangan ma-

suk ke karung lengan. Bagi baju kebesaran yang pakai tabur




dapat diberi tatur dan rminsia pada ¥ecua ujung lengananya dan
lehner verta pingsir bawzhnya.

Fzds pinggir bawsh jahitan haju dilecisi dengan benong '"min-
sia® (tenunan benang nsokau berbentuk pita) yang discout "tan-
tiit, Pada johitnan "siba® dilspisi dengan minsia atau lempeng-
rn emzs urai (loyong disepuh emag) vang juge disebut tanti.
zadan dan lonpan boju tersebut ditebur dengan bintang=bin-
tang emas secukupnya,

Selanjutnya melapisi jahitarn leher yang terpasang kalung
(dulamak) yang melilit leher dengan bermacam ragam kalung da-
ri emas dan permata.

Hal ini dilakukarn terutamz untuk bz20u Bunds Hzrndung.

Untux baju kurung viasa tida¥ pakai tabur ctzupun 7ine-
gia dan kalzu dibust tabur z2tau minsia Jjuga tiaak bonyak ta-

bur atau minsianvya,

- sarung (lodek, lambak),

Banan van: dloalikrn seoninl garung oleh wanita  di

Minang nbau Dermecan memnikni kein  batik,
vain jawn dan sebazaingn ;
nempertemukar oo 27
®e mata kaki. Brhan soours

dung dibuat di Pandai Sikst, Pay

umumnya memakal kain songiew

rusuk belakang, ada yang dilipatksn pada bagian muka dan se-
bagainya.,



Pada unumnyn Dokaien; peralssan dan welengkapan pa=
13 diuschakan
“anvea sebagi-

w

zn kKecil dari baha jiranglkzbau yang di-

o
o
3
e
T3
{13
W
‘,_l
o
=

.
[
o
! o
i..-l
m
o ¥
@]
]
0
H
k.4

datangkan dori ltvar daerah, Lolam uraian berikut ini  akan

dikemukakon secers ferperinci mengensl pengrajin pakalan dem
persiapan adat tradisionadl suku

bangsa Minangkaban

Dalam daeral tera Baray (do :rsh daratan) vang di

f,“i

T
diami oleh suku bangsa Minangkabau terdapat teberapa lokasi
pengrajin pakaian adat tradisional. Seluruh pengrajin ini
adalah suku bangsa Minangkabau,.

Pengrajin pakaian adat tradisional suku bangsa Minangkabau
dapat dibedakan atas dua bagian yaitu yang bersifat tenunan

dan yang berbentuk sulaman,

1Y, Tenunan

1inn adat tradisional di

~elomrmok usaha  tenun=-

Pengusahaan tenunan inil 2da yang merupakan usah koperasi,
ngzha peroranzan yang terdapat di rumsh-rumah penduduk.

kain pakalan
Sikat dandae-

melaksanakan

tenunan =2rmvai saat inl mesih bersifat trzdisional.

Pada rumah tangga 2i dacrah tersebut di atas

dapat dijumpai peralatan Usaha tenunan ini  dilak=
caskan oleh ibu-ibu rumal tangga, sedangkan pada usaha te-
nunah yang sudan sgak besar banyak mempergunazan tenaga wa-




nita muda yor. putus sekolol. damun conl Lina terdapet juga
pekerja tenun ini snakenrak faing cewrns boisiar pade SMTP
atau SMTA selesai nereka mengiivsi velsjeran. Pekerjaan imi
fereka laksanakaa sebagei sambilan den pewnzisi wakiu ter-
kKain

-
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o
=
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luang. Justru itu, untuk dapat menyel:sa
tenunan memakan waktu 15 nari daa 22hikan ada  yang sampal
gatu bulan.

Usahz tenunan yvang dilaksanakan di rumah tangga tam-
paknya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,
Pada waktu terakhir ini dengzan adanyz kelompok usaha mela-
lui koperasi, maka usazha tenunan ini sudah lebih meningkat

dari masa yang sudah-sudah.

Bahan-bahan yang diperlukan untuk tenunan Pandal
Sikat adalah $ benang makau yang didatangkan dari Tanjung
Pinang, benang tagak, benang sutra, benang wvukan didatang-
kan dari Silungkang Sumatera Barat,
Dengan bahan-bahan tersebut maka prduksinya yang dihasil-
kan olen terunar Pandai Sikat antars lain adslah

dang songket, selendang balapak, teleninng LelUnTUT, ter e

kuluk tanduk, sesany I, Goshor, wased Lolapad, Vo-
dek bertabtur, oaiv celodrn, Ladiu Trloyo, Weolod menng gl
daran korsi, =zlas sofa, serin: batsel dan lain soir ming

Motif=motif yong dlvunt tenunen il lerutons eadaan alam /
lingkungan Minangkabau sepertl rumeh adat, bunga=-bungaan,

timbub=tunbuhan, rama-rans dan

Hasil produiksi ini discoarlusskan dolam daerabh Su-
i telah didistribusikan
. Di samping itu hasil

matera Barat dan szat terahir |
pula ke luar dzcrah Sunatera zara
tenunan ini banvak dijadian scbogal sovenir dan banyak pu=-

r

1a yang dibeli oleh para pelancong dari dzalam dan iuar ne=-

o-eri,



Berikut ini Gitampilkan sebuzh unit tenunan indah da-
daerah Pandai Sikat Padang Panjang.

Gambar 69 : Sebuah tenunan indah Pandai Sikat Padang Pan-
jango

Peraletan tenunan Pandai Sikat ini terdiri deri

- Panta, terbikin dari kayu, fungsinya untuk merentang be-

- nang.

- Suri, terbikin dari besi fungsinya merapatkan benang eu-
paya menjadi kain.

- Benang karok, fungsinya mengatur benang kain.

- Turak, terbikin dari bambu, fungsinya tempat benang makau
untuk mengisi motif.

~ Bambu kecil, fungsinya untuk pencukil guna membuat motif.

-~ Palapah, terbikin dari kayu, fungsinya mehgkaitkan benang
makau supaya bisa masuk dalam alat pamedangan.

~ Iidi kelapae, fungsinya mengisi motif,
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-~ Hampiah, tervikin deri mensiang, fungsinya peletakkan be-
nang dan tursk,

- Pomedangan, terbikin dari Kayu, tempat pembuat tenunan.
& 9 R I s

Untuk lebih je¢lasnya perangkat tenunan di Daerah Pan-
dai Sikat Padang Panjangini, dapat diliha+t pada illustrasi
verikut



GAMBAR

2e
e

be
5e

(=N

7C : Ilustrasi Tenunan Indah Pandai Sikat Padang Panjang

Palapah
Benang Karok

Suri Puntalan benang mengadi
kain

1idi pelapa

Panta sebagai perantang benang

Kampiah, sebagal peletakan benang
dan turak

Pamedangan
Tnjak-=injak kaki

Turak




to8

Demikian jnga halinya deugawn keacaoan tenunan (i dage-
rah Kubang Payakumbuh, yang keadaaan usaha, dan pendistri-
busian hasil produksi sema keadaanrnya dengan Pandal Sikat
Padang Panjang. Perbvedaan yang ditewul antara hasil pro-
duksi tenunan Pandai Sikat dengan hasil produksi Kubang Fa-
yakumbuh terutama dari bahan vang digunakan dan tentu Jjuga
hasil produksinya. Bahan yang ditenun di. dzerah Kubang Pa-~
yakumbuh adalah benang katun, benang lenen, benang plaster

dan benang emas.

Hasil tenunan yang diproduksi di daerah ini adalah:-
sarung, selendang, baju kebaya, baju kurung, baju laki-la-
ki dan sebagainya.

Sedangkan motif yang digunakan pada produksinya adalah
alam Minangkabau seperti rangkiang, rumah adat, bunga-
bungaan, daun-daunan, binatang dan sebagainya.

Berikut ini dapat dilihat seperangkat tenunan 4i Gag-

rah Xubang Payakumbuh,

Gambar 71 : Seperangkat alat tenun di daerah Kubang Payakum-
buh,




Perz . ston teninan o oapus ity Lermoodcssl ool dfernkh

Hubang Pavaoabus indl, tzrooiri aari o

- Topndenion ferset horoaael {(Laavion ceai}oLeehicdin dard
AR

- Balt terunnn

= Karok terrivin doxi e f Pt cevoanidoan Seaang te-
unaAti.

~ Sisir terbiuin ds1i besi fungsinya merapatkan benang
tenunar agor renjidi o hlin.

- Tinggau terbikin dari “ayu funssinye sebagnl puntalan
henang.

- Puntalan kain dari layu.

- Injak-injak kaki terbikin deri xayu fungsi sebagal men-
jalankan Mmemasukkan benan?y Tenunan,

- Peker, terbixin Jari kayu fungsinya menjalankan/ mengi-
rimkan tenang.

Sekocl funrsinya Lempat benang.

Tnt i lebir Jelagnys nersnir:t tenunan ini dapat



GAMBAR 72 @ Tlustrasi Tenunan Tndoh Songket Kubang Payakumbuh
Kabupaten Limapuluh Kota

1., Peker untuk menjalankan benang

2. Kain tenunar yang telah
%e Benang Karok
4, Puntalan benang tenunan

S« Pamedangan

ciap

R

&, Puntalan kain tenunan

~ . Benang Tenunan
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d ate e s horem s ey nTER S 43 e O T e r
el mertoo onr takainn adsn Mradlilonal suka pangsa

L . PSR . FUR. I . A T ) LI DN
vinangeanaiu, 31 samping Taparon yeny “zish dilemukakan ter-
A e I I T P e Tepry A em 1 e

Arpaiu, tuwn gitomed calaran, Kolan LYenanen mentuat kain da-

sar darn variesinya dcri makno GEnaag, st gulanan indah ba-
nan dasarnya zain dacar yong dlsuinm,

2 $oamd e g e e A St T P I Ve U S
Julamer iri me.cuas w0 iiencTll, o odli-lokiaag dan nilasan=

niasan pads ranan dassy yen) telnls “erzedia,

Dalam daermh Sumaters Barat tordapat beberapa buah
kelompok sulaman iandeh. Pengusahaan csulaman indah pada umum-

nya diusahiakan oleh ibu-ibu ruman tangza  atau  para remaja

yang putus sekolah. Pexerjiazan menyulem ini ditaiukan seba=-
gai pekerjacn sampingan can kadang kala nanya sebapal pe-
ngisi waktu ze: gaha sulaman indah ini pads waksou
terakhir ini te ranisir dengan membentul koelompoke
kelompok usahea, koperasi dan ada juga sousgal ugaha sulaman

oo
gLkl

T4 ruman

Kendsan usaha ini darzaknya cukup Lalk, mengingst anlmo ma-

syarakat ynng membuburianinvs CuKup sanvike Tetapli Kkarena
wienn ini Murans terkoordiniy Ian Tafin reriuoo2n A5 " B Tie

pingan, maka hasil produxslinya Kurang mencukupl revuvuhan.
Hasil mroduksi sulaman indah ind teruatond dipssarkan
di daeran Sumatera Barat, aan pade waktu tewsinir ind telah
banyak pula yeng dikirim ke luar dzeoran, Di samping itu ha-
sil sulamen ini banvak dijadikan sovenir baju para turis

i
aging yang datang ke Jumatera toarat.

=

Pengara]in sulaman indah ini dapat kKita temui di dae-
rah Koto Gadang Sukittingsi, Sungayang Batusangker dan di
Yeadnoan usaha, Bahan yang digunakan, pen-

f‘u

Naras Pariaman.
destribusian hasil prOdJuul ketiga sulaman tersebut pada ha-

kKekatnya hampir bersamzan.,



A%
oy
e

Bzhan yang diszunainn untud salannn 1acon VST S

Ti}

ar dsrnoor ormEalLun WM.

o
T

- kain beledru, “2icn
- benang emas
- manik-manik (zpi-api)
- cermin
- benang bungs
- benang dobel ce.
Semua bahan yang diperiuken uruk sulanan o7 WHER ingll

di pasaran,

n
]
M
B

3

2
o1

Hasil produksi yang dikelumrkan oleh =i
o

1

ini antara 1lain adalal : vweroouln wlteh sv el l groreden,
relambu, ankin (mainan kelamtu), langit-langit, tiral untuk
mengelilingi ruangan pada bagian rumah di bawah loteng, sa-

putangan, delamak sebagal penufup telam Uan S€TRNT, Tirax

o<
cerana, tempat duduk pengantin, .ambar diwiing, sele.foni,
Tm 5 ! 4+ - I RE s lem - P A crn e cm e
baju kurung, tengkululk, kodek (sarung) 4aon 3ui@rn-fit.

Berikut ini ditampillan heherapn wasoner Sanno o 8U-

laman di daerah Sumotera znoct,
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ungayang Kabupaten

=
v’

aerah

Sulama>= indah di d

Tanah Datar,

Gambar 73

Jan. Bn .

Sulapan indah di daerah Koto Gadang Bukite

tinggi.

-
-

Gambar T4
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dun, A6

Gambar 7% : Sulaman indah di daerah Haras Pariameon.

Peralatan (periengkapan) yang diperlukan untuk da-
pat melaksanakan sulaman indah-adalah :

- pamedangan, terbikin dari kayu, fungesinya tempat mele.
takkan sulaman.

- penjahit

- kain (bahan) yang akan disulam

« tinggau yang terbikin dari kayu berfuangsi pemintal be=-
nang.

- gunting

Secara detail peralatan (perlenzkapan) seperangkat
tempat sulaman indah ini, akan dikemukakan illustrasinya
secara berturut-turut dari sulaman Sungayang, Koto Gadang
dan Naras,
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2 "GAMBAR 76 : Ilustrasi Sulaman Indah Sungayang
Kabupaten Tanah Datar

1. Gunting 4, Pamddangan

2. Tinggau sebagail
puntalan benang

%o Kain Dasar Sulaman
Kain Bludru dan kain
841



GAMBAR

1s

3a
b

5e
6e
7.

77 : TIlustrasi Sulaman Indah Koto Gadang
Bukit Tinggi

Contoh Motif

Rahan dasar kain §il
Jarum

Gunting

Renang tunjuk
Benang emas DMC

Pamedangan



GAMBAR 78 : Ilusfrasi Sulaman Indah N, ras

Ta
Ze
Se
he

Kabupaten Padang Pariaman

Kain Sil sebagai kair dasar sulaman
Benang emas sebagai benang sulaman
Pamedangan alat tempat sulaman

Hasil Sulaman-
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Untuk dasrak Koto Gadang rokittinggli aitemul sema-~
cam tempat menyulam yang berbeda bentuknya dari daerah Su-
ngavang dan Raras. Di samping bentux yiig

i

zama dori kKetie

ga daerah tersebut, maka di daerab Koto dadang iniada pu-

2 ES

1a tempat menvulam yane dinamakan “rerdo Lacsgkn® yang ben-
o i ] v

w2

tuknya bundar,

Untuk lebin jelasnya bentuk alst culaman ini dapat
dilihat pada gambar berikut .

Gambar 79 : "Rendo bangku¥# sulcman indah di daerah Koto
Gadang Bukittinggi.

Peralatan dari “rendo bangku" ini adalah @ bangku
bunday (pamedangan), bahan casar, jarum pentul dan kalos.

Secara detail dari "rendo bangku® ini dapat dili-
hat pada illustrasi berikut ini.



GAMBAR 80 : Ilustrasi Rendo Fangku Xote Gadang

Te
2e
Se
b
5e

Bukit Tinggi

Bangku bundar / Pamedangan
Bahan dasar kain biasa
Kalos

Jarum bentul

Motif sulaman

200
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D. Peng volowzimnan tradigional

Pertiaignn recisional yang dipakal

zleh penzihula LicimgNrsau btermecanm

W

raigam,. Untuk pe rakalannyva adalah tong-

kat, kerig dan cawzi/pendlng yang zzriakan olch pengra-

jin tertentu. Lezita puls kel

swapsn pakaisan Funca Kan-

dung pada urumnye o2 iiri dari soturg untak niasen leher,
subang uniuk npiassn telinga, gelang untuk hiasan tangan
dan cincin untuk hiasen ijari. Peagrajin perhiasan ini di-
lakukan oleh pandai emas dan pengrajin kelengkapan pakai=-
an penghulu diusshakan oleh pandai besi.

Pengrajir perhiasan dan kelengkapan tradisional
vang masih kita temui szat ini hanya  di daerah Koto Ga-
dang Puklittinggi.

Di samping itu hanyr dilakeanzkan cleh pandai emas dan
pandai besi btiasa sesual dengan pesanan peminatnya. Teta=
pi pengrajin di Koto Gadarz mengknususkan diri pads per-
hiasan dan kelengkapan tradisional pakalan cdat auku bang-
54 l‘v"a.inan,g'kabau@ Fokus dari usaha vengrajin ivi membuat be-

rang perhizsan imitasel dan persk, zepuhsn can gebazainya.

Keadaan usahe pengrajiin inl cemvaknyn kurang  Der-

“kembang, muagkin digebabkan lario salngan darld  pandal
emas biasa yanz zda di rasar-peoar. danun demikian Desals
an untuk barang-barang hiasan ini cukup mesadal untux me~
menuhi kebutuhan perngrajinnya.
Pemasaran atau penéistribusian pecrnizssi Lradisional ind
hanya meliputi daerah daratan Suraiera Barat sajz, kareha
suku bangsa Minangkabau yang membutuhxannyo sehagal per-
hiasan atau kelengkapan pakalzsn tradisional,

Pada gambar berikut ini dapat dilihat pengrajin
perhiasan tradisional yang ditemui di dnerc soto Gadang
Bukittinggi.




+
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Gambar 81 : Pengrajin perhiasan tradisional pakaiazn adat

Minangkabau di Koto Gadang Tukittingsi.



GAMBAR 82 :

Ilustrasi Tempat FPengerajin Perhiasan Indah
Koto Gadang

1.
2

Pompa Api

Alat untuk menghancurkan bahan dasar per-
hiasan dan Sukrur perbentuk perhiasan

Alat umenyerit
Pompa angin

Perhiasan yang sudal dibentuk

212



Perhiasan yang dihasilkan olen
lain adalah kalung pinyarvam, kalung kaban, iaolung huds, @@

lung zadang, gelang gadang,

sebagainya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

rikat ini.

KT 55

Gambar 83

L]
*

zo
[

ang

IRV
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[t

an kalung kuda

]

Gambar 84 : Kalung

gadang d

Gambar 85 : Gelang bapahek, gelang ular dan gelang gadang.
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Gambar 86 : Keris biasa, keris emas, tongkat ujung tan-
duk kepala perak, tongkat biasa yang dipa-
¥ai oleh penghulu

SH PHO

Gambar 87 : Ikat pinggang yang dipakal oleh penghulu.
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Secara detail perhizcan Zen ¥eleno 2uie pakalan
adat tradisional Mimsnglhabau init damst dilitew poda i

lugtrasi berikut ini.



GAMBAR 88

Ilustrasi Perkiasan
Bundo Kandung
1. Kalung Panyiaram
24 Kalung Kabau

A. Loyang {emas

R. Tanah Liat

217
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o .
GAMBAR 23

Ilustra=i Kalung gadang
di dacrah Solok Selatan
Perhiasan Bundo Kandung
di daerah Solck

GAMBAR 90

..

Ilustrasi Kalung Kuda
Perhiasan Bundo Kandung
di daerah Batipuh/Agam
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GAMBAR 91 : Tlustrasi Parhiasan Pundeo Kandung di Minangkabau

1. Gelang bapakek (pakai permata delima)
2. Gelang ular

3. Gelang gadang
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GAMBAR g2 : Ilustrasi Terloungkapnn pakaian Fenghulu/
Ninik mamag
1. Keris Fiesa
2e Ferig Fnas
3. Tenakat liung Tandak kepsla nerak
h, Tonrkat berisi Pisau (Tcngket Sindarik)
e Pending

6. Ikat pinggang
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C. Faksian Adet Zya:isional Sudm baoisa Menmbnwal
Setelab oo . tader acnemetinns duto ¢ laphngan yang

berkaitan denian paacizin oo broalsd zubu bangsa Men-

tawal vanz teriapat dalsa wnorarn rroviagi Sunaters  Barat,

ternyata sanzet subas ol meadandias ot ang asli se-
bagail data vieual. Iada unudanys arkn tangen Nentawal tidak
bersedia lagi memakal patailan adat yang aeli =ererti pa-
kaian harian, orlmgizn uwoacars dan z-azeinva. Dalam igpor-

an ini disaljikan beberapa sambar pekalan adat Mentawai, na-

mun terdapat ragian-bazion yany tites T doional,
Hal ini dapat dilihat dengan adany=z gambar—gambar suku ba
sg Mentawai yans memakal celana dari kain. Sebetulnya oramg

Mentawai tidak memakai kain sebagal pakalan tradicional.

Sepanjiang data yang dapat dijaring di iapangan da-
lam laporan ini skan dikemukakan beberapa macam bentuk pe=

taian adat tradisional suku bangsa Mentowai. Dalam laporan
ini ditemui beherapa macam pakaian yang tidak dapct dik

W
TaI.

o l',’_4»

mukakangambarnya fecars origi=il, dustou mer. TouL
sedia untuk memakai pakalan tradisionalinya, 8esuai 4ea3el
larangen pemerintah daian Tancie renasyAnIe T ian gtku bDange
ga Mentawai.

Icporan tentang pakaian somt fredisional suku oan.fo Be
tawai ini dapat ditedakan atas berorana maci 1 Menis nekal-

an, yaitu ¢

1. Pakaian Larian

a. Fakalan pria dan waalta

Pakaian harian iaki-igki 4i kenulauan ientawal paca
umumnya memakai “kabit® (cawat) yeng tevouat dari kulit po-

PR

hon kayu "bake’ (pohon baguts). Saoidh i T d e ti-

pis-tipis segingga merupakan lembaran yang panjangnya se-
kitar lima meter dan lebarnya 25 sentimeter. Kavit ini

fungsinya khusus untuk menutup surat saja.




Sedangkan kaum wanita Henuawn

yang diiris halus-halus, lemudiay didll

Daun pisang yang sucah diiris-iris

1ilitkan di pinggans sekedar peautup
r2 pusat samwai ke lutut. Wanita Menta
kutang atau oteha untus ponutup uEd

Orang Mentawal laki-lakl can

buhnya diukir yans cifevut itiketio atea "tata“.

= =3

Tato iri meliputi seluruh tabuh;Ja, v -1ni dari piol, ta=

ngan, dada, pungzuns, verut, rale A etts,  Hal ind onoes
rupakan suatu kebanggaan dan merup:£er Dasiiiol sopul o yang

melambangkan keaslian suku bangea Mentawal.,

Semua pendudulk di daerah wepnlauan ini menskal Has

tof, kecuali senerasi muda dan

m
i

majasn nemerirtah., Tato merupaken

nerindah dan dirnvasslan sebzgal makale

azus dengar warna oixs renivamenites s . beberaps LLi.in

:!

merupakan dasar <ua

watan, yang loln mengold
lompok orang. sSemua daerah ditandaban Aerian Loanyh pola=
poia kKhusus untull daersh vang berzanskutan, Tato ai  ileu=
tawai melambangkan bertagal aspex seperti seni budaya dan
sebagainys. Bentuk pernyataan dalam tato dianggar oleh
orang Mentawal melambangkan suntu bentuk yang iantan, kuat
dan berani yang mempunyal nuoungan denzan unsur kepercas
yaan. Unsur-unsur itu bertujuan untuk mendapatkan kesela=
matan dan kerukunan veluarga dan ﬂa,j;sCf*tu Unocaranyas,
perkawinan di Mentawal se 1alu setelalh kedus penzantin di-
tato cukup memadai.



: e aan Lita,
Simatalu, reraca di Siverut fulu cengan tato 3ibherut aan ber-
ada di Saumanuk dengan tato Tailelo. Masing-masinrg marga
atau dasrannya 4i Mentawal mempunyat tato tersendiri pnla.
Di szmping itu “tatod memiliki kKemampuan moiamnvangkan makna
yang bvertalian denzan tingkat spritual, fistk dan imajina-
si. Umpamanya, Orang sientawai yang tubuhnya ditato merasa
Tebih dewana, jentan dan gagah dari pade. yang tidak pakal
tato.

Justru itu pemakaian “tato® pada tubuh orang ¥entawal meru-
pakan pengungkapan nelalui beatuk seni perlambangall.

Ho 1 ISRl i
b, Bahan dan proses pepbuatas "PAto

Pembuntan tato pada tubuh  orang Mentawai dilakukan
nanetahan, Tarap pertama pada wrir 11-12 tahun.

D TR T I Pl 7 s s
egas G tese Rarnd GLUIAREL ceTanyvak Tlga

Goos IVRY ciaaecire 10-19 Tohun. Untuk T~

wap ini pada cagian nann Asrr AR oC0te TUIAle

Y Th) LT T
1) o ALAV Lo [N PR SN
SRR S
[ IFa AP (S L
SRS AR VS
T A

- uane kAl Sava

1161 aer onun pleatnie

2). Sanan yalg; diperlusar
- api
-~ patol kKelape
= Gazun pisang
- pembakaran bato kelapa atau daun pisang Heru-
pa arang hitam,

- zir tebu.
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Car

ot v

i

We

a pembuatnyz

membuat polawpola'feri@ntu Renenn Aol 0T
arang cleh sipaditi (peuvuat toio heiiin Sie
orang laki-laxi).

daun pisarng atau batslt lopo dhnoaimr i wbas
api, sehingga didapatian 27802 (laxmna  lLep=
lok).

arang hitam tersebut Gimmaulivan ke Jalan ba-
tok kelapa, lalu dicamnpur d-ngalb air tebu.
jarum yang tolak Yibher . Tov w=i Tl dlcee

5
L

lupkan ke dalam cairan tedi, zlu  dituzuke-

tusukan berupa tik-tik dengan pemukul  ®ayu
pada pola-pola tersebut.
sesudah darah ke luar, dibersihkan dan di-

_"

QO:OK dengan abu tumz‘fu. infexsi tl']fl’lﬂﬁr"
= T
rom

nah terijadi, nanya dadan Ving diteto  demsn

r-JGL, Mentate

o L

3

~mula~mula yanz ditato kedao RS O

cselama eatu narl atau setenzah acl,
ditunggu gatu minggu <
panggang satu atan scvensal hari.

ditunggu satu ninggu, kemudian dilacjutkan,
dengan bagian dada

seterusnya jari tangan dan lensan.

bagian paha selama enan hari

akhirnya dilanjutkan pada bagian kaki sam=-
pai selesai (¥. Ginarti K 1085:63=E4),




2. Pakaian pesta Areperima Tamil

Suku opangea Hentawal ule sengonal ods RKenduri gisn
pesta dalam masyarabainya, Justru itu waktu mengunjungl
pesta /kenduri atau bila mereka bertugas cebarlsi penerima
nerleng-

AV}

tamu, maka pakaiancrs Jilemziani dendgnn tonersy

kKapan lain,

Seorang laki-laki yang nergi menzhadiri suetu pesta/

kenduri di daerah Mentewail 4l srmping nemaka raxaisrn aari-
an, maka kepalanya diikat dengan "sorat! vaitu pengixat ke-
pala yang bahannys Ttertuat derl elhnonin vl GoLniia nise
nik-manik. Manik-manik tersebut diatur dengan Terang kemu-
dian dilapisi dan dijahitkan pada belahan pernt bambu yang
digayat tipis-tipis merupakan lingkaran sebesar kepala.

"Sorat® ini memiliki fungsi estetis Jan relegius hagl pe-
mekainya., Pade lehernya digantungkan "ngaleu' yeitualat ge-
jenis kalung vang dilingkarkan pade leher. Voo oufinl La-
Yannye dari paniierardl yang disusnn Fapzan uotatan teli/

renang, Kadang-kadang sampal g€0U

lambsngkan KeLeralai:, Zefediang

tig, Perakatan maalb-manic oagl mempunyai
avti tersendiri. Manik-tanik serts vwipa=Jsudinoasi Vi fu@e
reka pakai itu mompunyal tenaga gailb can tempnd bersembu-

nyinys roh peiindung yang dapat memheri wekuntan e dndm pe
malainya. Sedangkar Tada pangkal lengennyva diikat dengan
sejenis lingkaran kawat tembaga yang dinamnkan "lekkeu®
yaitu kewat tembaga sevesar kabel listrik varng dibuat lng-
karan dan dililitkan pads pangkal lengan dan ailjadikan ju=-
ga sebagal gelang ftangal. Pada "lekkeu" ini disisipkan
daun-daunan yang tertujuan ectetis,

Sebaliknya bagi seorang wanita yang akan pergl pes—
ta atau penerima tamu pada kepalanyz juga diberi M"sorat®
atau ikat kepala yang berbentuk mahlkota dan kemudian dita=-
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ta dengan bunga-bungaan, daun-daunan, buln-buluan (bulu bu-
rung /ayam) yang telah diawetkan., Pengawetan inil bertujuan
supaya tahan lama dan direncanakan sebagai harta peninggal-
an bagi turunannya, Selanjutnya wanita ini juga memakai be-
dak yang bahannya terbuat dari kunyit, arang (bara) yang d-
aduk dengan minyak kelapa kemudian dioleskan pada pipi, peng
kal lengan dan anggota badan lainnya.

Dalam gambar herikut ini dapat dilihat gambar pakai-
an adat tradisional masyarakat Mentawal ketika pergi pesta
atau penerima tamu.

Gambar 93% : Pakaian pesta /penerima tamu masyarakat Menta-

wai.



Untuk lebih [oiz¢nya BESPT: Cetail makaizn vergl pese
ta stau penevirca tama delap mezyarakat fentawal 1ol dazpat éi-

1

nat pads illustrasi nerl it ini.

-
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GAMBAR €4 : Ilustrasi pakaian pesta biasa/menvambut tamu

1.
2.

Je
'L*‘n

Se
6o

7o

SORATY
BEKEU

LEXKKEU
Ngaleun :

alat perngikat kepala

: "Subang dari daun kecubung yanpg disisinpkan

pada telinga
Gelang pada pangkal lengan
Lingksran leher dari untaian manik-manik

Penutun aurat »ablti

haeinauk

Tatto

: pakaian Abadi
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3. Pawaian Upacara Punen (apeera kesgsanaan)

EC et e o

Jnacara 2dmlah merupaksn upacars kKeagamaan ba-

gi orang Mentawai yaitu unacura penghormatan dan sekaligus
mensenang pava lelutor, Upacars ini darang ail=zkukan karena

biavanya cuiiy wesar cen eullt nerzunpulkan seluruh warga tan-
pa kecuali. Dalam upacera inl cilabsansxan jjga pral-tek ¥gi-
g nemerintah

=

kerei (pedukunan = asli Mentawai) yang dil

dan akhir-akhir ini pelaksanzan “punev® ini (i’aulan  sSecara
diam-diam.

Dalam uraiar ini akan dikemilmian vakajan adat tradi-
sional "kerei™ dalam melaksanakan praktek "gikerei" (pedukun-
an) pada waktu upacara punen dimaksud. Di antara perlengkapan
pakaian "krei" adalah 3

- Ikat kepala (sorat) diberi hiasan dari bunga-bungaan <an
daun-daunan setagai penutup kepala. Kemudian disusun bulu~
huluan yang berbentuk mahkota sebagal hiasan nenutup kepa-
le.

- Untuk gelang tanpan, gelang pevut maka diambil rotan yang
telah dibelah halus-halus. Guna gelang tersebut acalah un-

c

tuk menggantungkan giring-giring kecil (ngnien).

= Pada lehernye terdapat kalung dsol nntaian ~manpik-nanil yang
disebut "ngaleu®. Untailar el vemanic ini terdird dari be-
berapa lingkaran ysng berwarnz-wurvd dan ditenzsh=tengahnya
tergantung sebuah cerrlrn rakea (huhga;an tecil) disertai de-
ngan sebuah botol Kecil (pakalo) yang verisi obat-obatan.
Fungsinya adalah relegius dan apabila ada di antara pengi-
kut "gikerei" yang gakit (hilang kegseimbangannya, maka obat
dalam botol ini diciumkan /Adioleskan olen tigikerei® kehidung
dan muka yang bersanzhutan gupaya cenat soimr kembali.
Di samping itu juga terdapat tairoksik yaitu zenta ‘tembaga
kecil atau giring-giring yang terbuat dari perak,
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- Pada felinganya terlihat "ogok" yaitu subang /anting yang
ditusukkan pada lobang telinga yang terdiri dari bunga
kecubung, sariantan dan lain sebagainya.

- Untuk penutup aurat maka dipakainya “"sobok" yaitu seje=
nis alat penutup aurat bagi wgikerei® yang terbuat dari
kain berwarna polos seluas sSsapu tangan yang ditatah /di-
hiasi dengan manik-manik.

-~ Sebagal pengikat pinggang tgjikerei" dipakai tprakcok" yal-
tu lingkaran yang terbuat dari kawat tembaga yang diikat -
kan pada pinggang untuk menggantungkan daun~-daunan yang
terletak*&é belakang (bagl penari) cedangkan bagi sike~
rei sebagal tempat menggantungkan giring-giring.

Untuk lebih jelasnya pakalan sikerei ini dapat die

‘r'. : P }‘.-; R, .
Gambar 95 : Pakaian “kerei' waktu melaksanakan upacara ko=
agamaan (punen) di Mentawal
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Bila diperhatikan zambayr di atas, maka jelas vahw

W

pakaian adat tradisional Mentawal ini Danyax geiall  mem=-
pergunakan manik-manik dzn daun-daunan gerta nungz-bunga-
an., Pemakaian ini, erat baitennya denzan kinercoyaan orang
Mentawai vaitu bahwa vaca manik-mzni daun-daunan dan
bunga~bungaan yang mereks nakal itu mempunyal tenaga gzid
dan tempat bersembunyinya roh pelindune yang dapst membe=
rikan kekuatan kepada vang mengenakarnya. 7z ini TDbertu-
juan supaya selamat dalam melakukan upacara keagamaan itu.

Seluruh tubulinra dihiasi dengan "tato" sebagal
hiasan tubuh dan melambaugkan sebagal pakaian obadi yang
akan di bawa mati. "Tato" merupakan sugtu kebanggaan vagi
orang Mentawai.

Pakaian adat ini hanya boleh dipakal pada waktu punexn
(upacara) saja. Sedangkan pakaian khusus "eikerel® hanya
"kerei® itulah yang berhak memakainya, dan kalau adz yang
berbuat merunzkan pantang (tahu) besar L2zl teilierelt,
Setiap pelanzgar akan ditimpa oleh bencana d:n roh balus
yang dipujanya.

Secara detail pakaian Feikerei® ini dopat  dilihat

pada illustrasi herikut ini.,
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GAMBAR 96 Ilustrasi pakaian adat Sikerei (dukun) waktu akan mengadakan
muheri (pedukunan),.
1e Serat : alat pengikat kepala 8. LEKKEU : gelang pada pange=
2e Lei=lei : hiasan penutup kepala kal lengan dan
merupakan mahkota lengan dari kawat
3. Ogok : Subang disisipkan ditelinga tembaga
dari daun kecubung 9. SOBCK : Sejenis alat penuw=
4, Ngalei : Lingkaran leher dari untai=- tup aurat khusus
an manik-manik, bahagian untuk si Kerei
depan 10, RAKGOK : Sebagai ikat tali
5. Pakalo : Botol kecil tempat obat~obat pinggang
an 11. TATTO/TIK-TIK : melambang=-
6. SOROT : Rotan yang diraut halus untuk kan pakaian abadl
gelang, leher, lengan dan ta-
ngan
7« Cermin Raksa : tergantung pada ngeleu



4, Bahan dan preoses pembuatannys.

Dalam uraian terdzhula dalam baglan Takelan adot tra-
disional Mentawal telah dikemukaksan bahan don progec pentudt-
an "tato" sebagal pakaian abadl mesy-rakat di Zepunlauen ini.
Perlengkapan lainnya seporhi Dlaman hpRifs “elinze, ‘tangan
dan penutup aurat pahannya dituat dard kulit ‘wayn, daun-—daure
an dan bulu-bulu burung. Dengan demixion segaia Fabutuhan un-
tuk pakaian adatnya diambil Zari alam selltarnya.

Bahan yang diperlukan mudah didapat, mudah dibuat ditata, dan

1m=m i b T Ty T [t lral
IS B K-

[U23]

apabila sudah dipergunakan Cisuang saiag,
dibeli dengan sistem barter (ditukar) disimpen dalam peti pu-
saka. Kalau ada para pedagang yang datang ke Mentawal untuk
berdagang, maka bahan kebutuhan pakaian ini ditukarkan dengan
bahan yang ada di kepulauan Mentawal. Sanan yeng datang drrl
iuar Mentawal hanyalah berupa giring=-siring, kawat ‘tembag:

dengan jumlal yang divutuhkannya sangat tertotas wula, Zahan
P T Y W A e antul

inilah yang selaln merexa cimpar, sedrIal valinl ol 80T
diwariskan pada turunaniya.
Di samping itu bahan palaian yary  berasal dnri  doun=datuar

yang dapat mereka awetkan eringkan, Juga disimpz=n sebagal

harta warisan untuk keturuianintyie.

5, Pengrajin pakaian, perpiasan 4an kelengiapan fratisicnal,

Pi daerah kepulauan Mentavai belun ndz venzrajin  pa-
kaian, perhiasan dan kelengrapan tradisional yang kKhusus un=
+uk membuat kebutuhan tergsebut. dal ini disebabkan di daerah
ini belum ada pemintalan benang, masin jahit, bahkan penggu-
nzan menjahit tangan pun belum mereka kenal.

Untuk pembuatan pakaian, percizzan Jdan kelengkapannya
diusahakan sendiri-sendiri atau keluarga mereka sendiri.

Hal ini dimungkinkan karena bahannya mudah diperoleh yaitu
dari alam lingkungannya dan mudeh divbuat. Di sini kelihatan
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fungsi praktis yang dimsliki olen pelkainn adot “rud igionnl
Vantawal, bila zudsh dipalni, langsunz Glbuangkan 2nrja aan
vila ingin paxaian lagi maka dibuat vang varu dari alam se-

ki tarnya seperti daun-daunan, bunga=-bungaan dan tumbuh-tn-

buhan lainnya.

Sedangkan bahan-bahan pakaizn, perhiasan dan kelemg-
kepan tradisional seperti kalung leher dan manik-nanik, ka-
wat tembaga untuk gelang lengan, genta dan giring=-giring
mereka peroleh dari pedagang-pedagang yang berjualan ke ke-
pulauan Mentawal. Jual veli di daerah lul nauya dengen sis-
tem tukar sesual dengan perjanjian ks cua »elah pihak.
Orang Mentawai waktu itu belum mengenal male ang.

Di antara jenis pakaian, perhlasan dan kelengkapan

tradisional yang diusahakan sendiri cleh suku bangsa Men-
tawai dimaksud dapat dilihat nada zambar dl bawah ini.



™
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Gambar 97 : Perlengkapan pakaian adat tradisional masya-
rakat di daerah kepulauan Mentawai di Suma-
tera Barat,

Jenis pakalan perhiasan, dan kelengkapan tradisio-
nal yang dipakai oleh masyarakat Mentawal sebagal pakaian
harian, pakaian pesta dan pakaian sikerei (pedukunan) ada-
lah :

- "bebeget" adalah sepotong rotan yang di salah sa-
tu ujungnya diikatkan 4o daunan dan bunga~bunga=-
an yang dipergunakan oleh "kerei® untuk penguair
roh-roh jahat yang mungkin menghalangi upacare.
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Mei-lei", djenis bulu-buluan vang disusun pada ro-
tan vang bentuk lingharsn sebagal hiasan kepala,

daun-daunan yang diikatkan pade ujung bebecet (tong-
kat rotan).

"babat" adalah mahkota yang diikatkan pada kepala
khueus untuk wanita yang dibuat bunga seirosot yang
sudah direbus dan dikeringkan dengan bau harum.

"pakalo®" adalah botol kecil yang berisi cairan un-
tuk obat pada saat upacara pedukunan.

"gobok" sebagai penutup azurat. Bagi pakaian harian
dibuat dari kulit kayu yang ditokok, sedangkan ba-

gi kerei terbuat dari selembar kain yang diukir de-
ngan manik-manik, -

"sorot? rotan yang diraut halus-halus untuk gelang.

"kateiobak" gendang yang terbuat dari bhatang dengan
kulit ular piton.

iogok" adalah subang dari daun kecubung, sariantan
dan sebagainya.

"cermin raksa'" yang digsntungkan pada kalung.

drakcok" ikat pinggang yang terbuat dari kawat tem-
baga sebagai pengikat pinggang dan menggantungkan
daun-daunan pada obagian belakang.

"ngaleu" adalah sejenis kalung lingkaran leher yang
terbuat dari aneka warna manik-manik yang ditata
seperti kalung. '

Secara detail macam perhiasan dan kelengkapan tradi-
sional pakaian adat masyarakat Mentawai ini, dapat diperha=-
tikan pada illustrasi berikut ini.

[RPRUSUIU U —
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GAMBAR 98 3§ Ilustrasi perlengkapan pakaian adat tradisionil masyarakat
di kepulauan mentawei di Sumatra Barat -

1. Bebeget (sepotong rotan) 9, KATEICBAK : Gendang yang terbuat

2, Lei-lLei : dari rctan dzri PAULA (Perian

3, Dedaunan diujung bebeget 7 Buluh)a

L, Rabat:Mahkota 10. Lekkeu : Gelang tangan dari k%wag

5« Pakalo 3 otgl,kecil berisi 11, Lai.it : sejenis persembahan).em-aga
6e Ukra erisl calran 12. Ogok : Subang darl daun kecubung/
7. Bopst : rotan yang diraut{gelang) gariantan dan lain-lain

8, SOBOK : Penutup aurat

-
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Berpedoman epada hasil inventarisasi di lapangan
uraian yang telah dikemukakan tentang “Pakaian Adat Tra-
Gicional Daerah Provinsi Sumatera Barat", akhirnya dalam

tab penutup ini, dapat dikemukakan beberapa pandangan,
interpretasi ataupun komentar dimaksud adalah 3

4. Dalam daerah provinsi Sumatera Barat terdapat
dua kelompok suku bangsa yaitu suku bangsa Minangkabau
dan suku bangsa Mentawal yang mendiami daerah Kkepulauan
di lautan Indonesia. Kedua kelompok suku bangsa ini mem-
punyai pakailan adat tradisional yang sangat berbeda, Se=
suai dengan perkembangan kebudayaannya masing-masing.
Kebudayaan suku bangsa Mentawal dapat dikatakan masih
terbelakang dibandingkan dengan kebudayaan suku bangs Mi=
nangkabau yang mendiami daerah daratan Sunatera BRarat,

B, Teraapat Dbeberapa macamn pakaian adat tradisio=-
nal suku bangsa Minangkabau geperti pakaian perghuly, pa-
kaian Bunda Kandung, ralaian CIRSG vy forany muda, pakale
an silat. pakaian takziab (melzyat), pakaien anaK=-anar

o ~ ShY’
eluruns
7

o

e

khatam Quran, dan pakaian anak waktu kekan, €

H

at 1

m
)

macam pakaian adat tradigional dimaksud gampal
masih tetap terpelihara dan dijunjung tinggi oleh anggo=
ta masyarakatnya.

C. Pada hakekatnya pakaian ~dat tradisional suku
bangsa Minangkabau di daerah Sumatera Barat menpunyal po-
la-pola yang sama dalam bentulk, bahan dan cara proses
pembuatannya. Baju yang dipakal laki-laki dan perempuan
dalam segala bentuk dan jenis upacara dapat dikatakan sa-

o

ma, yaitu pola baju kurung yang lapang can &gz ketesar-
an. Perbedaan hanya pada kedalaman baju dimaksud, yaltu

238
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pada laki-laki hanya pada hingga pinggul, sedanz£an pada pe-
rempuan hingga lutut.

D. Pemakaian penutup kepala dagl perighulu suku bang=-
sa Minangkabau pada hakekat tidak mempunyai perbedaan, balk
ditinjau dari segi bahan dan penataannya. Penghulu sebagei
kepala suku, pada unumnnya hanya memakai destar hitam atau
destar dari kain batik yang disebut saluk bertimba.

Kedua bentuk tutup xepala inl nempunyai lambang-lambang yang
dalam maknanya yaitu melambangkan sigtem pemerintahan demok-
rasi di Minangkabau yang berjerjang nzik, bertangga turun.

Hal ini akan terlihat dengan adanya kerutan-kerutan yang ber-
bentuk jenjang-jenjang pada waktu destar atau saluk penghulu

tersedbut.

E. Celana yang dipakai penghulu adalah celana besar
tanpa pisak dengan gunting telapak itik. Celana ini melam-
bangkan kebebasan gerak dan lanzkah penghulu dalam menjalan=-
kan tugasnya, tetapi harus dalam batas-batas tertentu pula.

F. Kodek (sarurg) yens dimalal olen Sunde Kandung di
Minangkabau juge menpuoyal makna tertentu bagl pemakalnya,
umpamanya dalam pemakalai saruhg yahs disebut lambak empat
yang melambangkan enpat sifat yang harus dimiliki oleh wani-
ta, yaitu dapat menahan perasgaall, bijaksana di dalam segala
hal, terampil dalam mengurus rumeh tangga dan pekerjaan lain-
nya serta dapat menghemat dan memelihara harta pusaka.

G. Tengkuluk yang dipakail oleh Bunda Kandung Minang-
kabau pada dasarnya adalah tengkuluk tanduk dengan bermacam=
macam variasinya menurut lokasi masing-masing. Namun demikian
tengkuluk tanduk dimaksud secara keseluruhan melambangkan ra-
mah gadang (besar) di Minangkabau.

H., Pakaian adat tradisional Minangkabau, terutama pa-
kaian penghulu dan Bunda Kandung selalu dilengkapi dengan
kain sandang /salempang dan sesamping. Kedua kelengkapan ini
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merupakan lambang dan mempunyai makna yang cukup ¢alam ar-
tinya.

I. Pakaian perghulu dan Bunda landung selalu dihiasi
dengan tabur benang emas dan pakai =iba Ainsia yang inemie
.1liki fungsi estetis dan sosial bagi pemakalnya.

K. Pemaksian perhiasan dan relergkapan lainnya da-
lam pemakaian adat tradisional suku bangsa Minangkabau ke-
gseluruhannya mempunyai fungsi estetis dan sosial serta me-
lambangkan sesuatu tujuan untws menanankan nilai~nilal ou-

daya suku bangsa Minangkabau.

L. Untuk penyediaan bahan dan pembuatanr pakaian adat
tradisional suku bangsa Minangkabau mempunyal pengrajin
tersendiri. Pengrajin ini dapat menyediakan segala kebii-
tuhan pakaian adat tradisional Minangkabau, bahkan pada saat
terakhir ini telah didistribusikan pula ke luar daeah yang

membutuhkannya,

M, Pakaian adat tradisional suka tangea Meniownl da-
pat dikatakan sanzat sederhana. Mereka hanya memerlukan
Wkabid" (cawek) untuk penutup anratnya dan selurun badan=-
nya dipakai "tato" warna hitam kebiru-biruan.

Pemakaian "tato® bagl orang Mentawal merunakan <KebangzZaal
dan melambangkan pakalan abadi vang dinakainya gampai mati.
Pada "tato" dilukis bermacam-macam hiasan dan lambang-lam-
bang sesuai dengan tempat lingkungan dan alam sekitarnya

gerta kepercayaannya.

Namun demikian pemakaian pakaian adat seperti cawek
dan tato tersebut telah dilarang oleh pemerintah. Pada za-
man terakhir ini yaitw kira-kira 30 tahun terakhir suku
bangsa Mentawai tidak lagi memakai "tato" terutama yang.
tinggal di daerah-daerah pantai. Kalau ada orang Mentawal
yang memakal itato" pada saat terakhnir ini, hanyalah yang
tinggal di daerah pedalaman yang sukar dicapai oleh perhu=
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bungane.

N, Perlengkaran pakaian adat suku bangsa Mentawai di-
buat dari manik-manik dan daun-daun kayu serta bunga-bungaan

PATMAIAM WAENER,
Pemakaian manik-manik dan daun-daun kayu serta bunga~-bungaan

tersebut sebagai kelengkapan pakaian adat karena mereka per=
caya seluruh bahan tersebut mempunyal tenaga gaib dan tempat
bersembunyi para roh pelindung, yang dapat memberikan kekuat~
an kepada yang mengenakannya.
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babat : mahkota cepaia mtuk wanita irEe Jenitewal aiceaeceas 236)

bake : pohon baguk untux <abit (b, "€n580al see.covsoscesns 221)

bekkeu : subang dari dann kecubunr (bhs. Tentawal cioisceecses 228)

bebeget : sepotong rotan yang Ainjunynya terdapat daun-daunan yang
diikat dan digunaken untuk menghalau roh jahat (bhs. Hen-
£aWAL eescooncoc soe 237)

buek : Perjanjian (bhs. liinzngkabau soce.ecews:ce 63, 80, 90)

bundo kanduang : bunds kandung, ibu kandunz (bhs. Minangkabal .....

33, 41, 42, 44, 54, 66, 15, 113)
deta bakaruik : destar berkerut (bhs, Minangkaball seecscocccese 46)
gadang : besar (bhs. Minangkabau vecosccscssssacassly 107)

hampuh : guntingan (bhs. Minangkabal .o.cecencneessocs 191)

xaduik jorbak batali : kambut, kampir (bhs. Minangkobal soocesss 57)

kateiobak : gendang yang terbuat dari batang bambu Aan ditutup de-
ngan kulit ular { bhs, Mentawal ..cococeoaococeens 236)

kabit : cawat, penutup kemaluan (bhs., Mentavai eecos..... 221, 2400

kerei : dukun, pawang (bhs. Mentawal .c.eeesececesaces 779 2373

kikik : guntingsn segi ermat (bhs. Minansksdsl scenrev:oae 1513

. - - Il —~ . -
kedek @ sarung (bhs, Minmngkatay o.. ... 57, 174, CET, S

. . x . fin - R vz
lei-lei ¢ Higsan mahkota menutuopn lep-la Dhn. onTaRes eee. oo 222}
lambak 3 sarung {(Bhs, ¥inenghrbeu cceeecoeovae 30 100 P

lekkeu : kawat iterbapa untul sclans bane o dar woresal Lenan

minsia : penutup jahitan bain/celsna ibho. irenzaichbEl seieziesaoe
47, 56, 107, 113, 192)

ngaleu : kalung leher (bhs. Hentawsi .oceececss.o 225, 229)

paula : perien buluh (ohs. Fentawel seesscescsccs 236)

pakalo : botol kecil berisi obat (bhs. Mentawal e-scasoeee 236)

punen ¢ upacara keagamnar (bhse Mentawai eeseesccoscasssesr 229)

rakgok : teli ikat pinggang (bhs. Mentawal veceeccccocesss 252)

saluak : saluk, tutup keoala penghulu (ths. Minangkabal eeececacee
34, 36, 98, 106, 118, 129)
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siba ¢ jahitan yng menemibinglcan guntingan kedua baglan hadan ba=
ju (bhs, Minangkatal sesevesvos aoo 85, 112, 091)

sikerei : pedukunan (bha, Mentawal ce.eoce.n PG, 731)

sobok : sejenis slat pemutup aurat sikerei (ths, Mentawal ..coacee
232)

sorot : pengikat kepala (bhs. Menbtawal veeceososssess 2295 229)

sungkuik mato : penutup mata (ths. Minangkabau ....... 93, 94)

tikuluak tsnduk : tengkuluk tanduk (bhs. Minangkabal eseeccecccne

31, 102, 113, 189)
tik-tik s tato (bhs. Mentawal ee.ecevccsa- 222, 2235 231, 233, 240)
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Luhak Tanah Datar

1,

2o

1,

Nama Informan
Tempat lahir Aumur
Pekerjaan

A gamta
Pendidikan
Bahasa yang dikuasail

Alamat sexkarang

Nama Informan
Tempat lahir /umur
Pekerjazn

A gama
Pendidikan
dixkunsai

pehasa Yang

Aldsmat

ae luAAQCLrlk

T

Nara Inisrman
Temnpat
Pekerjaan
Asana
Pendidikan
Hdahasa
Alamat

vang dikuasai

zekaran

Yama Informan
Tempat lahir Aumur
Pekerjaan
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5. Dt. Tamuk
Padang Magek /7 57 tanun

KA

wi
L)

Minangkabau /Indonesia

Padang Magek Kabupaten Ta-
nah Datar.
Djamalis M. Zatush
Padang Magelk /32 tanun

Kepala Desa

540P

mivancEaban oo rasls

E e OV =1 SO S ML S s

~y T} de g
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.
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Minangkabau /inconesia
Sungayang nabupaten Tanah

Latar.,

Dasima
Sungayang /4o tohun
ketua Bulda Kandung



A £ 2ma
Pendidixan
Bahasa vang dikuasal

Alarat sedarang

Nama Informan

Tempat lahir umur
Pekerjaan

A gama
Pendidikan

Fahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama Informan

Tempat lahir umur

Pekerjaan

Pendidikan
2ghasa yarg dikuasal

Alamat sekarang

(1] (1) (13 i1} L 3 (1]

[ 1)

aw .. as 1] s

e

e . .u ne
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i

i

iF

Minangkahau /indonesia
Sungavang Kabupaten Tanah
Datar.

Helmiyetti
Sungayang /32 tahun
Pegawal Negeri

I ¢
SHMTE

Minangkabau /Indonesia

lan

Sungayang Kebupaten Tanah
Datar

H. Dijamaluddin Dt. Rajo
Penzhulu

Surngavang AL tahun

Anzgota LAW
I o q - -

anar.

Rusnell

Sungayang /32 tahun
Fengrajin Sulaman Indah

I sleam

S D

virantkanau Andonesia
Sungayang Kacupaten Tanah

Datar.




10.

11.

Nama Informan
Tempat lanir /umur
Pekerjaan

A ganma
Pendidikan

pahasa jang dikuasel
Alamat sekarang

Nama Informan
Tempat lahir /umur
Pekerjaan

A gama
Pendidikan

Bahasa yang dikuvasal
Alamat sexarang

Nama Informan

Tempat le2nir /unur
Pekerjaan

Apganmasa
Pendidikan

Bahasa yanz dikuasel
Alamat sekarang

Hama Informan
Tempat lanir /umur
Pekerjaan

A gana
Pendidikan

e ae as ak (13 s

*®

L) (1] L3 ) an an as

at

L3 L 1) L) L]

ae
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z 1l anm
S L
Minangkebau /AAndonesgia

Sungavang Kabupaten Tanah
Datar.

L.,E.Dt.Gadang Rantai
Inteu 749 tahun
Kepalia liegari

I slam

SMIP

Minangkabau Indonesia

es
Lintau Kabupaten Tansh Da-

tar.

S D

Mirargkebau Indonesis
Tatipuh farupatern Tenah Da-
tar.

Sofyan Pakih Batuah
Batipuh 45 tahun
Eepala Desa

I =1lam
SMTP



Hama Informan

Tempat lahir /umur
Pekerjaan

Agama
Pendidikan

Bahaga yang dikuasal

Alamat sekarang

B, Luhak Agam

173,

14,

15.

Nama Informan

Tempat lahir /umur

Tempat lahir fumur
Pekerjaan

A g ama
Pendidikan

Bahasa yang dikuasail
Alamat sekarang

Nama Informan

Tempat lahir Aumur
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Minzngiavau /Andonesia
Botisun kabupaten Tanah Da-

—

ar

b=

Fatimah Sayuti

Pandai Sikat 45 tahun
Pengrajin Pencusaha tenunan
I slam

SHTP

Minangkabau ZIndonesia
Pandai 3ikat Padang Panjang

Daud Dt. Sampono Iabiah
54 fahun
K=bid, Pengkajian TFergembtang-

an P77 Agam mukittinggl
I s 1
ARDY

Miranu sasaw Aaoanetina

2 0m
Lo

s S . g -
Aittirzel.

Pukbiri
Koto Gadang /28 *tahun



Pekeriann

Agama
Pendidikan
Bahass yang dikuesel
16, Nama Informan
Tempat lahir umur
Pekerjaan
A ganma
Pendidikan
Dghaga yang dikuasal
Alamat sekarang
17. Nama Informan
Tempat lahir Amur
FPekerjaan
A gamna
Pendidikan
Bahase yang dikussal

Alamat sekarang

C. Tuhak 50 Kota

18. Namza Informan

Tempat lahir /umur

Pekerjaan

Agamaea
Pendidikan

Bahasa yang dikuasal
Alamat sekarang
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Pongrsjin Aenguscha Su.aman

i
SHTP

Minongkaheu AArdonesia

Zuzminar

Koto Gadang 725 tahun
Pengrajin sulaman indah
Islam

SMTP
Minangkabaullndonesia
Koto Gadang Bukittinggi

Weilisyar

Koto Gadang /30 tahun
Pengraji
I =
SMTA

Minangkabau /Andonesin

perhiasan

n
iam

Koto Gadang Bukittinggi.

Darisun Dt. Paduko Basa
Koto llan Gadang Payakumbuh/
65 tahun

Ex Wali Nageri

Islanm

Ambach School

Minangkabau /Indonesia

Koto Nan Gadang Payakumnuh
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Nams, Lntogann

Tempat lahir fumur
Pekerjann

Agamca
Pendidikan

Bahasa yong dikuneni
Alamat sekarang

Nama Informan
Tempat lahir fumur
Pekerjaan

A gama
Pendidikan

Bahasa yang dikuasal
Alamat sekarang

D, Pasisir Barat

21

- o - L

Nama Iaforman

Perdicikan
Pahasa yong dikuasal
Alamat sekarang

Nama Informan
Tempat lenir Aumur
Pekerjazn

A gamaza
Pendidikan

(L) ag (1] (3]

an

(1] L1

-t

L1

au -" (3]

Ute HALgEULE

Fryacuwnoah A7
Jualan

I &1amn
5D
Minangkabau Indonesia
Parit Ran

trhun

1tang Pavekumbuh,

Ratinis

Kubang Payakumbuh 47 tahun

Pengrajin Pengusaha Tenunan
Songket

I s
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Minangkabau /Andonesia
Kubang Payakusbuh Kabupaten
50 Kota
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Bahasa yang
e
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S
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Nama Infroman
Tempat lahlir /unur
Pekerjaan

A gama
Pencdidikan

Bahasa yang dikupeai
Alamat sekarang

Nama Informan
Tempat lahir Aumur
Pekerjaan

A gama
Pendidikan
Bahama yang dikumsail

Alamat sekarcng

D. Daerah Sclok

25.

26.

Nama Informan
Tempat lahir Aumur
Pekerjaan

Agama
Pendidikan

Bahasa yzng dikuasai
Alamat sekarang

Nama Informan

Tempat lahir fumur
Pekerjaan
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Minangkabvau /Indenesia
Salayo Atas Solok.
Rusad Idris Dt. ZSandaro Pan-
Jjang

Solok /62 tahun

Pensiunan
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27. Mamz Informan : Nursila
Tempat lahir fumur t Solok A8 tahun
Pekerjaan ¢ Pensiunan

as

Aganmna I slam

Pendidikan Diniyah Putri

Bahasa yang dikuasai ¢ Minangkabau/Iindonesia
Koto Baru Solok

(3]

&£
Alamat sekarang

28, Nama Informan ! Markani Dt. Rajo Alam
Tempat lahir Aumur $ Solok A% tahun
Pekerjaan ¢ Pensiunan
Agama : T = 1anm

Pendidikan ¢ ITGSLE
Bahasn yang Jdikuaeal ¢ Minangkabau
Alamat seckarang : koto Daru Solok
F. Kepulauan Meuntawai
2%, HNamza Informan : Sebulon Saogo

Tempat lahir /fumur : Katorai A% tahun
Pekerjaan : Tani
Agama : Xristen
Pendidikan HE
Bahasa yang dikuasai ¢ Zahasa Mentawal
Alamat sekarang : Xoturai Kecamatan Siberut Se-
latan
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30, Nama Informan
Tempat lahir fumur

Pekerjaan

A gama
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang
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Djalaiuddin

: Pariaman A0 tahun

FTensiunan Kandep Dikbud
Mentawai

I e
SMTA
Minangkabau /Andonesia

1 am

Pasir Ulak Karang Padang
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DAXCAR SLIDE

o,
Gambar

Ketsrangan

10.

11.

12.

Pakaian adat penghulu di daerah X Koto Batipuh Ka-
bupaten Tanah Datar.

Pakaian adat bunda kandung di daerah X Koto Batipuh
Kabupaten Tanah Datar.

Pakaian adat penghulu dan bunda kandung di daerah X
Koto Batipuh Kabupaten Tanah Datar.

Pakaian penghulu destar berkerut di daerah Padang
Magek Kabupaten Tanah Datar.

Pakaian penghulu “Saluak Batimbo" di daerah Padang
Magek Kabupaten Tansh Datar.

Pakaian bunda kandung di daerah Padang Magek Kabu-
paten Tanah Datar.

Pakaian penghulu di daerah Lintau Kabupaten Tanah

Datar.

Pakaian bunda kandung di dzerah Lintau Kabupaten
Tanah Datar.

‘Pakaian penghulu di daerah Sungayang Kabupaten Ta-

nah Datar,

Pakaian bunda kandung tengkuluk bugis di daerah
Sungayang Kabupaten Tanah Datar.

Pakaian penghulu di daerah Payakumbuh Kabupaten Li-
ma. Puluh XKota.

Pakaian bunda kandumg di daeran Kabupaten Lima Pu-
luh Kota. gu o ewm .
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Pakaian ¥urda kerdung di dzerszh ¥snupaten Azam,

Pakaian bunda kandung d4i daeral: Pesisir sarat Mi=-
nangkabau.

Pakaian bunda kandung di daerah Kzbuvaten Solok.
Pakaian orang tua di Minangkabau.

Pakaian orang tua di daerah iabupaten Lima Puluh
Kota.

Pakaian orang tua di Kabupaten Agam.

Pakaian adat orang muda di daerah Lintau Kabupaten
Tanah Datar.

Pakaian harian wanita muda di daerah XKabupaten Ta-
nah Datar.

Pakaian harian wanita muda di daerah Kabupaten So-
lokK.

Pakaian wanita muda untuk menerima tamu di daeran
Kabupaten Solok.

Pakaian adat pergi menyiria di dasrsh Iirtou Iibu-

paten Tanah Datar.

Pakaian anak laki-laki bersunat rasul (khitax).
Pakaian adat anal laki-laki waktu kekah,
Pakaian adat anak perempuan waktu kekah.
Pakaian Khatam quran anak laki-laki.

Pakaian khatam quran anak perempuan.

Pakaian khatam guran anak perempuan.

Pakaian adat ninik mamak waktu pergi melayat (tak-
ziah) jika yang meninggal juga ninik mamak di dae-
rah Lintau Kabupaten Tanah Datar.

Pakaian wanita melayat di Kodya Padang.
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Pakaian pencak silat Minonghkabau.

Pakaian pencak silat Minangxabau,

Tenunan indah di Pandal Sikat Pedang Fanlang.
Tenunan indah songket di Kubang Payakumbuh Kabupa-
ten Lima Puluh Kota.

Tenunan indah songket di Xubang Payakumbuh Kabupa-
ten Lima Puluh Kota.

Hagil tenunan songket di Kubang Payakumbuh Kabupa-
ten Tima Puluh Kota.

Sulaman indah di Sungayang fabupaten tanah batar.
Sulaman indah di Koto Gadang Bukittinggi.
Sulaman indah di Koto Gadang Bukittinggif
Sulaman indah di Naras Pariaman.

Hagil sulaman indah di Naras Pariaman.
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Pergrajin rendo bangku di foloc G=zdarng Bukitiinggi.

Pengrajin perlengkapan seriiasan i Kote Gacang
Bukittinggi.

Pengrajin perlengkapan perhiasgan di Keto Gedang
Bukittinggi.,

Pakaian adat sikerai (dukun) waktu zkan mengadakan

mukerai (pedukumnan).
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